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ABSTRAK 

Perancangan desain sis/em informasi dengan menggunakan pemodelan 
basis data secara konseptual Ielah dapat dilakukan dengan mudah oleh banyak 
perangkat lunak di pasaran yang khusus melakukan desain sistem. Perangkat
perangkat lunak lersebut merupakan case tool yang honda/ dalam mendesain 
sis/em, namun pada umumnya perangkat lunak tadi hanya bersifat lokal. 
Mengingat perkembangan internet yang cepat dan tuntutan untuk t:fisiensi kerja, 
maka perlu dibual suatu aplikasi case tool berbasis web yang mampu melakukan 
desain sistem dengan tambahan .fitur:fitur yang belum ada yang disesuaikan 
dengan lingkungan web, seperli kemampuan mendesain jarak jauh, .fasililas 
desain secara multi user, auto refresh dan komunikasi antar pengguna. 

Teknologi !IS ,!SAP!, AcliveX Control dan XML dapal digunakan untuk 
membuat fitur:fitur diatas. Aplikasi yang dibuat ini menggunakan database 
ORACLE 8i sebagai dasar untuk desain pemodelan data konseptual dan fisik dan 
untuk penyimpanan.file}ile data aplikasi. 

Proses-proses yang lerjadi dalam sis/em ini adalah sehagai berikut. 
Pengguna melakukan editing diagram dan setiap perubahan yang terjadi akan 
dikirim ke server unluk kemudian dileruskan ke pengguna yang lain. Proses ini 
terjadi secara otomatis dan auto refresh. Proses yang soma juga te~jadi ketika 
pengguna melakukan chatting. Proses penting lainnya adalah melakukan reverse 
dan forward engineering. Aplikasi akan mengambil model basis data fisik dari 
database Oracle di server a tau dari .file lokal hasil d.ari perancangan model.fisik 
atau hasil proses.forward engineering dan hasil reverse tersebut disimpan dalam 
repository database. 

Aplikasi yang telah dibuat telah mengalami uji coba fungsionalitas dan 
kine~ja. Untuk uji coba fungsional hasil yang ditunjukkan Ieiah memenuhi 
kebutuhan dari pengguna aplikasi. Sedangkan untuk uji coba kinerja, aplikasi 
mnmpu beryalan dengan kecepatan yang stabil selama perangkal keras dan 
bandwidth yang digunakan cukup memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



l.J. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULlJAN 

Sejalan dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi internet dewasa 

ini , perkembangan teknologi informasi terus meningkat dengan cepat dan dengan 

menimbulkan efek yang jelas. Persaingan dunia usaha temtama yang 

menggunakan teknologi internet tentunya meningkat pula. 

Sistem infonnasi dalam sebuah badan usaha memiliki pengamh besar 

terutama dalam efektifitas kinerja karyawan. Sehingga semakin baik sistem 

infonnasi yang dibuat dimungkinkan semakin baik pula kinerja dalam perusahaan. 

Namtm perancangan sistem infonnasi yang baik tentunya lebih baik lagi jika 

didukung oleh tools yang baik pula terutama yang memudahkan bagi analis dalam 

mendesain sebuah sistem infonnasi. 

Dalam membuat desain sistem dalam hal ini adalah desain pemodelan 

basis data secara konseptual akan sangat baik jika menggunakan case tool yang 

memperhatikan efisiensi kerja. Beberapa perangkat lunak case tool pemodelan 

basis data yang ada di pasaran sudah mampu untuk melakukan pengerjaan desain 

sistem. Namtm belum memanfaatkan teknologi internet untuk membuat desain 

sistem jarak jauh. 

Dengan menambahkan fitur-fitur bam yang memanfaatkan teknologi 

internet diharapkan pengerjaan desain sistem dapat dioptirnalkan dan lebih efisien. 

Fitur-fitur tersebut adalah kemampuan untuk mendesain jarak jauh, 

1 
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fasilitas multi user dalam melakukan desain. Dengan adanya tambahan fasilitas

fasilitas tersebut seorang analis tidak perlu melakukan banyak mobilitas dalam 

melakukan desain system dan dengan ini diharapkan pula analis akan merasa lebih 

fleksibel dalam merancang sistemnya sehingga akan meningkatkan kinerjanya. 

1.2. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah membangtm sebuah case tool unhtk 

melakukan pemodelan basis data konseptual untuk RDBMS Oracle dengan 

berbasis web. Selain melakukan pemodelan basis data konseptual pada editor di 

Web Browser, aplikasi ini juga menyediakan fasilitas reverse engineering dari 

model fisik ke model konseptual dan forward engineering dari model konseptual 

ke basis data fisik . 

1.3. Permasalahan 

Pennasalahan dalam Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana membenhtk arsitekhtr client server yang sesuru dengan 

aplikasi yang dibuat. 

2. Bagaimana melakukan reverse engineering sehingga dapat mengambil 

model fisik unhtk ditampilkan sebagai model konseptual di editor di 

client. 

3. Bagaimana membangtm sistem aplikasi yang mampu menangan1 

banyak penggtma secara simultan dalam suatu pekerjaan yang sama 

dengan tampilan yang mendekati real time. 
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4. Bagaimana mengatasi permasalahan konkurensi antar data yang 

dikirim oleh tiap pengguna sehingga tidak terjadi kekacauan dalam 

proses sinkronisasi model diagram antar pengguna. 

1.4. Batasan Permasalahan 

Aplikasi Case Tool yang akan dirancang dalam Tugas Akhir ini memiliki 

batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Obyek pemodelan yang akan ditampilkan pada editor dibatasi pada 

obyek-obyek umum seperti Entitas, relasi dan turtman . 

2. Proses update pada editor client tidak sepenuhnya real time mengingat 

hambatan dalam transfer data dan adanya waktu polling 

3. Security dalam pengiriman data tidak didukung dalam aplikasi lill. 

Security hanya diberikan dengan memanfaatkan password ketika user 

login. 

4. Reverse engtreenng yang diterapkan dalam aplikasi ini hanya 

digunakan untuk obyek-obyek yang penting dan sering digunakan, 

karena RDBMS Oracle yang begitu kompleks akan menyita waktu 

yang banyak jika semua obyek dalam database dilibatkan. 

1.5. Tinjauan Pustaka 

Saat ini sudah terdapat beberapa aplikasi case tool seperti Power Designer 

Data Architect yang dapat melakukan pemodelan basis data konseptual. Namun 

case tool ini pada wnumnya merupakan aplikasi desktop dan tidak menggunakan 

teknologi internet. Untuk berinteraksi dengan menerapkan arsitektur client server 
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memerlukan prosedur yang rumit. Untuk itu diperlukan modifikasi pada case tool 

seperti ini dengan menggunakan teknologi internet. 

Aplikasi case tool pada tugas akhir ini didukung oleh beberapa teknologi 

yang mendukung optimasi dalam manajemen aplikasi terdistribusi. Teknologi

teknologi ini antara lain Internet Information Service (liS), Internet Server API 

(ISAPI), Component Object Model (COM) dan Extensible Markup 

Language(XML ). 

iSAPI - http ://rampages.onramp.net/-steveglisapi.html - dikembangkan 

oleh Process Software bekerja sama dengan Microsoft dan beberapa vendor Web 

server. ISAPI adalah solusi yang bagus bagi pengembang aplikasi dalam membuat 

web yang dinamis dan handal. Sebelum ada ISAPI, para pengembang web 

menggunakan teknologi Common Gateway Interface (CGI) untuk membuat 

aplikasinya. Namun dibanding CGI, ISAPI memiliki banyak kelebihan dalam hal 

pemakain memori di server yang lebih hemat, kecepatan yang lebih tinggi dan 

memiliki kontrol lebih baik terhadap koneksi HTTP. 

ActiveX Control -yang biasanya dikenal dengan OLE controls atau OCX 

controls merupakan komponen-komponen atau obyek-obyek yang dapat 

diletakkan kedalam halaman Web atau aplikasi yang lain untuk menggunakan 

fungsi-fungsi atau paket yang ada didalam ActiveX tersebut. Misalnya, ActiveX 

control yang dimasukkan dalam Microsoft Internet Explorer 3.0 atau yang lebih 

tinggi dapat menjadikan halaman Web mempunyai fitur yang lebih canggih dan 

animasi yang akan membuat halaman Web lebih menarik. 
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XML (Extensible Markup Language) merupakan hal baru dalam teknologi 

internet yang telah melakukan pematangan teknologi dengan aplikasi yang 

poweifull, khususnya untuk manajemen, display, dan pengorganisasian data. 

Bersamaan dengan bal1asa display-nya (XSL) dan Document Object Model 

(DOM), ini merupakan teknologi yang essential bagi siapa saja yang 

menggunakan markup language di web. XML dapat digunakan untuk membuat 

text document yang berisi data dalam bentuk yang terformat. Disamping data kita 

dapat memasukkan detail sekumpulan aturan yang mendefinisikan struktur data. 

XML dapat memecahkan masalah pertukaran data antar sistem. XML 

menyelesaikan masalah ini dengan menyediakan data set yang menggambarkan 

dirinya, dengan kata lain xml mendeskripsikan struktur dan tipe data dari elemen 

yang ada dalam dokumen tersebut dengan memanfaatkan keunggularmya yaitu 

memiliki tag-tag yang dinamis. 

1.6. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dibuatnya aplikasi case tool ini adalah adanya efisiensi pekerjaan. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan contoh sebagai berikut, misalnya seorang 

pengguna akan melakukan analisa terhadap sebuah desain sistem informasi, maka 

ia tidak memerlukan mobilitas yang tinggi ataupun berinteraksi via telepon atau e

mail. Ia juga dapat memantau perubahan desain sistem infonnasinya dalam bentuk 

model konseptual yang terakhir kali ter-update. 

Manfaat yang lain adalah efisiensi biaya. Karena kita tidak perlu bepergian 

ke lokasi desain sistem informasi tmtuk melakukan analisa secara langsung, 

sehingga biaya dapat ditekan. 
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Dengan aplikasi ini pula kita dapat melakukan desain bersama. Aplikasi 

ini mendukung perancangan model konseptual secara multiuser. Setiap pengguna 

dan perancang sistem yang terlibat dalam perancangan model konseptual dapat 

melakukan perubahan pada desain secara langsung dan dapat diketahui saat itu 

juga oleh analis dan perancang system yang lain pada perubahan yang terjadi. 

1.7. Metodologi Tugas Akhir 

Metodologi yang digunakan dalam pengerJaan tugas akhir lll1 adalah 

sebagai berikut: 

1.7.1. Studi Literatur 

Pengumpulan literatur mengenat pernrograman internet, ISAPI, 

ActiveX Control , XML dan Oracle, serta hal-hal lain yang berhubungan 

dengan Tugas Akhir ini. Mempelajari dan mempersiapkan teknologi 

dimana aplikasi akan diimplementasikan. Teknologi tersebut antara lain 

Windows 2000, IIS, ISAPI dan RDBMS Oracle dan lain-lain. 

1.7.2. Analisa dan Desain Sistem 

Perencanaan dan perancangan algoritma, struktur aplikasi, diagram 

alur perangkat lunak, struktur ERD, user inteiface dan struktur data yang 

akan digunakan dalam komunikasi antara server dan client. 

1.7.3. Pembuatan Perangkat Lunak 

Penulisan kode program dan inisialisasi komponen pendukung 

program. 
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1.7.4. Uji Coba Dan Evaluasi Sistem 

Aplikasi yang telah dibuat akan diuji coba dan dievaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan dari pembuatan aplikasi ini. 

1.7.5. Pembuatan Buku TA 

Pada tahap akhir ini disusun sebuah dokumentasi dari perlaksanaan 

Tugas Akhir. Dokumentasi ini akan berguna dalam pengembangan 

aplikasi case tool ini . 

1.8 Sistematika Penulisan 

Buku Tugas Akhir m1 dibagi dalam beberapa bab dengan sistematika 

penyusunan sebagai berikut : 

BAB I Peodahuluan 

Membahas latar belakang, permasalahan, dan juga manfaat tugas 

akhir ini serta penjelasan singkat teknologi yg digunakan. 

BAB II Teori Penunjang 

Menjelaskan teknologi-teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi case tool ini serperti ISAPI, ActiveX, XML, dan 

ADO. 
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BAB Ill Pemodelan Basis Data Konseptual 

Gambaran case tool semacam yang sudah ada, konsep pemodelan 

yang akan dibuat dan fitur-fitur yang akan dibuat dalam aplikasi tugas 

akhir. 

BAB IV Perancangan Perangkat Lunak 

Perencanaan dan perancangan algoritma, struktur aplikasi, diagram 

alur perangkat lunak, struktur ERD, user interface, struktur data yang akan 

digtmakan dalam komunikasi client server. 

BAB V Implementasi Perangkat Lunak 

Mengimplementasikan rancangan perangkat lunak. 

BAB VI Uji Coba Dan Evaluasi 

Uji coba dan evaluasi terhadap sistem perangkat lunak yang dibuat 

serta penyempumaan aplikasi jika masih terdapat banyak kekurangan. 

BAB VII Penutup 

Kesimpulan dan saran untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut. 



BAB II 

TEORI PENUNJANG 



BABII 

TEORI PENUNJANG 

2.1. Model Basis Data Konseptual 

Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan 

model fisik. Pada perancangan sebuah basis data, proses desain dimulai dari level 

konseptual. Model konseptual menunjukkan entitas dan relasinya berdasarkan 

proses yang diinginkan. Ketika menentukan entitas dan relasinya dibutuhkan 

analisa data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang. 

Pada pendekatan model konseptual , beberapa konsep pendekatan Relational 

digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan dalam 

model Relational saja. 

Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang 

programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa cara untuk 

memproses data untuk beberapa aplikasi. Model konseptual tidak tergantung pada 

aplikasi individual , tidak tergantung pada DBMS yang digunakan, tidak 

tergantung pada hardware yang digunakan serta tidak tergantung pada model fisik. 

Reverse dari model data fisik dengan Data Definition Languange (DOL) yang 

berbeda dapat menghasilkan model konseptual yang sama. Dalam tugas akhir ini 

proses forward engineering dari model konseptual ke model fisik dilakukan 

dengan menggunakan DOL Oracle. 

9 
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Model konseptual selalu berisi obyek data yang belum diimplementasikan 

dalam database fisik. Ia memberikan representasi fonnal dari data yang 

dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis. 

2.1.1 Model Entity Relationship 

Model Entity Relationship merupakan model data konseptual level tinggi . 

Model ini sering digunakan untuk membuat konsep aplikasi database, dan 

digtmakan pula oleh beberapa tool yang mengaplikasikan konsep dari model ini . 

Penjelasan mengenai komponen yang terdapat didalam model Entity Relationship 

berikut ini disertai dengan contoh untuk memberikan gambaran. 

2.1.1.1 Entitas 

Obyek dasar yang terdapat dalam model Entity Relationship adalah 

entitas, yang mewakili 'benda' dalam dunia nyata. Sebuah entitas dapat berupa 

obyek dalam bentuk fisik, misalnya orang, mobil, rumah atau karyawan. Entitas 

dapat juga berupa obyek dalam bentuk konsep misalnya perusahaan, pekerjaan, 

atau mata kuliah. 

Tiap entitas memiliki atribut yang mempakan penggambaran secara 

spesifik dari entitas misalnya entitas Mahasiswa dapat digambarkan dengan 

atribut NRP, Nama, Umur, Alamat dan Jenis Kelamin misalnya seorang 

mahasiswa memiliki atribut ('98022 ',Saenal M ', 24 ,'Keputih ',' L' ). Tiap atribut 

dalam entitas memiliki nilai yang menjadi bagian utama dari data yang disimpan 

dalam database. 
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Gambar 2.1 Sebual1 entitas Mahasiswa 

Atribut dalam entitas memiliki beberapa tipe yaitu : 

1. Simple dan Composite 
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Atribut composite dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil yang 

mewakili beberapa atribut dasar, misalnya atribut Alamat dari entitas 

Mahasiswa dapat dibagi menjadi Jalan, gang, nomor dan nomor 

tambahan. Atribut sederhana atau atomik tidak dapat dibagi lagi 

menjadi bagian yang lebih kecil. 

2. Single-valued dan Multivalued 

Sebagian besar atribut mempunyai nilai tunggal untuk entitas tertentu 

dan atribut ini disebut dengan atribut single-valued, misalnya Umur 

adalah sebuah atribut single-valued untuk orang atau manusia. Atribut 

multivalued memiliki beberapa nilai yang mtmgkin terjadi, misalnya 

Pendidikan untuk seseorang. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 

orang yang mempunyai pendidikan lebih dari satu misalnya SD, SMP 

dan SMA 

3. Stored dan Derived 

Sebual1 entitas dapat memiliki dua atau lebih atribut yang saling 

berhubungan. Atribut Umur dan Tanggal Lahir dalam entitas 
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Mahasiswa saling berhubungan dimana atribut Umur dapat ditentukan 

dengan melihat atribut Tanggal Lahir dan waktu sekarang. Dalam 

kasus ini atribut Umur disebut sebagai atribut derived dan Tanggal 

Lahir disebut sebagai atribut stored. 

4. Nilai Null 

Entitas tertentu dimungkinkan untuk tidak memiliki nilai yang dapat 

disimpan dalam atribut. Misalnya atribut NomorApartemen dari 

sebuah sebuah entitas Bangunan hanya dapat digtmakan untuk 

bangunan berupa apartemen sedangkan untuk bangunan mmah atribut 

tersebut tidak dapat diisi , maka atribut NomorApartemen dapa diisi 

dengan nilai Null. 

2.1.1.2 Tipe Entitas 

Sebuah basis data biasanya mempunyai kumpulan entitas yang sama, 

misalnya entitas-entitas Mahasiswa memiliki atribut yang sama, tapi masing

masing entitas memiliki nilai sendiri untuk masing-masing atribut. Sebuah tipe 

entitas didefinisikan sebagai himpunan atau kumpulan entitas-entitas yang 

mempunyai atribut yang sama. Tiap-tiap tipe entitas dalam basis data 

digambarkan dengan nama dan atributnya. 



TIPE ENTITAS 

MAHASISWA 
NRP,Narna,Aiarnat,Urnur,JK 

• e1 

98022, Zaenal, Keputih, 24,L 
1 

• e2 

98023, Udin, Gebang, 24,L 

• e3 
98024, Rossi, Rungkut, 24,L 

Gamhar 2.2 Entitas tvpe 
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Constraint(batasan) yang penting dalam entitas dari sebuah tipe entitas 

adalah key(kunci) atau uniqness constraint pada atribut. Sebuah tipe entitas 

biasanya memiliki sebuah atribut yang nilainya berbeda untuk masing-masing 

entitas. Atribut semacam ini disebut dengan atribut kunci, dan nilainya dapat 

digtmakan tmtuk mengidentifikasi masing-masing entitas secara unique(unik). 

Secara diagramatik tiap-tiap atribut kunci diberi tanda garis bawah. 

2.1.1.3 Relasi Dan Tipe Relasi 

Satu entitas yang mengacu pada entitas yang lain akan membentuk sebuah 

relasi misalnya tipe entitas Mahasiswa yang mengacu pada tipe entitas Dosen 

akan membentuk sebuah relasi yang dapat diberikan nama 'Dosen Wali '. 

Sebagaimana halnya entitas, relasi juga memiliki tipe relasi yang berisi relasi yang 

sama antara dua tipe entitas. 
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Relationshjp type memiliki constraint tertentu yang membatasi 

kemungkinan kombinasi dari entitas yang mtmgkin timbul dalam himpunan 

relationship. Ada duajenis constraint relationship : 

l . Cardinality 

Cardinality dalam relationship memmjukkan jumlah relationship 

dimana sebuah entitas dapat diikutkan didalamnya. Ada 4 jerus 

cardinality yaitu: 

• 1:1, memmjukkan bahwa satu entitas dalam entitas type 

berhubungan dengan hanya satu entitas dalam entitas type. 

• 1 :N, menunjukkan bahwa satu entitas dalam entitas type 

berhubungan dengan beberapa entitas dalam entitas type. 

• N: 1, menunjukkan bal1wa beberapa entitas dalam entitas type 

berhubungan dengan satu entitas dala.m entitas type. Pada 

prinsipnyajerus ini sama dengan l:N 

• N:M, menunjukkan bahwa beberapa entitas dalam entitas type 

berhubungan dengan beberapa entitas dalam entitas type. 

2. Participation Constraint 

Participation constraint menunjukkan apakah keberadaan sebuah 

entitas bergantung pada hubungarmya dengan entitas lain melalui 

relationship. Ada duajenis participation constraint: 

• Total, menunjukkan bal1wa satu entitas harus ada dalam 

hubungan dengan entitas lain melalui relationship. 
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• Partial, menunjukkan bahwa satu entitas tidak hams ada dalam 

hubungan dengan entitas lain melalui relatinship. 

2.1.1.4 Inheritance 

Model Enhanced ER (EER) meliputi semua konsep pemodelan dari ER 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dan disamping itu EER juga 

memasukkan konsep subclass dan superclass. Subclass merupakan jenis entitas 

type yang merupakan spesialisasi dari entitas type yang disebut dengan superclass. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan contoh sebagai berikut, entitas type Karyawan 

dapat dibagi lagi menjadi Sekertaris, Manager, Teknisi dan lainnya. Hal ini berarti 

Sekertaris, Manager dan Teknisi adalah termasuk Karyawan dalarn sebuah 

perusahaan. Entitas type Karyawan disebut dengan superclass dan entitas type 

Sekertaris, Manager dan Teknisi disebut dengan subclass. Konsep superclass dan 

subclass menggunakan konsep turunan atau inheritance. Entitas yang menjadi 

subclass merupakan turunan atau inherit dari entitas yang merupakan anggota 

superclass. 

2.1.1.5 Notasi 

Beberapa altematif notasi yang digunakan dalam model Entitas 

Relationship adalah sebagai berikut : 

• Entitas 

E (~E-) 
Gambar 2.3 Notasi untuk sebuah entitas 
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• Atribut 

I~ r=cJ --0 
/ 

Gambar 2.4 Notasi untuk atribut 

• Relationship 

( R ) 

Gam bar 2.5 Notasi untuk relationship 

• Cardinality 

- 1--< / N 

Gambar 2.6 Notasi untuk cardinality dalam sebuah relationship 

• Inheritance 

Gambar 2.7 Notasi untuk inheritance 

Contoh sebuah tipe entitas dalam sebuah diagram ER: 



MAHASISWA 

NRP 
Nama 
Ala mat 
Umur 

Gam bar 2.8 Contoh sebuah entitas beserta atributnya 

2.2. Model Basis Data Fisik 
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Perancangan model basis data fisik secara langsung menggtmakan konsep 

Relational Data Model atau Model Data Relasional dan Relational Constraint. 

Model basis data konseptual dapat menghasilkan model basis data fisik melalui 

sebuah proses yang disebut dengan mapping. 

2.2.1 Model Data Relational 

Model data relasional menggambarkan basis data sebagai sebuah 

kumpulan relasi. Jika sebuah relasi dianggap sebagai sebuah tabel nilai, maka 

masing-masing baris dalam tabel mewakili kumpulan data yang saling 

berhubungan. Secara termonologi, sebuah baris dalam tabel disebut dengan tuple, 

sebuah nama kolom disebut dengan atribut dan sebuah tabel disebut dengan 

relation atau relasi . Tipe data yang menunjukkan tipe dari nilai yang dapat muncul 

dalam masing-masing kolom disebut dengan domain. 

Penjelasan mengenai domain, relasi, tuple, dan atribut akan digambarkan 

berikut ini melalui ilustrasi atau contoh. Sebuah domain D merupakan 

sekumpulan nilai atomik dimana masing-masing nilai dalam domain tidak dapat 

dibagi lagi . Metode umum dalam menentukan domain adalah dengan menentukan 

sebuah tipe data dari mana data yang membentuk domain digambarkan. 
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Penggunaan nama untuk domain adalah untuk membantu menggambarkan 

nilainya. Berikut ini adalah contoh domain : 

• Sby _phone_ numbers. Merupakan kumpulan 10 digit nomor telepon di 

Surabaya. 

• Name. Merupakan kumpulan nama orang. 

• Employee_ age. Merupakan kemungkinan umur karyawan sebual1 

perusahaan. Nilainya antara 15 dan 60 tahun. 

Tipe data juga ditentukan dalam masing-masing domain, misalnya tipe 

data untuk domain Sby_phone_numbers dapat dideklarasikan sebagai sebuah 

string dengan format (sss)sss ssss. 

Sebuah skema relasi R, ditlmjukkan dengan R(A 1,A2, .... ,An) dibuat dari 

sebuah relasi dengan nama R dan sekumpulan atribut A1,A2, .... ,Au. Masing-

masing atribut Ai merniliki nilai yang ditentukan o1eh beberapa domain D dalam 

skema relasi R. D disebut dengan domain dari Ai dan ditulis dengan dom(Ai). 

Sebuah skema relasi digunakan untuk menggambarkan sebuah relasi , R disebut 

dengan nama dari relasi ini. Sebual1 contoh skema relasi yang menggambarkan 

mahasiswa lmiversitas seperti berikut ini: 

MAHASISWA(NRP , Nama , Alamat , Umur , JenisKelamin) 

Sebuah relasi r dari skema relasi R(A1,A2, .... ,A11 ) , yang juga ditulis r(R) 

merupakan sekumpulan n-tuple r = { t1 ,t2, ... ,tm} . Masing-masing n-tuple t 

merupakan daftar n nilai t = <v1,v2, ... vu> dimana masing-masing nilai Vi, I :::: i :=::n, 

merupakan elemen dari dom(Ai) atau sebuah nilai null. Nilai ke-i dalam tuple t 

yang berhubungan dengan atribut Ai, mengacu pada t[Ai] . 
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Nama relasi / Atribut ~ 

//1\~ 
~/ / ~ \ ~ 

I MAHASISWA NRP Nama Ala mat Umur JenisKelamin 

Tupel 
---------~ 98022 Saenal Keputih 24 L 

98095 Ahmad Kediri 23 L 
98096 Nina Gebang 22 p 

~ 98097 Ali Kertajaya 23 L 

Gam bar 2.9 Contoh atribut dan tupel dari sebuah relasi MAHASISW A 

2.2.2 Relational Constraint 

Batasan-batasan pada data ditentukan dalam sebuah skema basis data 

relasional dalam bentuk constraint, termasuk didalamnya adalah batasan domain, 

batasan key, integritas entitas, dan batasan integritas referensial . 

2.2.2.1 Batasan Domain 

Batasan domain menunjukkan bahwa nilai masing-masing atribut A harus 

merupakan nilai atomik dari domain dom(A). tipe data yang berhubungan dengan 

domain meliputi tipe data standar numerik untuk integer (misalnya short-

integer,integer, long-integer) dan angka real (float dan double-precision float) , 

karakter, string fixed-length, tanggal, dan waktu. 

2.2.2.2 Batasan Key 

Sebual1 relasi didefmisikan sebagai kumpulan tuple. Semua elemen dalam 

sebuah himpunan berbeda, sehingga semua tuple dalam sebuah relasi juga harus 

berbeda. Dua tuple tidak dapat mempunyai kombinasi nilai yang sama untuk 

semua atributnya. Ada bagian dari himpunan atribut dari sebuah skema relasi R 

dimana tidak ada dua tupel dalam beberapa relasi status r dari R harus mempunyai 



20 

kombinasi nilai yang sama untuk atribut ini dan atribut ini disebut dengan 

superkey dari skema relasi R. Sebuah superkey menunjukkan batasan keunikan 

dimana tidak ada dua tupel yang berbeda dalam sebuah relasi status r dari R dapat 

mempunyai nilai sama. Sebuah key K dari sebuah skema relasi R merupakan 

sebuah superkey dari R dengan sifat tambahan dimana membuang beberapa 

atribut dari K akan membiarkan atau meninggalkan sekumpulan atribut yang 

bukan superkey dari R. Secara umum, sebuah skema relasi dapat mempunyai 

lebih dari satu key. Dalam hal ini masing-masing key disebut dengan sebuah 

candidate key. Misalnya relasi Mobil mempunyai key kandidat LicenceNumber 

dan EngineSerialNumber dan biasanya sebuah key kandidat dijadikan sebagai 

primary key dari relasi. Atribut yang merupakan key primer dari sebuah skema 

relasi ditandai dengan garis bawah. Batasan yang lain pada atribut menunjukkan 

apakah nilainya null (kosong) atau tidak diperbolahkan, misalnya jika setiap tupel 

MAHASISWA harus mempunyai nilai valid yaitu bukan nilai nulluntuk atribut 

NRP, makan NRP dari MAHASISWA diberi batasan yaitu tidak boleh NULL. 

2.2.2.3 lntegritas Entitas, Integritas Referensial Dan Foreign Key 

Batasan integritas entitas adalab tidak ada nilai primary key dapat diberi 

nilai null. Hal ini dikarenakan nilai primary key digunakan untuk mengidentifikasi 

tupel dalam sebuah relasi. batasan integritas referensial dittmjukkan antara dua 

relasi dan digunakan untuk menjaga konsistensi antar tupel dari dua relasi . Secara 

infonnal, batasan integritas referensial menunjukkan bahwa sebuah tupel dalam 

satu relasi mengacu pada relasi yang lain dan harus mengau pada tupel yang ada 

pada relasi tersebut. Dalam integritas referensial dikenal sebuah konsep yang 
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disebut dengan foreign key. Sekumpulan atribut FK dalam skema relasi Rl 

merupakan foreign key dari Rl yang mengacu pada relasi R2 jika memenuhi dua 

syarat berikut: 

1. Atribut dalam FK mempunyai domain yang sama dengan atribut primary 

key PK dari R2, atribut FK dikatakan me-reference atau mengacu pada 

relasi R2. 

2. Sebuah nilai dari FK dalam n1pel t1 dari state r1(R1) terjadi sebagai sebuah 

nilai dari PK unruk beberapa tupel t2 dalam state r2(R2) atau nilai null. 

MGRSTARTDATE 
I I 

1/ 
\ 

) 

IDNUM 

/ 

I 

/ 
I 

I 

\ DEPENDENT 
\___ jESSN !DEPENDENT ISEX jBDATE !RELATIONSHIP I 

Gam bar 2.10 Batasan Integritas referensial ditampilkan dalam diagram skema basis data relasional 
COMPANY 
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2.3. Tipe Data 

lnfonnasi atau data dalam model konseptual dan model fisik memiliki tipe 

data tertentu. Tipe data yang digunakan dalam model basis data fisik adalah tipe 

data Oracle. Tipe data oracle merupakan salah satu komponen penting yang 

digunakan dalam proses forward dan reverse engineering. 

2.3.1. Tipe Data Model Konseptual 

Atribut dalam entitas mempunyai tipe data untuk menamptmg nilai yang 

diberikan. Pada pemodelan konseptual tipe data yang digunakan adalah tipe data 

umum yang dapat digunakan untuk semua DBMS. Tipe data yang digunakan 

dalam pemodelan konseptual ini diadopsi dari salah satu case tool yang umum 

digunakan yaitu PowerDesigner. PowerDesigner akan dijelaskan pada bab 

berikutnya. Tipe data model konseptual tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tipe Data Numerik 

Tabel 2.1 Tipe data numcrik model konseptual 

Tipe Data Code Jenis Data 
r----" 

Integer I Integer 32-bit 
Short Integer Sl Integer 1 6-bit 
Long Integer LI Integer 32-bit 
Byte BT Nilai 256 
Number N Angka dengan desimal tertentu 
Decimal DC Angka dengan desimal tertentu 
Float F Angka dengan desimal 32-bit 
Short Float SF Angka dengan desimal kurang dari 32-bit 
Long Float LF Angka dengan desimal 64-bit 
Money MN Angka dengan desimal tertentu 
Boolean BL Berisi dua nilai yang berlawanan (True/False) 

2. Tipe Data Karakter 
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Tabel 2.2 Tipe data karaktcr model konseptual 

Tipe Data Code Jenis Data 
Characters A String karakter 
Variable Characters VA String karakter 
Long Characters LA String karakter 
Long V ar Characters LVA String karakter 
Text TXT String karakter 
Multi byte MB String karakter multibyte 
Variable Multibyte VMB String karakter multi byte 

3. Tipe Data Waktu 

Tabel 2.3 Tipe data waktu model konseptual 

Tipe Data Code Jenis Data 
Date D Tanggal, bulan dan tahun 
Date& Time DT Date dan 1/me 

4. Tipe Data Lain 

Tabel 2.4 Tipe data lain model konseptual 

Tipe Data Code Jenis Data 
Binary BIN String Biner 
Long Binary LBIN String Biner 
Undefined <UNDEF> Tidak didefinikan 

2.3.2. Tipe Data Oracle 

RDBMS yang digunakan dalam aplikasi yang akan dibuat dalam tugas 

akhir ini adalah Oracle sehingga tipe data dalam model basis data fisik adalah 

oracle. Tipe data oracle digunakan pada saat terjadi forward engineering dari 

model konseptual ke model fisik yaitu dengan mengkonversi tipe data konseptual 

ke tipe data oracle. Tipe data oracle yang digunakan dalam aplikasi tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Tipe data oracle 

I Tipe Data Jenis Data 

LONG RAW 
Digunakan untuk data binary atau byte string. Panjang maksimum data 
dengan tipe data ini adalah 2 gigabyte. 

Digunakan untuk data berupa dan panjang variabel mempunyai ukuran 

NVARCHAR2 
panjang maksimum size karakter atau byte, bergantung pada National 
character set yang dipilih. Ukuran maksimum adalah 4000 byte dan ukuran 
ini harus ditentukan. 

RAW 
Digunakan untuk data binary atau byte string. Panjang maksimum data 
dengan tipe data ini adalah 2000 byte. 

LONG Data karakter dari tipe data ini dapat mencapai 2 gigabyte. 
Digunakan untuk data karakter dengan panjang size karakter atau byte, 

NCHAR(size) bergantung pada national character set. size ditentukan an tara 1 sampai 
2000. 

NUMBER(p,s) 
Digunakan untuk data numerik dan tipe data ini mempunyai presisi p dan 
skala s. Presisi adalah antara 1 sampai 38 dan skala antara -84 sampai 127. 

SMALLINT Digunakan untuk data angka dengan panjang 38 

DATE 
Digunakan untuk data tanggal atau waktu dengan validitas antara 1 January 
4 712 SM sampai 31 December 9999 M. 

INTEGER Digunakan untuk data angka dengan panjang 38 
FLOAT Digunakan untuk data angka dengan panjang default126 

Digunakan untuk data karakter dan panjang variabel mempunyai ukuran byte 
VARCHAR2 maksimum 4000 dan minimum 1 dan ukuran ini harus ditentukan dalam 

deklarasinya 

CHAR( size) 
Digunakan untuk karakter dengan panjang size byte antara 1 sampai 2000 
byte. 

2.4. Aplikasi Berbasis Web 

Ada beberapa komponen yang dapat digunakan dalam pengembangan dan 

pembuatan aplikasi berbasis web diantarannya adalah Internet Server Application 

Programming Service(ISAPI), ActiveX Control, ActiveX Data Object( ADO), dan 

Extensible Markup Language(XML). 

2.4.1. Internet Server Application Programming Interface (ISAPI) 

Aplikasi berbasis web sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

dunia terdistribusi dan platform untuk membuatnya pun tidak terpisahkan pula. 
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Internet Information Server (liS) dapat diakses dari browser-browser pada 

mnumnya. fa menyediakan semua standar service dari Web server yang 

mensupport HTTP, Secure Sockets Layer (SSL), Common Gateway Interface 

(CGI), ISAPI. 

Internet Server Application Programming Interface (ISAPI) merupakan 

suatu teknologi baru. ISAPI merupakan sebuah interface ke Hypertext Transfer 

Protocol (HTTP) server yang memungkinkan developer mengembangkan Web 

server dan menyediakan tingkat fungsionalitas tertentu. ISAPI extensions (juga 

disebut server applications) dan filter memungkinkan server untuk dikembangkan 

dengan cara yang CGI atau interface lainnya tidak dapat melakukannya. Beberapa 

kelebihan yang dimiliki oleh ISAPI dibandingkan dengan CGI antara lain: 

1. Membutuhkan resource seperti memon server yang lebih sedikit, 

sehingga server dapat menerima lebih banyak request. 

2. Tidak membuat proses baru untuk thread-nya tapi dilakukan pada 

proses yang sama, sehingga memiliki kecepatan proses yang lebih 

tinggi . 

3. memberikan lebih banyak kontrol terhadap koneksi HTTP. 

ISAPI sebenamya dikembangkan untuk menjadi alternative dengan 

peiformance yang lebih tinggi dari Common Gateway Interface (CGI). Perbedaan 

utama antara model pemrograman CGI dan ISAPI adalah bahwa dengan CGI 

system membuat unique process setiap kali HTTP server menerima sebuah 
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request, sedangkan ISAPI extension tidak membutuhkan sebuah proses tersendiri. 

Dengan CGI, setiap kali HTTP server menerima sebuah request, ia harus 

membuat proses bam. Karena sistem operasi hams menjaga semua proses-proses 

ini, CGI sangat intensive dalam penggtmaan resource. Hal ini membuat CGI sulit 

untuk diglmakan dalam mengembangkan aplikasi berbasis internet yang baik 

Diagram berikut menggambarkan perbedaan antara CGI dan ISAPI: 

ISA Architecture 

ISAl.dll ISA2.dll 

Gam bar 2.11 CGT dan TSAPI 

Dalam ISAPI , masing-masing request yang diterima oleh HTTP server 

memulai membuat sebuah struktur data EXTENSION CONTROL BLOCK. 
- -

Pembuatan dan pemeliharaan sebuah struktur data lebih mudah dan lebih cepat 

daripada membuat proses baru. Disamping itu, karen a 

EXTENSION_CONTROL_BLOCK dan extension keduanya biasanya berjalan 

dalam proses yang sama, server dapat memproses request lebih cepat dan 

mengakomodasi request dengan jumlal1 yang lebih tinggi. 
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Akhirnya, daripada menggunakan proses isolasi, ISAPI menggunakan 

theads untuk mengisolasi item proses yang berbeda. Karena US menggunakan 

multiple threads untuk men-synchronize kinerja, maka ISAPI menggunakan 

resource system dengan lebih efisien dibandingkan dengan CGI atau model yang 

lain yang menggunakan proses isolasi. 

liS versi 4.0 keatas mensupport proses isolasi untuk ISAPI DLL dan 

script. liS menggunakan metode custom high-speed untuk membangtm 

komtmikasi antara proses server dan proses pengganti yang memblok ISAPI DLL. 

Ketika liS menerima sebuah request untuk extension tertentu, ia meletakkan DLL 

kedalam memori , dimana ia melayani request. Sebagai contoh, HTTP request 

berikut menyebabkan US membuat sebuah instance dari MyiSAPI.dll. 

http : //IIS/Applications/MyiSAPI . d l l?paramaterl , parameter2 

Fungsi TerminateExtension digunakan untu membebaskan beberapa resource 

yang di-lock atau dialokasikan oleh extension ketika pertama kali diletakkan 

dalam memory. 

2.4.1.1 ISAPI Extension 

ISAPI extension diimplementasikan sebagai DLL sebagaimana DLL pada 

umunmya yang diletakkan kedalam proses liS atau Uika merupakan bagian dari 

sebuah aplikasi out-of-process) kedalam sebuah proses tersendiri. Seperti halaman 

ASP dan HTML, liS menggunakan lokasi virtual dari file dll dalam file system 

untuk memetakan ISAPI extension ke namespace URL yang disediakan oleh liS. 
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Ketika liS menerima sebuah request yang memetakan ke sebuah ISAPI 

extension seperti 

GET http : //localhost/Server/MyiSAPI . dll 

liS pertama akan memeriksa apakah MyiSAPI.dll sudah di-foad atau belum. 

Secara default, liS dikonfigurasi untuk menampung ISAPI extension. Jika 

diperkirakan bahwa extension belum di-foad, maka liS akan me-load DLL. 

Sekali extension DLL di-foad, maka seluruh request diatur oleh extension, 

dan liS bertindak sebagai perantara dan pembantu yang efisien. 

Diagram berikut menggambarkan proses ini. 

INET Info Process 

In-process application Isolated application 

~Virtual directory 
/Apps/Appl 

~Virtual directory 
/Apps/IsolatedApps 

------------ ------------
<;;hysical directory 

: \Progfil es\IS.C..PIDU.S 
<;;hysical directory 

:\ Progfi I es\I sol atedD U.S 
------------ ------------<;J'irtual directory 
Apps/Apps/ASPFil es 

<;J'irtual directory 
Ap ps/I solatedApp s/ 

IsolatedASPs 

------------ ------------~Physical directory 
\\remotel\aspfi les 

<;..:Physical directory 
\\remote 1 \i sol atedasps 

Gamhar 2.12 Proses I SA PI Exiension dalam liS 

ISAPI extension dapat mengerjakan berbagai pekerjaan, tapi untuk 

digunakan dalam liS , ia harus menyediakan standard interface. Masing-masing 

extension harus mengimplementasikan dan mengeksport dua fungsi utama yaitu: 
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1. GetExtensionVersion 

Merupakan fungsi entry-point pertama liS . Fungsi ini memungkinkan 

ISAPI extension untuk me-register informasi dari versi ISAPI dengan 

liS. 

BOOL WINAPI GetExtensionVersion( 

HSE VERSION INFO* pVer) ; 

Parameter p V er menunjuk pada sebuah struktur data 

HSE_ VERSION_INFO yang berisi informasi temtang versi. 

Fungsi ini mengembalikan nilai TRUE jika liS bisa menggunakan 

IS API DLL. Dan mengembalikan nilai FALSE jika sebaliknya. liS 

memanggil fungsi ini ketika DLL pertama kali di-load. 

2. HttpExtensionProc 

Fungsi ini merupakan entry point utama untuk sebuah ISAPI extension 

yang dipanggil oleh liS . Fungsi ini meng-ekspose metode yang 

digunakan liS tmtuk mengakses fungsionalitas yang diekspose oleh 

extension. 

DWORD WINAPI HttpExtensionProc( 

LPEXTENSION CONTROL BLOCK lpECB) ; 
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Parameter lpECB menunjuk pad a struktur data 

EXTENSION_ CONTROL_ BLOCK yang dihubungkan dengan 

request yang aktif pada saat itu. 

Fungsi ini mengembalikan sebuah nilai DWORD yang berisi kode 

HSE _STATUS dengan kemungkinan nilainya sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Tabel HSE_STATUS 

I Nilai II Keterangan 1' 
HSE STATUS SUCCESS Extension telah menyelesaikan proses dan 

- -
server harus men-disconnect client dan 
membersihkan resource yang dialokasikan. 

HSE STATUS SUCCESS AND Extension sudah menyelesaikan proses dan - - -

- KEEP CONN server harus menunggu HTTP request 
selanjutnyajuka client mendukung koneksi I 
Keep-Alive . Extension dapat mengembalikan 
ini jika mampu mengirim header Content-
Length yang benar ke client. 

HSE STATUS PENDING Extension mengantrikan request tmtuk - -

petmosesan dan memberitahu server ketika ia 
sudal1 selesai .. Jika ISAPI extension 
menggunakan HSE_STATUS_PENDING, 
maka response dapat dikirim dari proses yang 
telah selesai di thread yang lain setelah 
mengembalikan HSE STATUS PENDING. 

HSE STATUS ERROR Extension menemui error ketika memproses 
- -

request, jadi server dapat men-disconnect 
client dan membersihkan resource yang 
dialokasikan. Sebuah HTTP status code 500 
ditulis ke liS log untuk request. 

dan satu fungsi opsional yaitu: 
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TerminateExtension, merupakan fungsi yang meng-unload ISAPI DLL. Fungsi 

ini dipanggil oleh US ketika liS siap untuk meng-unload DLL dari prosesnya. 

BOOL WINAPI Ter.minateExtension( 
DWORD dwF~ags 

) ; 

parameter dwFlags merupakan DWORD yang menunjukkan apakah IIS harus 

men-shutdown extension. 

Tabel 2.7 Parameter dwFlags 

I Nilai II Keterangan 
~====================~ 

I

HS E_TERM_MUST_UNLOAD I Server mengindikasikan extension 
bahwa dia akan di-unload. Dan 
extension tidak dapat menolak. 

Karena TerminateExtension tidak pemah dipanggil oleh liS sampai semua request 

diproses, maka tidak perlu memasukkan kode untuk menunggu request dalam 

T erminateExtension. 

Berikut ini adalah proses yang terjadi ketika liS menerima request yang dipetakan 

liS ke sebuah ISAPI extension: 

II 

1. liS me-load DLL, jika belum ada di memori. Ketika DLL di-load 

kedalam memori, optional DLL entry I fungsi exit (biasanya DIIMain) 

akan dipanggil secara otomatis oleh windows. Kemudian liS fungsi 

extension GetExtension Version. 

2. liS membentuk proses awal pada request yang dating. 
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3. liS membuat dan menyebarkan sebuah 

EXTENSION_ CONTROL_ BLOCK, yang akan digunakan liS untuk 

melewatkan data request dan pointer fimgsi callback ke extension. 

4. liS memanggil fimgsi ISAPI extension HttpExtensionProc, 

melewatkan pointer ke struktur EXTENSION_CONTROL_BLOCK 

yang dibuat untuk request ini. 

5. ISAPI extension menjalankan perintah apapun yang dirancang untuk 

dijalankan. Hal ini dapat meliputi membaca data dari client, 

sebagaimana dalam operas1 POST, atau menulis header dan data 

kembali ke client. 

6. Untuk operasi yang sinkron, extension memberitahu liS bahwa ia 

sudah menyelesaikan pemrosesan request hanya dengan keluar dari 

fimgsi HttpExtensoinProc. 

7. liS menjalankan pembersihan pada koneksi yang digunakan untuk 

request, dan kemudian menutup koneksi tersebut. 

8. Sekali ISAPI extension tidak lagi dibutuhkan, liS memanggil fungsi 

TerminateExtension, jika extension menyediakannya. Fungsi ini 

biasanya digunakan oleh extension untuk menjalankan pembersihan. 

Fungsi GetExtension Version tidak dipanggil pada setiap request. 

Ftmgsi HttpExtensionProc dipanggil sekali pada masing-masing dan 

setiap request tmtuk ISAPI extension. Satu struktur 

EXTENSION_ CONTROL_BLOCK digunakan untuk masing-masing 

request yang datang. 
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Ketika extension memproses sebuah request, ia membutuhkan 

sebuah cara tmtuk berkomtmikasi dengan liS. Disamping itu, ada beberapa 

ftmgsi umum ( seperti menulis melalui socket ke client ) yang rumit untuk 

diimplementasikan. Usaha tmtuk menduplikat fungsionalitas dalam ISAPI 

extension yang sudah diimplementasikan oleh liS tidak akan pemah 

terwujud. 

Fungsi callback ISAPI mengatasi permasalahan ini. Pointer-pointer 

ke fungsi callback tersedia untuk ISAPI extension melalui struktur 

EXTENSION_ CONTROL_ BLOCK, sebuah pointer dimana extension 

mem-passing masing-masing request. 

Fungsi callback yang digunakan dengan ISAPI extension adalah : 

1. WriteCiient, mengirim sebuah response balik ke client. 

2. ReadCiient, membaca data, yang disediakan oleh client ke 

buffer. Fungsi ini berperan dalam menjalankan operasi HTTP 

POST. 

3. GetServerVariable, menghasilkan variable-variable server 

yang berisi informasi tentang request dan server. 

4. ServerSupportFunction, menyediakan berbagai jenis fungsi 

yang dapat digunakan oleh extension dalam pemrosesan 

request. 
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ActiveX Control, yang sebelumnya dikenal dengan OLE control atau OCX 

control, merupakan komponen (atau obyek) yang dibangun dengan menggunakan 

teknologi Component Object Model (COM) dan dapat dimasukkan kedalam 

sebuah halaman Web atau aplikasi yang lain untuk menggunakan kembali paket 

fungsionalitas yang sudah terprogram dalam komponen. Sebuah ActiveX control 

dapat menggambar dirinya sendiri dalam windownya, merespon terhadap event 

(misalnya event saat meng-klik mouse), and diatur melalui interface yang meliputi 

property dan metode, sama dengan yang terdapat dalam obyek Automation. 

Batasan dalam pembuatan ActiveX control ini hanya terletak pada sejauh mana 

imajinasi pembuatnya. 

ActiveX control dapat dikembangkan untuk beberapa kegunaan, seperti 

akses database, monitoring data, atau grafis. Disamping sifatnya yang portable, 

ActiveX control men-support fitur yang sebelumnya tidak tersedia pada control 

tertentu. Disamping itu, ActiveX control sepenuhnya mendukung Automation, 

yang memungkinkan control untuk meng-ekspose property yang dapat ditulisi dan 

sekumpulan metode yang dapat dipanggil dengan menggunakan user control. 

ActiveX control diimplementasikan sebagai sebuah in-process server yang 

dapat digunakan dalam beberapa OLE container. Fungsionalitas penuh dari 

ActiveX control tersedia hanya jika digunakan dalam sebuah OLE container yang 

dirancang untuk mengetahui ActiveX control. Jenis container ini, untuk 

selanjutnya disebut "control container", dapat mengoperasikan sebuah ActiveX 
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control dengan menggunakan property dan method dari control, dan menerima 

pemberitahuan dari ActiveX control dalam bentuk event Gambar berikut 

memperlihatkan interaksi ini. 

Get or set pr-operties 

Active X Call methods. 

<ontrol - ,1\ctiveJo: , 
contai nf'r , con trol 

Fire events . 

Gam bar 2.13 lnteraksi ActiveX Control dcngan container 

ActiveX control menggunan beberapa element pemrograman untuk 

berinteraksi secara efisien dengan control container dan dengan user. Elemen 

tersebut adalal1 class COieControl, sekumpulan fungsi evet-firing dan pengiriman 

pemetaan. 

Setiap obyek ActiveX control yang dikembangkan menurunkan 

sekumpulan fitur yang handal dari base class-nya, yaitu COieControl. Fitur ini 

meliputi in-place activation dan Automation logic. COleControl dapat 

menyediakan obyek control dengan fungsionalitas yang sama dengan obyek 

window, ditambah dengan kemampuan untuk menimbulkan event. 

Ketika ActiveX control digunakan dalam sebuah control container, maka 

digtmakan dua mekanisme untuk berkomtmikasi yaitu pertama ActiveX control 

mengekpose property dan method dan yang kedua ActiveX control menjalankan 

event Gambar berikut menunjukkan bagaimana dua mekanisme m1 

diimplementasikan. 



Acti ve X 
contro l co nt ainer 

Cl ient Site 

Gambar 2.14 Mekanisme komunikasi pada ActiveX Control 
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Gambar diatas juga menunjukkan bagaimana OLE interface yang lain (disamping 

automation dan event) ditangani oleh control. 

Semua komunikasi control dengan container dilakukan oleh COieControl. 

Untuk menanganin beberapa request container, COieControl akan memanggil 

fungsi member yang diimplementasikan dalam control class. Semua method dan 

beberapa property ditangani dengan cara ini. 

Satu keuntungan dari ActiveX control adalah ActiveX Control juga dapat 

digunakan di applikasi yang ditulis dengan beberapa bahasa pemrograman, 

termasuk semua pemrograman Microsoft dan database. 

ActiveX control dapat ditambahkan ke dalam halaman Web dengan 

menggunakan tag HTML <OBJECT>. Tag <OBJECT> memasukkan sekumpulan 

parameter yang digunakan untuk menentukan data yang mana yang harus 

digunakan dan untuk mengontrol tampilan dan karakteristik dari control. 

Jika ActiveX control telah terinstal dalam system operasi, maka ia akan 

secara otomatis dijalankan ketika halaman web yang berisi control tersebut 

ditampilkan. 
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2.4.3. ActiveX Data Object (ADO) 

ActiveX Data Object (ADO) dirancang untuk menyediakan model obyek 

tmtuk mengakses, mengedit dan mengupdate secara programatikal berbagai jenis 

datasource melalui OLEDB system interface. Kegunaan umum dari ADO adalah 

untuk meng-query sebuah tabel atau table-tabel dalam sebuah basis data 

relasional , mengambil dan menampilkan hasilnya dalam sebuah aplikasi, dan 

memungkinkan user untuk membuat dan menyimpan perubahan data. Hal-hallain 

yang dapat dilakukan secara programatikal oleh ADO adalah : 

1. Meng-query sebuah basis data dengan menggunakan SQL dan 

menampilkan hasilnya. 

2. Mengakses informasi dalam sebuah file melalui internet. 

3. Memanipulasi pesan dan folder dalam sebuah system e-mail. 

4. Menyimpan data dari sebuah basis data kedalam sebuah file XML. 

5. Meng-execute command yang digambarkan dengan XML. 

6. Menyimpan data kedalam sebuah binary atau XML stream. 

7. Memungkinkan user untuk me-review dan membuat perubahan pada 

data dalam tabel database. 

8. Membuat dan menggunakan kembali database command. 

9. Menjalankan stored procedures. 

10. Secara dinamis membuat struktur yang fleksibel, disebut dengan 

Recordset, untuk mengambil, menavigasi, dan memanipulasi data. 

11 . Menjalankan operasi transaksional basis data. 
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12. Mem-fi1ter dan men-sort copy dari informasi basis data berdasar 

criteria run-time. 

13. Membuat dan memanipulasi basil hierarki dari basis data. 

14. Mem-bind field basis data ke komponen data-aware. 

15. Membuat remote, dan men-disconnect beberapa Recordset. 

Berikut ini adalah elemen dari model pemrograman ADO: 

1. Connection 

Sebuah aplikasi dapat mengakses sebuah data source melalui 

sebuah connection yang sangat diperlukan dalam transaksi data. 

Aplikasi dapat mengakses sebuah data source secara langsung 

(biasanya disebut dengan two-tier system) atau secara tidak langsung 

(biasanya disebut thre-tier system) melalui sebuah media misalnya 

Microsoft Internet Informaition Service (liS). 

Obyek model menggunakan obyek Connection untuk menciptakan 

sebuah koneksi. Sebuah transaction membatasi awal dan akhir dari 

rangkaian operasi data akses yang berlangsung melalui sebuah 

koneksi. ADO memastikan bahwa perubahan terhadap data source 

yang dihasilkan dalam operasi dari sebuah transaksi berlangusung 

dengan sukses atau gagal. 

Jika transaksi dibatalkan atau satu dari operasinya gagal, maka 

operasi-operasi tidak akan menghasilkan apa-apa sebagaimana jika 
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tidak terjadi operasi dalam transaksi. Data source akan kembali 

sebagaimana keadaan sebelum proses transaksi terjadi. 

Obyek model tidak menerapkan konsep transaksi secara eksplisit, 

tapi cukup diwakili dengan method obyek Connection. 

ADO mengakses data dan service dari OLEDB provider. Obyek 

Connection digunakan untuk menunjuk pada sebuah provider tertentu 

dan beberapa parameter. Misalnya, Remote Data Service (RDS) dapat 

diakses secara eksplisit atau dengan Microsoft OLEDB Remoting 

Provider jika secara tidak eksplisit. 

Data source yang menjadi target sebuah connection dapat 

ditunjukkan dengan sebuah connection string atau Uniform Resource 

Locator (URL). 

2. Command 

Sebuah command yang dikeluarkan melalui connection yang sudah 

dibuat dapat memanipulasi data source dengan beberapa cara. 

Command menambah, menghapus atau meng-update data dalam data 

source, atau mengambil data dalam bentuk row dalam sebuah tabel. 

Model obyek menggunakan obyek Command tmtuk menciptakan 

sebuah command. Keberadaan obyek Command memberikan 

keunttmgan bagi ADO untuk mengoptimalkan jalannya command. 
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3. Parameter 

Seringkali, command membutuhkan variable atau parameter, yang 

dapat diubah sebelum command digunakan. Misalnya, command yang 

digunakan sama tapi informasi yang diambil tiap waktu berbeda. 

Parameter sangat berguna untuk menjalankan command yang 

bersifat seperti fungsi . Dalam hal ini diketahui apa yang dikerjakan 

command tapi tidak diketahui bagaimana command berkerja. 

Model obyek menggunakan objek Parameter untuk membuat 

parameter. 

4. Recordset 

Jika command merupakan sebuah query yang mengembalikan data 

sebagai row yang berisi informasi dalam sebuah table, maka row-row 

ini ditempatkan di storage lokal . 

Model obyek menggunakan obyek Recordset untuk membuat 

storage ini. 

Recordset merupakan sarana utama dalam pemeriksaan dan 

pengolahan data dalam row. Dengan obyek Recordset dimungkinkan: 

• Menunjukkan row-row mana yang tersedia untuk pemeriksaan. 

• Melintasi row-row. 
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• Menunjukkan order dimana row di lewati. 

• Menambah, mengubah, atau menghapus row. 

• Meng-update data source dengan row yang sudah berubah. 

• Mengatur seluruh status Recordset. 

5. Field 

Sebuah row dari Recordset berisi satu atau lebih field. Jika 

Recordset dibayangkan sebagai sebuah grid dua dimensi, maka field 

tampil dalam bentuk column (kolom). Masing-masing field (column) 

mempunyai atribut nama, tipe data, dan nilai. Inilah nilai yang mengisi 

data yang sebenarnya dari sebuah data source. 

Model obyek menggunakan obyek Field untuk membuat sebuah 

fie ld. 

Untuk memodifikasi data dalam data source, yang dimodifikasi 

adalah nilai dari obyek Field dalam row Recordset. Akhirnya 

perubahan pada sebuah Recordset diteruskan ke data source. Metode 

pengaturan transaction pada obyek Connection dapat menjamin bahwa 

perubahan sukses atau gagal. 

6. Error 
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Error dapat terjadi pada setiap saan dalam aplikasi, biasanya 

diakibatkan oleh gagalnya pembuatan sebuah connection, menjalankan 

command, atau menjalankan operasi pada sebuah obyek (misalnya, 

bemsaha menggunakan obyek Recordset yang belum diinisialisasi). 

Model obyek menggunakan obyek Error untuk membuat instance 

error. 

Error-error yang terjadi menghasilkan satu atau lebih obyek Error. 

Error berikutnya yang tetjadi akan menghapus nilai obyek Error 

sebelumnya. 

7. Property 

Masing-masing obyek ADO mempunyai property yang unik yang 

menggambarkan atau mengontrol karakteristik dari obyek tersebut. 

Ada dua tipe property yaitu built-in dan dynamic. Property built-in 

adalah bagian dari obyek ADO dan selalu ada. Sedangkan property 

dynamic ditambahkan ke collection property dari obyek ADO dengan 

mendasari data provider atau service provider, dan hanya ada jika 

provider sedang digtmakan .. 

Model obyek menggunakan obyek Property untuk membuat 

sebuah property. 

8. Record 
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Semua data source ada dalam bentuk tabel dalam sebuah basis 

data. fnformasi system storage seperti file dan system e-mail, berisi 

komponen container dan content. Sebuah container bisa mengambil 

content atau yang lain, subordinate container. 

Dalam sebuah file system, container dan content adalah direktori 

dan file, dalam sebuah e-mail system, container dan content adalah 

folder dan pesan. 

Model obyek menggunakan obyek Record untuk membuat sebuah 

container atau content. Sebuah row dari Recordset dapat dijadikan 

sebagai sebuah obyek Record . 

Obyek Record menyediakan sarana tmtuk: 

• Meng-copy, menghapus, atau memindahkan item yang 

diwakil inya. 

• Membuat sebuah Record barn yang sesuai dengan item yang 

diwakili, misalhya sebuah direktori atau file, atau sebuah row 

dari Recordset. 

Sebuah obyek Record digtmakan sejalan dengan obyek ADO yang 

lain, misalnya obyek Connection dan Recordset. 

9. Stream 
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Content dari sebuah informasi system storage, misalnya file dalam 

sebuah file system, berisi byte stream. Juga sebuah buffer dalam 

memory yang berisi byte stream. 

Model obyek menggunakan obyek Stream untuk menampung byte 

stream. 

Obyek Stream menyediakan sarana untuk : 

• Membaca dan menulis serangkaian byte atau baris text. 

• Meletakkan dirinya dari atau ke file. 

Obyek Stream digLmakan hanya sejalan dengan obyek Record. 

10. Collection 

ADO menyediakan collection, sebuah tipe obyek yang berisi type 

tertentu dari obyek yang lain. Obyek-obyek dalam collection dapa 

diambil melalui property collection dengan nama, sebagai string text, 

atau dengan integer. 

ADO menyediakan empat tipe collection : 

• Obyek Connection mempunyai Error collecton, yang berisi 

semau obyek Error yang dibuat dalam merespon kegagalan 

dalam data source. 
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• Obyek Command rnempunyai collection Parameter, yang 

berisi semua obyek parameter yang digunakan dalam obyek 

Command. 

• Obyek Recordset dan Record rnemptmyai collection Fields, 

yang berisi semua obyek field yang mendefinisikan kolom dari 

obyek Recordset. 

• Disamping itu, obyek Connection, Command, Recordset, dan 

Field semuanya mempunyai collection Properties, yang berisi 

semua obyek Property yang dipakai pada obyek tersebut. 

Obyek ADO memiliki property-properti yang di set atau diambil 

nilainya dengan tipe data urnum seperti INTEGER, CHARACTER, 

atau BOOLEAN. Bagairnanapun sangat berguna tmtuk memikirkan 

property tertentu sebagai nilai kembalian dari tipe data 

"COLLECTION OBJECT". Obyek collection memptmyai method 

tmtuk menyimpan dan mengambil obyek lain yang sesuai untuk 

collection. 

11. Event 

Event merupakan pemberitahuan bahwa operasi tertentu akan 

terjadi atau sudah terjadi . Event dapat digunakan tmtuk memerintahkan 

aplikasi untuk melakukan beberapa perintal1. 
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Model obyek tidak secara eksplisit membentuk event, tapi 

mewakilkannya ke event-handler routines. 

Event handler yang dipanggil sebelum operas1 dimulai 

memberikan keuntungan untuk memeriksa dan mengolah parameter 

operasi, kemudian membatalkan atau meneruskan operasi tersebut 

sampai selesai. Event handler yang dipanggil sesudah selesainya 

operasi memberitahukan tentang selesainya operasi . 

2.4.4. Extensible Markup Language (XML) 

Sekilas Extensible Markup Language (XML) tampak seperti HTML, 

dimana keduanya sama-sama merupakan sub dari Standard Generalized Markup 

Language (SGML). Perbedaan antara XML dan HTML terletak pada dua hal yaitu 

sintak dan semantic-nya. 

HTML dan XML menggunakan <, >, dan & untuk membuat struktur 

element dan attribute. Doktunen XML harus mengikuti aturan-aturan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian dokumen dan membuat struktur elemen yang 

bercabang. Elemen-elemen dalam documen XML tidak dapat saling melingkupi 

(overlap). Jika tag awal untuk sebuah elemen muncul dalam elemen yang lain, ia 

harus diakhiri dalam isi elemen yang sama. Misalnya, kode HTML berikut 

menw1jukkan kombinasi antara bold dan italic dengan meng-overlap strukturnya. 

<b>This is bold text. <i>This is bold italic text. </b> This is 

italic text.</i> 
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dalam beberapa browser HTML, kode diatas akan tampil sebagai berikut: 

This is bold text. This is bold italic text. This is italic text. 

Dalam parser XML, semua pemrosesan berhenti setelah menemukan </b> 

karena parser XML mencari </i>, dan tidak akan menerima </b>. Untuk mencapai 

format yang sama dalam XML, maka digunakan sintak sebagai berikut: 

<b>This is bold text. </b> <i><b>This is bold italic text. </b> This is 

italic text . </i> 

Extensible Markup Language (XML) menyediakan suatu cara untuk 

mendeskripsikan data yang terstruktur. Tidak seperti tag-tag HTML, yang 

digtmakan terutama untuk mengontrol display dan tampilan data, tag-tag XML 

digunakan untuk mendefinisikan struktur dan tipe data dari data itu sendiri. 

XML menggunakan sekumpulan tag untuk menggambarkan elemen

elemen data. Masing-masing elemen meng-encapsulate sekian data yang mungkin 

sangat sederhana atau bahkan sangat kompleks. XML sangat sederhana, tidak 

tergantung pada platform, dan merupakan standar yang banyak dipakai secara 

luas. Kelebihan XML bila dibandingkan dengan HTML adalah bahwa XML 

memisahkan user interface dari struktur data. Pemisahan data dari tampilan 

memungkinkan adanya integrasi data dari source yang berbeda. Misalnya 

infonnasi customer, order barang, basil riset, pembayaran rekening, catatan medis, 

data catalog, dan informasi lain dapat dikonversikan kedalam bentuk XML. 
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2.4.4. XML Document Object Model (XMLDOM) 

Docwnent Object Model (DOM) memberikan standar interpretasi yang 

mudah dari dokumen XML untuk aplikasi dan skrip. Implementasi DOM dalam 

MSXML memungkinkan untuk: mengambil dan membuat dokumen, menghimptm 

error-error, jika ada, mengakses dan memanipulasi infonnasi dan struktur yang 

ada dalam dokumen, dan menyimpannya kembali dalam bentuk XML file. 

Implementasi DOM hanya satu bagian dari parser MSXML. Diagram 

berikut memmjukkan langkah yang dimasukkan dalam parsing sebuah dokumen 

XML dan memberikan informasinya ke aplikasi atau skrip. 

r---- The save method lets you serialize the -----. 
DON tree to an XNL document. 

r------------- ------------- ---
MSXML Library 

DON Tree 
' 

? . _.. "? l ~oot Element 
<.xml vers1on- 1.0 .> ' S T Ch"ld El 

1 o · ' ree- __.. 1 ement 
rr ars1ng...+ Parser b .1d. :;---

' Ul 1ng Text 

XNL Document : Child Element 

: Text 
' 
' 
I 

' 
' 

.. write Application 
"Access or. 

: Scnpt 

' 
' 

Re'ad;+ 
Ac~ess 

' 
' 
' 
' 

I_---- - --- - ------- - -- ------ --------- -·-- ~ 

Gam bar 2.15 Langkah parsing dokumen XML 

Untuk pendekatan yang lain, MSXML parser juga menyediakan sebuah 

API yang berbeda, Simple API for XML (SAX2). 



XML Document 

r-- - - - - - - ·- - - - - - - - - - -- - - - - - - - - r--------~ 

: MSXML Library : 
I I 

: : 

arsil» Ser Conte~~ 
1 ars Reporting 
I 

I 

I 

SAX2 Event Reporting 

.-;ambar 2.16 Simple API for XML 

I 

Initial 
- Setup· 

Event .~ 
Stream-. 
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Application 
Of 

Script 

Pendekatan DOM membuat sebuah obyek tree yang diatur dengan parser 

MSXML. Hal ini memtmgkinkan developer untuk mengambil keunttmgan dalam 

mengatur isi XML, daripada hams membuatnya sendiri. 

DOM menyediakan sebual1 interface untuk mengambil, mengakses, 

memanipulasi, dan menyambtmg dokumen XML. DOM menyediakan sebuah 

representasi dari dokumen XML yang disimpan dalam memory, yang 

menyediakan random access pada tst dari seluruh dokumen. DOM 

memtmgkinkan aplikasi tmtuk membiarkan logic yang disediakan oleh parser 

MSXML untuk mengambil informasi yang berbasis XML, menggunakan 

fasilitasnya daripada menulis kode tmtuk membaca dan memproses. 

Ketika parser MSXML meletakkan sebuah dokmnen XML kedalam 

DOM, ia membacanya dari awal sampai akhir dan membuat model node logical 

dari struktur dan isi dalam dokumen XML. Dokmnen itu sendiri merupakan node 

ttmggal yang berisi semua node-node yang lain, termasuk node yang mewakili 

elemen root, yang berisi semua elemen, attribute, dan node teks dalam dokurnen. 
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DOM memungkinkan aplikasi untuk bekerja dengan struktur dan 

informasi dokmnen XML sebagai struktur program dan bukan text stream. 

Aplikasi dan skrip dapat membaca dan memanipulasi struktur ini tanpa 

mengetahui detail dari sintak XML, dengan memanfaatkan fasilitas yang dibuat 

dalam DOM API dari XML. 

DOM menggunakan dua abstaksi: tree-like hierarchy dan node yang 

mewakili isi dan struktur dokumen. Hirarki disusun dari node-node ini, yang 

mungkin berisi atau diisi oleh node-node yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak kinerja pernrosesan XML yang membutuhkan navigasi struktur tree ini 

untuk mencari dan memodifikasi informasi didalarnnya. 

DOM memperlakukan node-node sebagai obyek, yang membuatnya 

mungkin untuk membuat skrip yang mengambil dokumen dan kemudian melewati 

semua node, memberitahukan apa yang ditemukan dalam tree. 

Berikut ini diantara obyek yang dimiliki oleh XML DOM: 

• DOMDocument 

Obyek DOMDocument merupakan dasar dari XML Document 

Object Model (DOM). Ia mempunyai property dan method yang 

memungkinkan untuk menavigasi, meng-query, dan memodifikasi isi 

dan struktur dari dokumen XML. 

• IXMLDOMNode 
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IXMLDOMNode merupakan obyek utama dalam Document 

Object Model (DOM). Elemen, atribut, comment, instruksi 

pemrosesan, dan setiap komponen dokumen yang lain dapai di wakili 

dengan sebuah IXMLDOMNode. Obyek DOMDocument merupakan 

XMLDOMNode itu sendiri . 

• IXMLDOMNodeList 

Obyek IXMLDOMNodeList dihasilkan oleh collection childNodes 

dan method selectNodes dan getEiementsByTagName. 

• IXMLDOMNamedNodeMap 

Obyek IXMLDOMNamedNodeMap dihasilkan oleh attributes 

property. Obyek IXMLDOMNamedNodeMap berbeda dengan daftar 

node dalam collection node yang dapat diakses dengan nama maupun 

angka. Karena order atribut tidak penting dalam XML, hal ini dapat 

membuat pemrosesan atribut lebih mudah. 

2.5. Pemodelan Visual Dengan Rational Rose 

Pemodelan visual merupakan penggambaran secara grafikal dari proses

proses dunia nyata. Model digtmakan untuk memahami masalah, berkomunikasi 

dengan siapapun yang masuk dalam proyek, memodelkan sistem yang komplek, 

menyiapkan dokumentasi dan mendesain program dan basis data. 

Rational Rose merupakan perangkat lunak pemodelan visual yang dapat 

digtmakan untuk membuat, menganalisa, mendesain, melihat, memodifikasi dan 
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memanipulasi komponen dan mengimplementasikan sistem dengan cara yang 

membuatnya mudah untuk berkomunikasi. 

2.5.1. Use Case Diagram 

Diagram use case menggambarkan bagaimana sistem digunakan dilihat 

dari luar sistem. Diagram Use case berisi : 

• Actor, mewakili pengguna sistem. Actor merupakan seseorang atau 

sesuatu yang: 

Berinteraksi dengan atau menggunakan sistem 

Memasukkan data ke dan mengambil informasi dari sistem. 

Merupakan hal diluar sistem dan tidak mempunyai kontrol terhadap 

use case. 

Pengguna 

Gambar 2.17 Notasi Actor 

• Use case, merupakan serangkaian transaksi atau aksi yang dibentuk oleh 

sistem sebagai respon dari aksi yang dilakukan oleh actor. Use case berisi 

semua kejadian yang dapat terjadi antara pasangan actor dan use case. 

Forward Engmeenng 

Gambar 2.18 Notasi Use Case 

• Interaction atau relationship, menunjukkan interaksi antara actor dan use 

case. 
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Pengguna 
Reve rse Engin e ering 

Gambar 2.19 Notasi Relationship 

Diagram use case digunakan selama analisa untuk mendapatkan kebutuhan 

sistem dan mengerti bagaimana sistem harus bekerja. 

2.5.2. Class Diagram 

Sebuah Obyek merupakan sebuah representasi dari sebuah entitas baik 

konsep maupun dunia nyata. Sebuah obyek dapat mewakili sesuatu yang nyata 

misalnya mobil atau komputer, atau suatu konsep misalnya proses kimia atau 

transaksi bank. 

Sebuah Class merupakan penjelasan dari sekumpulan obyek dengan 

atribut, operasi , dan relasi yang umum. Setiap obyek merupakan isi dari beberapa 

class dan obyek tidak dapat menjadi isi lebih dari satu class. 

CCDMUser 

~nickname 
~worksheet 
~status 
~strMessage 
~strmsgSender 

• setMessageO 
._,GetMessageQ 

Gambar 2.20 Notasi Class 

Class diagram dibuat untuk menyediakan gambar atau view dari beberapa 

atau semua class dalam model. 
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2.5.3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menunjukkan interaksi obyek yang disusun dalam 

rangkaian waktu. Sequence diagram menggambarkan obyek dan class yang 

termasuk dalam skenario dan rangkaian pesan yang diberikan antar obyek 

diperlukan untuk melaksanakan skenario. Sequence diagram berhubungan dengan 

use case dalam model dari sistem yang masih dalam pengembangan. 

Masing-masing obyek memiliki limeline yang digambarkan dengan garis 

putus-putus dibawah obyek. Pesan antar obyek digambarkan dengan tanda panah 

yang menunjuk dari pengirim pesan ke penerima pesan. 

· UserActivitv I I : ClientModule I 

i drawObject( ) 

0 I 
I 

n 

Gambar 2.21 Contoh sequence diagram 

2.5.4. Statechart Diagram 

State merupakan kondisi yang terjadi selama obyek masih ada ketikaobyek 

berada dalam suatu kondisi, melakukan aksi, atau menunggu kejadian. State dari 

obyek dapat dikarakteristikkan dengan nilai dari satu atau lebih atribut dari class. 

Diagram transisi state mencakup semua pesan dimana obyek dapat 

mengirim dan menerimanya. Skenario mewakili satu alur diagram transisi. 

Interval antara dua pesan yang dikirim oleh obyek mewakili sebuah state. 
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2.5.5. Activity Diagram 

Sebuah activity mewakili pelaksanaan tugas atau aktifitas dalarn worliflow 

dan juga rnewakili pelaksanaan staternen dalam sebuah prosedur. Sebuah activity 

mirip dengan state, tapi dalam activity tidak ada proses menunggu. 

!Start 
e__;;buat ) 

Worksheet 

Mengirim data worksheet 
baru ke Server 

J isOK =True 

~--
is OK= False 

• nd 

Gam bar 2.22 Contoh activity diagram 
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BAB III 

PEMODELAN BASIS DATA KONSEPTUAL 

3.1. Pemodelan PowerDesigner DataArchitect 

Case Tool yang umum digunakan oleh analis untuk melakukan pemodelan 

basis data salah satunya adalah PowerOesigner. PowerOesigner memiliki 

kegunaan diantaranya adalah untuk membuat model basis data konseptual atau 

disebut Conceptual Data Model (COM) dan model basis data fisik atau disebut 

Physical Data Model (PDM). COM mewakili seluruh stmktur logika dari sebuah 

basis data yang tidak bergantung pada perangkat lunak dan stmktur penyimpanan 

data. Sebuah model konseptual selalu berisi obyek data yang belum 

diimplementasikan dalam basis data fisik. 

Model data konseptual dalam PowerOesigner memiliki beberapa obyek 

yang digtmakan untuk memodelkan suatu sistem informasi yaitu : 

• Entity atau entitas 

Entitas mewakili obyek yang didefmisikan dalam sistem informasi sebagai 

tempat dimana informasi akan disimpan. Misalnya dalam sebuah model 

mengenai mahasiswa dan dosen maka entitasnya adalah Mahasiswa dan 

Oosen. Sebuah entitas memiliki elemen dasar yaitu atribut yang 

mempakan data atau detail dari entitas. Notasi yang digunakan untuk 

menggambarkan sebuah entitas dalam diagram adalah : 
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Nama 
Atribut -----+ 

Nama 
f----M_a_ha_s_isw_ a_---1 ~ Entitas 

.t:lli.E. 
Nama 
Alamat 
Umur 

VA10 
VA30 
VA50 
N2 

Tipe 
~ Data 

Atribut 

Gambar 3.1 Contoh sebuah entitas 
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Atribut yang digambarkan dengan gans bawah mempakan atribut 

pen genal. 

• Relationship atau relasi 

Relasi mempakan hubungan antara dua entitas. Misalnya dalam sebuah 

COM Universitas ada sebuah relasi dengan nama AnakWali yang 

menghubtmgkan entitas Mahasiswa dan entitas Dosen dimana Mahasiswa 

mempunyai hubungan sebagai anak wah dari Dosen. Relasi tersebut juga 

memperlihatkan adanya hubungan timbal balik yaitu mahasiswa 

mempunyai dosen wali dan dosen mempunyai anak wah. 

I Mahasiswa I Dosen 

I

NRP VA10 b.,~..n_).-_---HI NIP VA10 
Nama VA50 r~ DosenWali Nama VA50 

Gambar 3.2 Contoh sebuah relasi dari dua entitas 

• Inheritance atau tumnan 

Inheritance atau tunman digunakan untuk mendefinisikan sebuah 

entitas sebagai sebuah spesialisasi dari sebuah entitas lainnya yang bersifat 

lebih general. Entitas yang dimasukkan dalam sebuah tumnan mempunyai 

karakteristik yang hampir sama tapi berbeda. Entitas yang bersifat general 

mempakan entitas induk dan berisi semua karakteristik yang umum. 
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Entitas anak yang rnenjadi turunannya berisi semua karakteristik yang 

khusus. Satu atau lebih entitas anak dapat diturunkan dengan 

rnenggunakan sebuah hubungan turunan. 

Barang 

Kode Brg VA10 
Harga N5 

Hubungan 
turunan --~ 

Entitas 
lnduk 

Buku Non Buku Entitas 

Judul VA10 
Pengarang VA50 

1-.l'i..__- a-m-a ~-\j__-A-30--J - anak 

Gam bar 3.3 Conloh sebuah enlitas 

PDM mempakan gambaran dari irnplementasi basis data secara fisik. 

PDM bergantung pada aplikasi dan struktur penyirnpanan data. COM yang telah 

dibuat dapat di-generate ke dalam bentuk PDM sesuai dengan DBMS yang 

diinginkan. Pembuatan PDM dapat juga dilakukan melalui pernbuatan secara 

langstmg melalui PDM editor dan melalui proses reverse engineering dari basis 

data ke dalarn bentuk diagram PDM. DBMS untuk PDM yang akan dijelaskan 

berikut ini adalah Oracle 8i. 

Ada beberapa obyek yang dirniliki oleh PDM dalam PDDA yaitu 

diantaranya : 

• Tabel 

Tabel mempakan kurnpulan data yang disusun dalam kolom dan baris. 

Tabel dalam model ini rnempakan padanan dari tabel yang ada dalam basis 

data. Sebuah tabel terdiri dari satu atau lebih kolom yang berisi data dalam 

bentuk baris. 
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Nama MAHASISWA 
label 

NRP VARCHAR2(10) !lQ!..D..Yl1 
NAMA VARCHAR2(30) null 
NIP VARCHAR2(10) not null 

• t t 
Nama Tipe Mandatory 
Kolom Data 

Gam bar 3.4 Contoh sebual1 tabel 

• Referensi 

Referensi menghubungkan primary key dalam tabel induk ke foreign key 

dalam tabel anak. Integritas referensial mengacu pada aturan yang 

mengatur konsistensi data, khususnya interaksi antara primary key dan 

foreigh key dalam tabel yang berbeda. Integritas referensial mendikte apa 

yang terjadi jika terjadi proses update dan delete sebuah nilai dalam 

kolom yang direferensi dalam tabel induk dan ketika terjadi proses delete 

sebuah baris data yang berisi kolom yang direferensi dari tabel induk. 

DOSEN I MAHASISWA I 
NIP VARCHAR2(10) not null NRP VARCHAR2(10l not null 1-NAMA_DOSEN VARCHAR2(50) null NIP = NIP NIP VARCHAR2(10) null 

NAMA MHS VARCHAR2(50) null 

Gam bar 3.5 Contoh referensi dari dua table 

Beberapa fitur yang terdapat dalam case tool PowerDesigner mt 

diantaranya adalah : 

• Memodelkan sebuah sistem informasi menggunakan diagram Entity 

Relationship yang disebut dengan Conceptual Data Model (COM). 
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• Membuat Physical Data Model (PDM) yang berhubtmgan dengan diagram 

COM yang telah dibuat dengan memilih target Database Management 

Sistem (DBMS)-nya. 

• Membuat script pembuatan database dengan DBMS yang telah ditentukan. 

• Melakukan Reverse Engineering dari bentuk PDM ke dalam bentuk COM. 

I Supplier Barang 

I KodeSU[1[1Iier A10 ...(\ ~ KodeBarang A10 
NamaSupplier A50 Sup_Barang Harga N6 

A 
Buku Non Buku 

JuduiBuku A50 NamaBarang A50 

Penerbit A60 

Gam bar 3.6 Con1oh diagram CDM PowerDesigner 

SUPPL IER BARANG 

CHAR(10) not null KODESUPPLIER 
NAMASUPPLIER =--- ~;Ko"OE" 

KODEBARANG CHAR(10) not null 

CHAR(50) null KODESUPPLIER CHAR(10) null 
HARGA NUMBERI6) not null 

KOOEBARANG ; ~ ODEBARANG KOOEBARANG ; K ODEBARANG 

BUKU NON BUKU 

KODEBARANG CHAR(10) not null KODEBARANG CHAR(10) 
JUDULBUKU CHAR( 50) not null NAMABARANG CHAR( 50) 

not null 
not null 

I KODESUPPLIER CHAR(10) null KODESUPPLIER CHAR(10) null 
NUMBER(6) not null HARGA NUMBER(6) not null HARGA 

PENERBIT CHAR(60) not null 

Gam bar 3. 7 Contoh diagram PDM PowerDesigncr 

Selama ini aktifitas pemodelan yang dilakukan dengan menggunakan 

PowerDesigner tidak dapat dipantau atau dilihat oleh pengguna yang lain yang 

menggunakan file atau worksheet yang sama. Sehingga data terakhir yang dilihat 

oleh beberapa penggtma file yang sama tidak dijamin validitasnya yaitu tidak ada 
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Jamman apakah diagram yang sedang dipakai oleh satu pengguna sama 

stmktumya dengan diagram yang sedang dipakai oleh pengguna yang lain. Untuk 

mengetahui data terakhir dari sebuah diagram adalah dengan menutup diagram 

tersebut terlebih dahulu dan membukanya kembali. Hal ini tentunya tidak efisien. 

Dengan demikian ada beberapa fitur yang tidak dimiliki oleh PowerDesigner 

yaitu: 

1. Tidak memiliki kemampuan untuk menampilkan stmktur diagram 

terakhir yang digunakan oleh beberapa orang secara bersamaan. 

2. Tidak dapat digunakan untuk melakukan presentasi jarak jauh 

dimana pengguna yang lain dapat memantau segala perubahan 

yang terjadi pada sebuah diagram. 

3. Tidak dapat mengetahui siapa saJa pengguna yang sedang 

mengakses sebuah diagram. 

3.2. Pemodelan Basis Data Fisik Dengan Aplikasi PDM Editor 

PDM editor disini merupakan case tool yang berbasis web. Aplikasi ini 

digunakan untuk memodelkan basis data fisik untuk RDMBS Oracle. PDM Editor 

dibangun dengan menggunakan teknologi ISAPI, XML, XMLDOM, and ActiveX 

Control. Case tool ini menerapkan sistem client server dengan arsitektur sistem 

three-tier dan terdiri dari dua aplikasi utarna yaitu aplikasi pada sisi client dan 

aplikasi yang ada pada sisi server. Ada beberapa kemiripan dalam hal visualisasi 

diagram dengan case tool PowerDesigner dalam hal pemodelan basis data fisik . 

Beberapa fitur yang ada dalam PDM editor adalah sebagai berikut : 
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2. Memiliki kemampuan untuk menampilkan data terakhir yang 

digtmakan oleh beberapa pengguna secara bersamaan. 

3. Dapat digunakan sebagai media untuk presentasijarakjauh. 

4. Menggunakan konsep client server dalam hal komunikasi datanya. 

5. Memiliki kemampuan untuk melakukan forward engineering dari 

bentuk diagram fisik menjadi sebuah basis data Oracle. 

6. Memiliki kemampuan untuk melakukan reverse engineering dari 

basis data Oracle kedalam bentuk diagram fisik. 

7. Memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi dengan 

pengguna yang lain. 

Pemodelan sebuah basis data secara langsung dalam bentuk model basis 

data fisik memiliki tingkat kesulitan yang lebih bila dibandingkan dengan 

pemodelan dalam bentuk model konseptual. Pada umumnya para analis 

merancang sebuah basis data dengan mendesain sebuah diagram basis data 

konseptual terlebih dahulu untuk kemudian melakukan proses forward 

engineering ke dalam model fisiknya sesuai dengan DBMS yang akan digunakan. 

Dengan mempertimbangkan hal diatas, ada beberapa fitur yang tidak dimiliki oleh 

PDM editor: 

1. Tidak dapat melakukan proses reverse engineering dari model 

basis data fisik menjadi model basis data konseptual. 

2. Tidak dapat melakukan pemodelan basis data konseptual. 
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3. Tidak dapat mengetahui pengguna yang sedang aktif dan sedang 

menggunakan diagram yang sama walaupun dapat berkomunikasi 

dengan pengguna lain. 

3.3. Konsep Umum Pemodelan Basis Data Konseptual Berbasis Web 

Data terakhir yang dihasilkan oleh proses seorang pengguna diperlukan 

untuk mengatasi permasalah keakuratan dan kesamaan data yang digunakan oleh 

beberapa pengguna. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan validitas data 

terakhir yang digunakan oleh pengguna adalah penerapan aplikasi berbasis web. 

Pada aplikasi yang berbasis web ini digunakan beberapa teknologi untuk 

mendukungnya yaitu Internet Information Server (liS), Internet Server 

Application Programming Interface (ISAPI) Extension, ActiveX Control, XML 

danXMLDOM. 

ISAPI diimplementasikan dalam bentuk DLL yang diletakkan dalam 

proses liS yang berada pada sisi server. liS bertugas untuk menerima setiap 

request dari client untuk kemudian diteruskan ke ISAPI yang sudah di-load. 

ISAPI memiliki fungsi yang digunakan untuk memproses semua request tadi. 

Dalam aplikasi ini fungsi-fungsi yang dirniliki oleh ISAPI antara lain untuk 

menyimpan data terakhir yang terupdate oleh beberapa pengguna dan menyimpan 

data ke dalam basis data repository. Teknologi ActiveX Control digunakan pada 

sisi client yaitu dengan meracang sebuah komponen sehingga dapat digunakan 

dalam sebuah halaman web. Pemodelan yang dilakukan pada sisi client ditangani 

oleh komponen ActiveX Control dimana pengguna dapat berinteraksi secara 

langsung dengan diagram yang dibuat. 
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' Internet 

Ghent Firewall 

ISAPI Extension 

Gambar 3.8 Arsitektur Sistem 

Komunikasi antara client dan server memanfaatkan teknologi XML dan 

XMLDOM. Data yang dihasilkan dari sebuah proses dari client akan di ubah 

kedalam fonnat XML. File XML tersebut kemudian di kirimkan ke server dengan 

menggunakan XMLDOM. Demikian juga sebaliknya data yang akan dikirimkan 

dari sisi server ke client dikonversi kedalam bentuk XML. 

3.4. Konsep Teknis Pemodelan Basis Data Konseptual Berbasis Web 

Case tool pemodelan basis data konseptual berbasis web yang akan dibuat 

lll1 memiliki dua aplikasi utama yaitu aplikasi pada sisi server yang untuk 

selanjutnya disebut aplikasi server dan aplikasi pada sisi client yang untuk 

selanjutnya disebut dengan aplikasi client. Sebagaimana disebutkan sebelumnya 

case tool ini menggunakan teknologi Internet Server Application Programming 

Interface (ISAPI) Extension dalam komunikasi data dengan menerapkan konsep 

client server yang disesuaikan dengan aplikasi yang akan dibuat ini . 
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Aplikasi client merupakan aplikasi yang digunakan untuk melakukan 

pemodelan basis data konseptual dimana aplikasi ini berinteraksi secara langsung 

dengan pengguna.. Pada aplikasi ini ada beberapa kemiripan dengan 

PowerDesigner yaitu dari segi notasi pemodelannya. Hal ini dilakukan karena saat 

ini masih banyak para analis sistem informasi yang menggunakan PowerDesigner. 

Untuk menampilkan data terbaru yang terupdate dalam server, aplikasi ini 

melakukan auto refresh yaitu dengan mengirimkan request untuk mengambil data 

terbaru ke server kemudian server akan mengembalikan nilai data terbaru jika 

memang ada data yang terupdate. Interval waktu untuk melakukan auto refresh ini 

adalal1 3 detik. 

Beberapa obyek pemodelan yang dimiliki oleh case tool yang akan dibuat 

m1 adalah entitas, relasi dan turunan. Obyek-obyek tersebut mewakili obyek

obyek yang sama pada model entity relationship yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Penggambaran obyek-obyek ini dilakukan oleh komponen ActiveX 

Control yang dirancang pada aplikasi client. Proses yang terjadi pada obyek

obyek ini adalal1 penambahan, penghapusan dan perubahan. Setiap kali proses 

tersebut dilakukan oleh pengguna, aplikasi client akan mengirimkan data untuk 

diproses dan disimpan oleh aplikasi server. 

Aplikasi server dibangun dengan menerapkan teknologi ISAPI Extension 

untuk menangani dan memproses request yang dikirimkan oleh aplikasi client. 

Aplikasi server ini mengolah data yang diterima dari client dalam bentuk XML 

dan mengembalikan nilai ke client dalam bentuk XML pula. Sebagaimana aplikasi 

client, aplikasi server juga memiliki obyek-obyek yaitu entitas, relasi dan turunan. 
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Akan tetapi obyek-obyek ini tidak berinteraksi secara langsung dengan pengguna 

karena berada pada aplikasi server yang berupa DLL. Obyek-obyek ini digunakan 

untuk menampung data terakhir yang ter-update yang dikirirnkan oleh aplikasi 

client. 

Disamping dua aplikasi diatas ada sebuah basis data yang digunakan 

sebagai penyimpanan data atau repository. Proses penyimpanan data obyek ini 

secara langstmg dilakukan oleh aplikasi server setelah menerima request dari 

aplikasi client. Repository ini dibangun dengan menggunakan RDBMS Oracle. 

Ada dua mode penggunaan case tool ini yaitu mode single user dan mode multi 

user. Pada mode single user pengguna hanya bekeija seorang diri dan datanya 

hanya dapat disimpan dalam file lokal. Pada mode multi user, pengguna dapat 

bekerja atau menggunaka worksheet secara bersama-sama dengan pengguna yang 

lain dan dapat menyimpannya yaitu dalam file lokal atau ke dalam basis data 

repository. 

Untuk mendukung kesempumaan dari aplikasi yang akan dibuat maka 

perlu memasukkan aplikasi PDM Editor ke dalam aplikasi ini . Hasil proses 

forward engineering dari model konseptual ke model fisik dapat dilihat di aplikasi 

PDM Editor. PDM editor juga dapat digunakan untuk melakukan perubahan data 

dari model fisik yang dihasilkan dari proses forward engineering. Model fisik 

yang ada di aplikasi PDM editor dapat diubah kembali dengan proses reverse 

engineering ke dalam bentuk konseptual. Dengan demikian nantinya ada dua jenis 

proses reverse engineering pada PDM editor yaitu dari basis data ke dalam bentuk 

model fisik dan dari model fisik menjadi model konseptual. 
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3.5. Kebutuhan Sistem Pemodelan Basis Data Konseptual 

Dengan memperhatikan beberapa fitur yang tidak dimiliki oleh case tool 

semacam yang telah disebutkan sebelumnya maka case tool yang akan dibuat 

hams memiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Dapat memodelkan basis data konseptual. 

Pembuatan struktur basis data langsung dengan menggunakan 

pemodelan basis data fisik adalah tidak umum dilakukan. Dibutuhkan 

aplikasi yang juga dapat digunakan untuk memodelkan basis data 

konseptual. Untuk memudahkan pembuatan perangkat lunak maka 

notasi untuk obyek dalam case tool yang akan dibuat mengadopsi 

notasi obyek dalam case tool PowerDesigner. 

2. Bersifat Online-Real Time 

Data yang tampil pada satu pengguna hams sama dengan data yang 

ada pada pengguna yang lain. Perubahan yang dilakukan oleh 

pengguna yang satu dapat dipantau oleh pengguna yang lain. Untuk itu 

diperlukan sebuah sistem yang real time. Untuk memenuhi kebutuhan 

akan adanya fitur multi user maka aplikasi hams online sehingga data 

dapat diakses dari berbagai tempat. 

3. Dapat berkomtmikasi dengan pengguna lain 

Untuk mendukung kelancaran dalam melakukan pemodelan maka 

dibutuhkan komunikasi dengan pengguna yang lain. Hal ini dapat 

dilihat jika sistem yang akan dibuat melibatkan sekian banyak orang 

yang membutuhkan pemikiran yang rumit tentu akan membuang 
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waktu jika harus melakukan mobilitas hanya untuk 

mengkonfmnasikan atau mendiskusikan sebuah model dengan 

pengguna yang lain. 

4. Manajemen Model 

Pengguna yang menggunakan aplikasi ini dapat berjalan secata single 

user dan multi user sehingga perlu adanya pengaturan untuk 

menambah atau menghapus pengguna. Diagram basis data konseptual 

yang dibuat oleh pengguna dibuat dalam sebuah worksheet. Worksheet 

ini dapat disimpan dan dibuka kembali baik dalam mode single user 

maupun multi user. 

5. Konkurensi data 

Aplikasi yang menggunakan sistem client server adakalanya 

mempunyai kendala dalam hal konkurensi data yaitu perubahan data 

oleh seorang pengguna tidak menimbulkan kerancuan data yang 

sedang diakses oleh pengguna yang lain. Sehingga diperlukan sistem 

yang dapat menjaga konkurensi data yang sedang diakses oleh 

beberapa pengguna. 

6. Dapat melakukan forward dan reverse engineering 

Case tool yang akan dibuat haruslah memiliki kemampuan untuk 

melakukan proses forward engineering dari model konseptual ke 

dalam model fisik dan sebaliknya melakukan proses reverse 

engineering dari model fisik ke dalam model konseptual. Pada proses 
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forward engineering, DBMS yang digunakan oleh case tool ini adalah 

Oracle. 
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BABIV 

PERANCANGANPERANGKATLUNAK 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan proses perancangan perangkat ltmak 

mulai dari penggambaran aplikasi secara umum sampai perancangan data, 

perancangan proses dan perancangan antar muka dengan penggtma. 

4.1 Desain Fitur 

Sebelum membahas perancangan proses mauptm perancangan data, analisa 

kebutuhan sistem yang dibahas pada bab III dengan poin-poin berikut: 

a. Dapat memodelkan basis data konseptual. 

b. Bersifat Online-Real Time 

c. Manajemen model dan berkomunikasi dengan penggtma lain 

d. Konkurensi data 

e. Dapat melakukan forward dan reverse engineering 

akan dijelaskan fitur-fitur yang akan dibuat untuk memenuhi dari kebutuhan 

tersebut. Perancangan fitur sendiri akan dapat menjelaskan secara global 

gambaran tentang perangkat ltmak yang akan dibuat. 

4.1.1 Memodelkan Basis Data Konseptual 

Salah satu tujuan dalam perancangan aplikasi dalam tugas akhir ini adalah 

tmtuk membuat aplikasi yang dapat memodelkan basis data konseptual. 

Pemodelan basis data konseptual ini dilakukan pada sisi client yang berinteraksi 
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langsung dengan penguna. Model data konseptual yang akan dibuat dalam 

aplikasi ini mengadopsi model basis data konseptual dari case tool 

PowerDesigner. Model basis data konseptual yang ada dalam aplikasi ini 

memiliki beberapa obyek. Berikut ini penjelasan mengenai obyek-obyek tersebut 

dengan sedikit mengulang penjelasan pada bab sebelumnya : 

• Entitas 

Entitas mewakili obyek yang digunakan untuk menyunpan 

informasi. Misalnya entitas Mahasiswa untuk menyimpan data tentang 

mahasiswa. Sebuah entitas memiliki elemen dasar yaitu atribut. Entitas 

memiliki informasi tentang posisi dalam model yaitu panjang, tinggi, 

posisi kiri atas, nama, code, warna (tulisan, background, dan garis tepi) 

serta apakah entitas itu akan digenerate kedalam model fisik atau tidak. 

Contoh sebuah entitas yang digambarkan dalam sebuah model basis data 

konseptual adalah sebagai berikut: 

Nama 
Atribut -

Nama 
i----M_ah_a_sis_wa_--1 +--------- Entitas 

NRP 
Nama 
Ala mat 
Umur 

VA10 
VA30 
VA50 
N2 

Tipe 
+--------- Data 

Atribut 

Gambar 4.1 Contoh sebuah entitas 

Obyek entitas juga memiliki informasi tentang kolom atau atribut 

yang terdapat didalamnya. Setiap kolom menyimpan informasi tentang 

nama, code, tipe data, primary key , boleh diisi null atau tidak (mandatory) . 

• Relasi 
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Relasi merupakan hubungan antara dua entitas. Obyek relasi dalam 

model memiliki informasi tentang nama, code, cardinality, entitas induk 

dan anak, dependent(dependency entitas yang satu terhadap yang lain), 

dominant( dominasi entitas yang satu terhadap yang lain), mandatory dan 

posisi relasi terhadap entitas yang dihubungkan. 

I Mahasiswa Dosen 

I 
NRP VA 10 b,~,.AJ--------+-1 1 Nl P VA 10 
Nama VA50 r DosenWali Nama VA50 

Gam bar 4.2 Contoh sebuah relasi dari dua entitas 

• Turunan 

Turunan digunakan untuk mendefinisikan sebuah entitas sebagai 

sebuah spesialisasi dari sebuah entitas lainnya yang bersifat lebih general. 

Obyek turunan dalam model memiliki informasi tentang nama, code, 

entitas induk, posisi, mutually exclusive, jenis turunan yaitu semua atribut 

entitas induk atau hanya atribut primer entitas induk yang diturunkan. 

Obyek ini juga menyimpan informasi tentang entitas anak dalam tunman 

di.mana obyek turunan anak ini memiliki informasi tentang entitas induk 

dan entitas anak itu sendiri. 

Barang 
Entitas 
lnduk 

~ .\lA1.Q 
Harga N5 

Hubungan 
turunan -

Buku 

Judul .\lA1.Q 
Pengarang VA50 

Non Buku E fta 
f------------1 - a"n

1
ak

5 

~ ~ 

Gambar 4.3 Contoh sebuah turunan 
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Eormat <f 

Baranq 

KodeBarang A10 -
Harqa NS 

/ ! ____ 1 Ro~~u I 
Nam~arang As oJ 

Buku 

Judu1Buku A10 -
Penqs.rang ASO Rei at on_1 
Penerbit A60 

Supplier 
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-1.1.2 Bersifat Online Realtime 

Bersifat online realtime disini berarti perubahan data oleh satu pengguna 

dalam pemodelan dapat dilihat oleh pengguna yang lain pada saat itu juga dengan 

selisih waktu kurang lebih 3 detik. Penggunaan selisih waktu ini dikarenakan 

aplikasi membutuhkan waktu untuk memproses perubahan data dalam server 

sedangkan aplikasi server sendiri menggunakan metode polling dimana server 

menunggu request dari client. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka digunakan 

sistern client server yang disesuaikan dengan aplikasi dimana server 

memanfaatkan teknologi Internet Information Server (liS) dan Internet Server 

Application Programming Interface (IS API). 
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F1rewall 

ISAPI Extension 

Gambar 4.5 Arsitektur Sistem 

Segala aktifitas yang terjadi pada client akan dikirimkan ke server bempa 

request. Server akan menyimpan aktifitas tersebut dan mengupdate data sesuai 

dengan aktifitas dalam request-nya. Jika client mengirimkan request untuk proses 

penyimpanan maka server akan menyimpan data ke dalam media penyimpanan 

sesuai dengan mode penguna yang mengirirnkan. Setiap 3 detik aplikasi client 

akan memeriksa apakah terjadi perubahan pada data yang ada diserver, jika ada 

perubahan maka client akan mengirimkan request untuk meminta data yang 

terbaru. 

4.1.3 Manajemen Model Dan Berkomunikasi Dengan Pengguna Lain 

Manajemen model disini adalah pembuatan worksheet, penambahan dan 

penghapusan pengguna yang online, penambahan obyek, penghapusan obyek, 

perubahan obyek, penyimpanan data dan pengambilan data. Tempat pembuatan 

model pada aplikasi client disebut dengan worksheet. Pengguna yang membuat 

worksheet merupakan administrator dari worksheet tersebut dimana administrator 

dapat menghapus pengguna lain yang sedang online dalam worksheetnya. Setiap 
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pengguna yang ingin menggunakan aplikasi tugas akhir ini harus terdaftar dalam 

repository dengan memiliki user name dan pas:o;rvord. Pengguna aplikasi ini 

dibagi menjadi dua mode yaitu single user dan multi user dan ini ditentukan pada 

saat pengguna login. 

• 

logm . . ::"' 

0 ! ?.i~iii8.::Q~~~ 
0 Multi User--------------, 

0 .J 01n 1n Work ~heet 

User name 

Password 

'vi· ork~heet 

Join in : 

Password : 

Database 

Refresh I 
Server http: I /localhost/S erver T A/CDMS erver. dl 

User seen<!il 

Service ta 

Password : 

Cancel I 
Gambar 4.6 Fasilitas Login 

~emhuatan worksheet dan penghapusan worksheet 

Pada mode single user worksheet dibuat pada saat pengguna iogin 

kedalam aplikasi. Worksheet pada mode ini tidak dapat diakses oleh 

pengguna yang lain karena informasi tentang worksheet ini tidak 

dikirirnkan ke server. Pada mode multi user worksheet dibuat pada saat 

pengguna login dan memilih untuk membuat worksheet barn dan 

worksheet ini akan dikirimkan ke server untuk ditambahkan ke dalam 
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obyek worksheet yang ada pada aplikasi server. Dengan demikian 

worksheet ini a.kan dapat dia.kses oleh pengguna yang lain. Penghapusan 

worksheet dila.kukan pada saat pengguna logout dari aplikasi untuk kedua 

mode penggtma (single user atau multi user). 

• Penambahan dan penghapusan pengguna 

Penambahan pengguna terjadi pada mode multi user. Penambahan 

penggtma disini berarti penambahan pengguna yang melakukan join pada 

sebuah worksheet. Pengguna yang join dalam sebual1 worksheet akan 

ditambahkan dalam data pengguna di aplikasi server. Segala aktifitas 

perubahan data pada worksheet yang dilakukan a.kan dapat dilihat oleh 

pengguna yang terdapat dalam daftar pengguna dalam workshet tersebut. 

Penghapusan pengguna dapat terjadi karena dua hal yaitu pengguna logout 

dan pengguna yang dihapus oleh administrator worksheet. Jadi pembuat 

(administrator) worksheet mempunyai ha.k untuk menghapus penggtma 

yang bergabung dalam worksheet yang sedang aktifyang dibuatnya. 

• Penambahan, penghapusan dan perubahan obyek model 

Perancangan diagram entity relationship dengan mengguna.kan aplikasi ini 

melibatkan beberapa proses yaitu penambahan, penghapusan dan 

perubahan obyek model ( entitas, relasi , dan tunman). Proses-proses ini 

dilakukan melalui diagram editor secara langsung. Namun jika pengguna 

sedang berada dalam mode multiuser, ma.ka penambahan, penghapusan 

dan perubahan obyek diagram juga dapat ditimbulkan oleh proses yang 
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sama pada server dimana proses pada server ini terjadi karena adanya 

aktifitas penambahan, penghapusan dan perubahan oleh pengguna yang 

lain yang tergabung dalam worksheet yang sama. Perubahan obyek 

diagram dilakukan pada tampilan dari obyek, misalnya warna, letak dan 

ukuran obyek. Perubahan ini juga dapat dilakukan pada property dari 

obyek tersebut, seperti nama, code, kolom, tipe data pada obyek entitas 

atau merubah jenis relasi pada sebuah obyek relasi. 

• Penyimpanan dan pengambilan data dalam repository 

Diagram yang sudah dibuat dalam sebuah worksheet dapat disimpan 

dalam file. Penyimpanan ini dapat dilakukan dalam komputer lokal berupa 

file XML atau dalam database server dengan format yang disesuaikan 

dengan aplikasi ini. Penyimpanan ini dapat dilakukan oleh semua 

pengguna. Pengguna yang berada pada mode single user hanya dapat 

menyimpan diagram ke dalam file lokal dan tidak dapat menyimpan 

diagram ke dalam reptository. 

Diagram yang telah tersimpan dapat dibuka kembali dengan mode single 

user atau multi user dengan catatan apabila pengguna berada dalam mode 

single user kemudian akan membuka diagrarnnya dalam mode multi user 

maka aplikasi akan membuat worksheet barn. Pengguna yang dapat 

membuka diagram dari repository hanya pengguna yang berstatus sebagai 

administrator dari worksheet yang akan dibuka. Pengguna yang berada 

pada mode multi user yang membuka worksheet dari repository yang 

berbeda dengan worksheet yang sedang dibuka akan logout secara 
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otomatis dan mengirimkan request ke server untuk menghapus worksheet 

yang sedang dibuka. 

Open Otdgrarn ~ ..... ~ 

ftrowse 1! 

B.efresh j 

QK ~ancel I 
Gam bar 4. 7 Fasilitas Membuka file di lokal atau repository 

Setiap pengguna yang sedang online dalam sebuah worksheet denga.1 

mode multi user akan disimpan dalam aplikasi server sebagai pengguna yang 

sedang aktif. Untuk mengetahui pengguna yang sedang online maka client 

mengirimkan requestnya ke server dan server akan mengembalikan nilai yang 

berisi informasi tentang pengguna-pengguna yang sedang online dalam worksheet 

yang sama dengan pengguna yang mengirimkan request. 

Aplikasi client dalam tugas akhir ini dilengkapi dengan sebuah fasilitas 

chatting yang digunakan untuk komunikasi antar pengguna dalam worksheet yang 

sama. Pengguna dapat memilih apakah pesan itu akan disampaikan pada seluruh 

pengguna atau hanya untuk seorang pengguna tertentu. 

Dengan adanya fasilitas ini diharapkan pengguna dapat membuat sebuah 

forum diskusi antar pengguna dalam pembuatan sebuah diagram tanpa 

memerlukan mobilitas yang tinggi. 
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X 

!o All User 

r User Name I iJ Refresh 

••• =Personal 

II ~end Jl 

Gam bar 4.8 Fasilitas Komunikasi dengan Pengguna lain 

~. 1.4 Konkurensi Data 

Konkurensi data dalam aplikasi ini sangat diperlukan untuk menJaga 

validitas data yang sedang digunakan oleh masing-masing pengguna. Salah satu 

kunci penting yang digunakan dalam konkurensi untuk aplikasi ini adalah proses 

yang akan ditampilkan dalam editor adalah proses yang pertama kali dilakukan 

pada saat tertentu. Untuk lebih jelasnya akan diberikan ilustrasi berikut ini. 

Jika terdapat pengguna yang melakukan penghapusan obyek. Di lain 

tempat ada pengguna yang sedang join dalam worksheet yang sama dengan 

pengguna pertama yang akan meng-update obyek yang sama dalam sebuah 

worksheet, maka server akan memberitahukan pengguna kedua bahwa obyek 

tersebut telah dihapus oleh pengguna yang lain. Sedangkan jika action yang 

dilakukan oleh pengguna adalal1 proses Update maka server akan memakai hasil 

update dari pengguna yang pertama kali melakukan proses update dengan 

mengunci obyek yang terupdate oleh proses pertama di server. 
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4.1.5 Forward Dan Reverse Engineering 

Aplikasi ini dilengkapi dengan fasilitas untuk melakukan forward 

engireering dari model konseptual ke model fisik database dengan tipe data 

Oracle. Berikut ini adalah algoritma dalam proses forward engineering : 

1 . Melakukan pengecekan apakah terjadi looping atau siklus dalam model 

konseptual dari relasi yang memiliki dependency. Jika terdapat looping 

tersebut maka proses forward engineering tidak dapat dilakukan. 

2. Untuk setiap entitas dalam diagram dibuat tabel dengan atribut atau kolom 

sama dengan semua atribut yang ada dalam entitas yang bersangkutan. 

Tipe data dari atribut atau kolom entitas dikonversi kedalam bentuk tipe 

data Oracle. 

3. Untuk setiap turunan dim ana entitas induk di-generate dan entitas anak 

tidak di-generate dan entitas anak bukan mempakan entitas induk dari 

turunan yang lain, maka kolom dalam tabel dari entitas anak dimasukkan 

ke dalam tabel dari entitas induk. 

4. Untuk setiap tumnan dimana entitas induk tidak di-generate dan entitas 

anak di-generate: 

J ika semua attibut entitas induk diturunkan maka masukkan semua 

kolom dalam tabel dari entitas induk dan buat relasi yang 

menghubungkan tabel dari entitas anak dengan tabel dari entitas 

yang digenerate sesuai dengan alur turunannya. 

Jika semua attibut entitas induk ditumnkan maka masukkan kolom 

primer dalam tabel dari entitas induk dan buat relasi yang 
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menghubungkan tabel dari entitas anak dengan tabel dari entitas 

yang digenerate sesuai dengan alur turunannya. 

5. Untuk setiap relasi dengan cardinality 1 : 1 (One to One) yang 

menghubungkan antara 2 entitas misalnya entitas A dengan entitas B : 

Jika salah satu mandatory-nya bernilai True (misalnya entitas A), 

maka masukkan primary key dari entitas B sebagai foreign key 

dalam entitas A dan foreign key ini tidak boleh diisi NULL. 

Kemudian masukkan primary key dari entitas A sebagai foreign 

key dalam entitas B danforeign key ini boleh diisi dengan NULL. 

Jika dua-duanya mandatory-nya bernilai True maka masukkan 

primary key dari entitas B sebagai foreign key dalam entitas A dan 

begitu juga sebaliknya. Dan masing-masingforeign key tidak boleh 

diisi dengan NULL. 

6. Untuk setiap relasi dengan cardinality 1 : N (One to Many) yang 

menghubungkan antara 2 entitas misalnya entitas A dan entitas B, maka 

masukkan primary key dari entitas A sebagaijoreign key dalam entitas B: 

Jika entitas A mandatory-nya adalah True makaforeign key harus 

diisi (tidak boleh NULL). 

Jika entitas A mandatory-nya adalah False makaforeign key boleh 

diisi dengan NULL. 

7. Untuk setiap relasi dengan cardinality 1 : N (One to Many) dan memiliki 

dependency yang menghubungkan antara 2 entitas misalnya entitas A dan 
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entitas B. maka masukkan primary key dari entitas A sebagaiforeign key 

dalam entitas B dan foreign key ini menjadi primary key dalam entitas B. 

8. Untuk setiap relasi dengan cardinality N : M (Many to Many) yang 

menghubungkan antara 2 entitas misalnya entitas A dan entitas B, maka 

buat tabel barn (misalnya C). Masukkan primary key dari kedua entitas (A 

dan B) sebagaiforeign key dalam entitas barn (entitas C) danforeign key 

ini tidak boleh diisi dengan NULL. 

9. Untuk setiap turunan dalam diagram, setiap subclass atau anak misalnya 

entitas E dan entitas D dari superclass atau induk misalnya entitas A maka 

masukkan setiap primary key dalam entitas A sebagai foreign key dalam 

entitas E dan entitas D dan foreign key ini menjadi primary key dalam 

entitas E dan D. 

Dalam tugas akhir ini dilakukan pengembangan atau penambahan fitur 

dalam aplikasi PDM Edtor yang sudah ada untuk melakukan reverse engineering 

dari model fisik ke dalam model konseptual. Pada aplikasi PDM Editor terdapat 

obyek tabel dan obyek referensi dengan definisi sama seperti pada Powerdesigner. 

Untuk mempermudah dan mempersingkat penjelasan mengenai entitas dalam 

hubungannya dengan konversi dari referensi menjadi relasi maka entitas 

dijelaskan dengan fonnat nama_ entitas(mandatory, dependent, dominant) dimana 

masing-masing variabel tersebut berisi nilai ya atau tidak (True(T) atau False(F)) . 

Berikut ini adalal1 algoritma untuk melakukan reverse engineering: 

1. Mencari tabel yang mempunyai spesifikasi untuk digenerate menjadi relasi 

dengan cardinality N:M (Many to Many). Spesifikasi disini adalah 
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terdapat hanya dua referensi dengan tabel anak yang sama dimana tiap 

kolom dalam tabel tersebut merupakan primary key dan foreign key 

semua. 

2. Untuk setiap tabel selain tabel dengan spesifikasi cardinality N:M dibuat 

entitas dimana setiap kolomnya dibuat menjadi atribut dan tipe datanya 

dikonversi menjadi tipe data umum yang digunakan dalam aplikasi 

perancangan model konseptual. 

3. Untuk setiap referensi yang memiliki spesifikasi dependency dalam model 

fisik dibuat relasi : 

Jika cardinalitas-nya 0 .. 1, dibuat relasi dengan cardinalitas 1: 1. 

Entitas yang satu mempunyai format A(F, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, T, T). 

Jika cardinalitas-nya O .. n dibuat relasi dengan cardinalitas 1 :N. 

Entitas yang satu mempunyai format A(F, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, T, F). 

Jika cardinalitas-nya 1..1 dibuat relasi dengan cardinalitas 1: 1. 

Entitas yang satu mempunyai format A(T, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, T, T). 

Jika cardinalitas-nya l..n dibuat relasi dengan cardinalitas l:N. 

Entitas yang satu mempunyai format A(T, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, T, F). 

4. Untuk setiap referensi yang tidak memiliki spesifikasi dependency dalam 

model fisik dibuat relasi : 
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Jika cardinalitas-nya 0 . .1 , dibuat relasi dengan cardinalitas 1:1. 

Entitas yang satu mempunyai format A(F, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, F, T). 

Jika cardinalitas-nya O .. n dibuat relasi dengan cardinalitas l:N. 

Entitas yang satu mempunyai format A(F, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, F, F). 

Jika cardinalitas-nya 1..1 dibuat relasi dengan cardinalitas 1:1. 

Entitas yang satu mempunyai format A(T, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, F, T). 

Jika cardinalitas-nya l..n dibuat relasi dengan cardinalitas l:N. 

Entitas yang satu mempunyai format A(T, F, F) dan entitas yang 

lain mempunyai format B(T, F, F). 

5. Untuk setiap referensi yang memiliki informasi turunan maka dibuat 

sebuah turunan. 

6. Untuk setiap tabel dengan spesifikasi untuk digenerate menjadi relasi 

dengan kardinalitas N :M sebagaimana point ke 1 dibuat relasi dengan 

kardinalitas N:M. 

4.2 Perancangan Proses 

Desain proses digunakan untuk mengetahui proses apa saja yang ada 

dalam sistem. Desain proses dari perangkat lunak ini menggunakan pemodelan 

visual dengan tool Rational Rose. Desain proses akan digambarkan dalam bentuk 

diagram use case, diagram class, diagram state dan diagram sequence. 
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Proses yang terjadi dalam aplikasi ini akan dibagi menjadi dua yaitu 

proses dalam aplikasi client dan proses dalam aplikasi server yang akan dijelaskan 

pada subbab berikutnya. 

4.3. Aplikasi Client 

Aplikasi client adalah aplikasi yang memungkinkan interaksi secara 

langsung antara aplikasi dengan pengguna maupun antar pengguna. Pengguna 

dapat melakukan diagram editing yang dapat berupa penambahan, penghapusan 

dan modifikasi obyek dalam sebuah area keija atau worksheet. Aplikasi client ini 

dibangun dengan menggunakan teknologi ActiveX Control (OCX). 

lnteraksi antara pengguna dengan aplikasi client serta antara aplikasi client 

dengan aplikasi server dapat digambarkan dalam diagram use case sebagai 

berikut: 

~·~ 
,--------------Manajemen fv1odel xl d I <<e en >> 

I /r- ;.(~ 
Komunikasi dengan Pengguna Lain 

Pengguna 

\ 
\ 
~ 

Desain Model Konseptual ISAPIExtension 

_, A, 

~ I Forward Engineering 

_,~ 
Reverse Engineering 

Gam bar 4.9 Interaksi antara Aplikasi client. pengguna dan aplikast serye~ 

Aplikasi ini mempunyai beberapa komponen utama yaitu: 
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1. CDMEntity, rnerupakan obyek diagram yang berupa entitas yang dapat 

rnernpunyai beberapa kolorn (berupa obyek CDMColumn). Beberapa 

obyek CDMEntity berada dalarn satu obyek collection (kumpulan dari 

beberapa obyek) yaitu CDMEntities. 

2. CDMRelation, rnerupakan obyek diagram yang bempa relasi yang 

menghubungkan satu atau dua entitas. Beberapa obyek CDMRelation 

berada dalam satu obyek collection yaitu CDMRelations. 

3. CDMinheritance, mempakan obyek diagram yang berupa relasi yang 

rnenghubungkan satu atau beberapa entitas dengan sebuah entitas yang 

bersifat lebih general atau entitas induknya. CDMinheritance rnernpunyai 

sebuah obyek yaitu CDMinhChilds yang merupakan kumpulan dari satu 

atau beberapa obyek CDMinhChild yang merupakan obyek diagram yang 

berisi informasi hubungan entitas yang spesifik sebagai tumnan dengan 

entitas yang lebih urnum sebagai induknya. Beberapa obyek 

CDMinehritance berada dalam satu obyek collection yaitu 

CDMinheritances. 

4. ChangedObject, rnerupakan obyek yang menyimpan informasi tentang 

perubahan yang terjadi pada editor diagram untuk kernudian dikirimkan ke 

server. 

5. PDMTable, mempakan obyek yang digunakan untuk menyimpan data 

tabel hasil proses forward dan reverse engineering. Dalam setiap obyek ini 

terdapat obyek PDMColumns yang berisi kolorn-kolom dimana setiap 

kolomnya disimpan dalarn obyek PDMColumn. Dalam PDMColumn 
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terdapat obyek PDMCoiLists yang berisi daftar kolom-kolom dari objek 

PDMTable yang lain yang mengacu pada kolom ini. Seluruh obyek 

PDMTable disimpan dalam obyek PDMTables. 

6. PDMRelation, merupakan obyek yang digunakan untuk menyimpan data 

relasi hasil proses forward dan reverse engineering. Dalam setiap obyek 

ini terdapat obyek PDMReiColumns yang berisi kolom-kolom yang 

saling berelasi antara dua tabel. 
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Proses-proses yang terjadi pada apiikasi client dapat digambarkan iebih 

detaii daiam diagram use case berikut ini: 
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________.-- «extend-;\ ) 

Pengaturan Worksheet Pengaturan File ~ 

f 
f 

,1 
f 

I 
f 

/ 

/ 

,, 
\ 

\ 

;SAPIExtension 

<<extend>> 

\ 
\ 

\ 

Mengirim data diagram untuk 

disimpan di repository 

«include>=> 

6 

.. .omar -f. iZ Derati Proses van!!. reriadi daiam Aoiikasi Client 
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4.3.1 Editing Diagram 
Proses-proses yang terjadi pada saat editing diagram adalah sebagai 

berikut: 

1. Penambahan obyek diagram, seperti entitas, relasi atau turunan. 

2. Pembahan obyek diagram yang meliputi pembahan bentuk tampilan dari 

obyek seperti warna, letak, maupun ukurannya. Pembahan baik bempa 

penambahan, penghapusan maupun pembahan ini juga dapat dilakukan 

pada properti dari obyek, seperti nama, code, kolom dan tipe data dalam 

entitas. 

3. Penghapusan obyek diagram. 

4.3.1.1 Penambahan Obyek 

Pena:mbahan obyek diagram dilakukan melalui diagram editor secara 

langstmg. Namun jika pengguna sedang berada dalam mode multiuser, maka 

penambahan obyek diagram juga dapat ditimbulkan oleh penambahan obyek pada 

server dimana penambahan obyek pada server ini terjadi karena adanya aktifitas 

penambal1an obyek oleh pengguna yang lain. 

Start 

Penambahan 
Obyek di Ed itor 

/ Menambah data penambahan di ) 
---~ ChangedObject 

local 

Penyesuaian 

'--------~~-----

Pengiriman XML Penambahan 
Obyek ke Server 

obyek diagram is OK= True 

(·~n,_,d ________________ _jl is OK= False 

Gambar 4.13 Activity Diagram Penambahan Obyek 
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Setiap penambahan obyek diagram yang dilakukan oleh penggtma yang 

sedang berada dalam mode multiuser maka obyek tersebut akan disimpan dalam 

obyek ChangedObject seperti yang telah dijelaskan diatas dan dikirimkan ke 

server untuk disimpan dan diproses apakah penambahan obyek tersebut berhasil 

atau tidak. 

: Pengquna I : Clientl\llodule I E IExtension 

drawObject() 

Gam bar 4.14 Sequence Diagram Penambahan Ob~'ei 

4.3.1.2 Perubahan Obyek 

Perubahan obyek diagram dilakukan pada tampilan dari obyek, misalnya 

wama, letak dan ukuran obyek. Perubahan ini juga dapat dilakukan pada property 

dari obyek tersebut, seperti nama, code, kolom, tipe data pada obyek entitas atau 

merubah jenis relasi pada sebuah obyek relasi . Seperti halnya pada proses 

penambahan obyek, perubahan ini dapat terjadi karena adanya perubahan data 
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pada server sebagai akibat dari perubahan yang dilakukan oleh penggtma yang 

lain . Jika penggtma sedang berada dalam mode multiuser maka perubahan 

tersebut akan disimpan dalam obyek ChangedObyek dan dikirim ke server untuk 

diproses. 

local 

online 

Menambah data Perubahan Ob}ek ) 
di ChangedObject 

( 
Pengiriman XML Perubahan 

Ob}ek ke Server 

isO~ 
is OK: False 

Gam bar 4.15 Activity Diagram Perubahan Obyek 

L Ci ientModule I : Pengguna 
: ISAPIExtension 

0 
I 
I 
I 
I 
I 

u 
I 
I 
I 

updateObject( ) 

addcrangedObject( ) 

SetDiagram() 

GetDiagram() 

>a 
I 
I 
I 
I 

t;ambar 4.16 ::,equcnce U1agram Perubahan Ubvel. 
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4.3.1.3 Penghapusan Obyek 

Proses penghapusan obyek diagram tidak jauh berbeda dengan proses 

penambahan obyek dimana penghapusan obyek diagram dilakukan pada editor 

diagram dan penghapusan ini dapat pula terjadi karena adanya penghapusan 

obyek oleh server. 

• Start 

Penghapusan l 
Obyek di Editor 

~ o_n_lin_e ________ ~ 

local 

( 
Menambah data Penghapusan di ) 

ChangedObject 

Pengiriman XML Penghapusan 
Obyek ke Server 

'V ~ ~ obyek diagram is OK= True i od i>OK • F'l" 

;:;ambar 4.1 7 Activitv Diagram Penghapusan Obyek 

Alur penghapusan obyek dapat digambarkan sebagai heriknt : 



: ISAPIExtension 
: Pengguna 

: ClientModule 

removeObject() • >o 
addChangedObject( ) 

~~!Diagram() > I 

~ 
I 
: GetDiagram() 

0 
I 
I 
I 
I >o 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.18 Sequence Diagram Penghapusan ObyeJ< 

4.3.2 Manajemen Model 
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Manajemen model berfungsi untuk mengatur bagaimana sebuah diagram 

dibuat, disimpan, dan dibuka. 

4.3.2.1 Pengaturan Worksheet 

Dalam mode multi user maka diagram disusun dalam bentuk sebuah 

worksheet. Sedangkan untuk mode single user, secara eksplisit tidak mempunyai 

worksheet, tapi editor diagram dapat dianggap sebagai worksheet-nya. 

Pada mode multi user, pengguna dapat membuat sebuah worksheet barn 

dan pengguna yang membuat worksheet akan bertindak sebagai administrator dari 

worksheet tersebut. Disamping pilihan untuk membuat sebuah worksheet barn, 

pengguna juga dapat melakukan join dengan pengguna yang lain dalam sebuah 

worksheet yang sudah ada. 
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Proses-proses yang terjadi pada pengaturan worksheet ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan atau penambahan worksheet. 

2. Penghapusan worksheet. 

3. Penambahan pengguna worksheet. 

4. Penghapusan pengguna worksheet. 

5. Melihat pengguna yang sedang aktif dalam worksheet. 

4.3.2.1.1. Penambahan Worksheet 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pada mode single user, secara 

eksplisit pengguna tidak mempunyai worksheet. Jadi yang dimaksud dengan 

penambahan worksheet disini adalah penambahan worksheet pada mode multi 

user. 

Penambal1an worksheet terjadi pada saat pengguna yang berada pada mode 

multi user login dan menggunakan pilihan untuk membuat worksheet. Worksheet 

yang dibuat harus mempunyai nama yang uniqe yaitu tidak boleh sama dengan 

worksheet yang sudah ada dan sedang aktif. Pengguna yang memutuskan untuk 

membuat sebuah worksheet, maka pengguna tersebut akan bertindak sebagai 

administrator untuk mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan 

worksheet-nya. Pengguna yang tidak ingin membuat worksheet barn dapat 

bergabung dalam worksheet lain yang sedang aktif dan dapat memilih worksheet 

mana yang akan dimasuki dengan password yang telah ditentukan oleh 

administrator worksheet yang bersangkutan. 



• Start 

~ 

<t, is OK= True 

isOK = False I l 
Worksheet 

baru 

•~~J'"'-n.,_,d,__ _____ ___j 

Gambar 4.19 Activity Diagram Penambahan Workshee 

: Pengguna L : CDMEditor I ISAPIE~ensid 
Login() 

>y CreateWorksheet( ) 

0 ~ 
I I 
I I 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.20 Sequence Diagram Penambahan Worksheet 

4.3.2.1.2. Penghapusan Worksheet 
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Penghapusan worksheet hanya dapat dilakukan oleh administrator atau 

pengguna yang membuat worksheet tersebut. Sehingga pengguna yang join 

dalam worksheet tidak mempunyai hak untuk menghapus. Penghapusan 

worksheet terjadi jika administrator worksheet yang bersangkutan logout. 

Penghapusan worksheet akan mengakibatkan seluruh pengguna yang bergabung 

dalam worksheet tersebut akan logout secara otomatis. 



Menghapus worksheet 
di Server 

~ ~-/ 6 isOK=True 

is OK= False I 

~--------' 

Gambar 4.21 Activitv Diagram Penghapusan Worksheet 

: Pengguna [ . CDMEditor I I : ISAPIExtension J 
Logout() 

1] 
1 RemoveWorksheet() 

~ 'U 
I 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.22 Sequence Diagram Penghaousan Workshee! 

4.3.2.1.3. Penambahan Pengguna 
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Penambahan pengguna yang dimaksud disini adalah penambahan 

pengguna untuk bergabung dalam sebuah worksheet. Pengguna yang bertindak 

sebagai administrator secara otomatis menjadi pengguna dalam worksheet yang 

dibuat. Hanya pengguna yang terdaftar sebagai user yang dapat ditambahkan dan 

pengguna tidak dapat login lebih dari sekali dalam worksheet yang sama. 

Pengguna yang akan bergabtmg dapat memilih worksheet mana yang ak.an 
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dimasuki . Proses penambahan ini terjadi ketika pengguna melakukan login dalam 

worksheet baik bertindak sebagai pembuat worksheet atau administrator maupun 

sebagai pengguna yang bergabung dalam worksheet. 

Berikut ini adalah diagram yang menggambarkan proses yang terjadi pada 

saat penambahan pengguna dalam worksheet: 

' Start 

~--~j~oi~n-=w~o~r~ks~h~e~e~t -----, 

o•••W_ wo•• "•ffi 1 
/ Mengirim Pengguna yang 

akan ditambahkan ke Server 

isOK= False 

Meminta daftar ) 
Worksheet dari Server 

isOK= True 

Memilih 
worksheet 

. )<".!.n'.-"d ___ ---J 

Gam bar 4.23 Activity Diagram Penambahan Pengguru;, 

: Pengguna [ : CDMEditor I I : ISA"IExtens~ 
Login() 

u ~ I 
I 

Create User( ) 
I 

I I 
I > I I 

~ 
I 0 I 
I 
I 
I I 

I 
I 
I 
I 
I 

Gam bar 4.24 Sequence Diagram Penambahan Pengguna 
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4.3.2.1.1. Pengbapusan Pengguna 

Pengguna yang tergabung dalam sebuah worksheet dapat dihapus oleh 

administrator atau pembuat worksheet. Penghapusan ini akan mengakibatkan 

pengguna yang dihapus akan keluar dari worksheet. 

• Start 

l 
Meminta daftar 

Penguna dari Server 

Mengirim data Pengguna yang 
akan dihapus ke Server 

\\I is OK= True 

6-
isOK = Fals~. ,_,..n .. d'------1 ~----'---1 ~ 

,.._,.-- Mengupdate 
Worksheet 

Gam bar 4.25 Activity Diagram Penghapusan Penggum• 

Penghapusan penggunajuga terjadi pada saat pengguna tersebut logout. 

Menghapus Pengguna 
di Server 

( Is OK= True) 

Gambar 4.26 Activity Diagram Logou< 



: Pengguna L CDMEditor I I : IS.APIExtension J 
Logout( ) 

~ 
I 

~ 
I 
I 
I 

l 

RemoveUser( ) 

>u 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Gam bar 4.27 Sequence Diagram Pcnghapusan Pcngguna 

4.3.2.2. Pengaturan File 
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Diagram yang sudah dibuat dalam sebuah worksheet dapat disimpan 

dalam file. Penyimpanan ini dapat dilakukan dalam komputer lokal berupa file 

XML atau dalam database server dengan format yang disesuaikan dengan aplikasi 

ini . Penyimpanan ini dapat dilakukan oleh semua pengguna. Diagram yang telah 

tersimpan dapat dibuka kembali dengan catatan apabila pengguna berada dalam 

mode multi user maka pengguna tersebut akan beralih ke mode single user. Hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya inconsistency dalam pembuatan 

diagram dalam worksheet yang sama. 

4.3.2.2.1. Penyimpanan Dalam File Lokal 

Obyek-obyek yang ada dalam diagram yang akan disimpan dalam file 

lokal akan dikonversi ke dalam bentuk string. Data string yang dihasilkan akan 

disimpan dalam sebuah file lokal dengan format XML (berekstensi .xml). Struktur 

XML pada file lokal ini akan dijelaskan pada sub bab yang lain. 
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Proses peny1mpanan diagram ke dalam file lokal digambarkan dalam 

benntk diagram berikut ini : 

J:c oMEditor 
: Pengguna L 

SaveToFile() 

I 

Cn:rtToXML() 

~lientModule J 

U WriteToFile() 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 

Gam bar 4.28 Sequence Diagram Penyimpanan File Loka1 

4.3.2.2.1. Penyimpanan Dalam Database 

Sebagaimana halnya pada penyimpanan dalam file lokal, peny1mpanan 

dalam database akan mengkonversi obyek-obyek dalam diagram menjadi data 

string dengan fonnat XML. Struktur XML dalam proses penyimpanan dalam 

database ini sama dengan format pada file lokal dan akan dijelaskan pada bab 

yang lain. Data XML ini akan dikirim ke server unruk diproses dan disimpan 

dalam database. Proses yang terjadi pada server akan dijelaskan pada pembahasan 

tersemdiri . 

Proses peny1mpanan diagram ke dalam database digambarkan dalam 

benruk diagram sebagai berikut : 



( ~ 

t 
: CDMEditor J : Pengguna 

'T 
I 
I 
I 

SaveToFile( ) 

~ 
I 

: ClientModule I I : IS.APIExtension I 
L_ _____ __, 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

1j 
I 
I 

~ 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

SaveToRepository() : 

i 

Gam bar 4.29 Sequence Diagram Penyimpanan ke Dataoas< 

4.3.3 Komunikasi Antar Pengguna 
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Aplikasi client dalam tugas akhir ini dilengkapi dengan sebuah fasilitas 

chatting yang digunakan untuk komunikasi antar pengguna dalam worksheet yang 

sama. Pengguna dapat memilih apakal1 pesan itu akan disampaikan pada seluruh 

pengguna atau hanya untuk seorang pengguna tertentu. 

Dengan adanya fasilitas ini diharapkan pengguna dapat membuat sebuah 

forum diskusi antar pengguna dalam pembuatan sebuah diagram tanpa 

memerlukan mobilitas yang tinggi. 

Alur proses yang terjadi pada komunikasi antar pengguna digambarkan 

seperti diagram dibawah ini : 



() 
f 

l : CDMEditor 
: Pengguna 

SetModel() 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 

: GetModel() 

~-

lJ 
[ 

-1j 
I 
I 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 

SendMesage() 

GetMessage() 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I > I 

Gambar 4.30 Sequence Diagram Komunikasi Antar f'engguna 

4.3.4 Forward Engineering 
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Proses forward engineering ini melibatkan obyek PDMTables dan 

PDMRelations seperti yang sudah dijelaskan pada subbab sebelmnnya. Obyek-

obyek ini akan dikonversi dengan menyimpan informasi obyek asalnya misalnya 

obyek tabel yang berasal dari entitas akan menyimpan informasi tentang entitas 

tersebut. Hasil konversi ini disimpan dalam bentuk XML. Untuk mengetahui hasil 

dari f orward engineering ini, file XML hasil konversi dibuka dengan 

menggtmakan PDM Editor. Format XML hasil konversi akan dijelaskan pada 

subbab yang lain. Jika pengguna berada pada mode single user maka hasil 

konversi akan disimpan dalam file lokal . Jika pengguna berada pada mode multi 

user maka hasil konversi akan dikirim ke server untuk disimpan dalam repository. 



: Pengguna : CDMEditor I I : IS.APIExtension I 

GeneratePDIV( ) 
1 1J SaveToRepository() 

l,-i,--J -~>o 
', : 

I ' I 
I I 

na:ToFil ~~ ') '·. r I ffgMod~~ 
u ', ~ 'ONLIN~ 

I I 
I 
I lfgMode <> 

'ONLINE' 

Gam bar 4.31 Sea_ucnce Diagram Forward Engineering 

4.3.5 Reverse Engineering 
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Proses reverse engineering dilakukan pada aplikasi PDM Editor. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan pengguna yang melakukan proses ini untuk 

melakukan perubahan pada diagram model fisik. Proses ini dimulai dengan 

mengkonversi obyek-obyek yang ada dalam PDM editor kedalam fonnat XML. 

Konversi obyek-obyek ini memperhatikan informasi obyek model konseptual 

yang dimiliki . Jika obyek model fisik memiliki informasi obyek model konseptual 

yang menjadi asalnya makan obyek model fisik tersebut akan dikonversi menjadi 

obyek model konseptual asal. Jika pengguna berada pada mode single user maka 

hasil konversi akan disimpan dalam file lokal dan jika pengguna berada pada 

mode multi user maka hasil konversi dikirim ke server untuk disimpan dalam 

repository. 



: Pengquna L : PDMEditor L:!S.APIExtension J 

GenerateCDM( ) 

u 
I 
I 
I 
I 

1J 
~ 

I 
I 

SaveToRepository() 

~aveToFile() 

~<E 
I 
I 
I 
I 
I 

,_ 

1J 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.32 Sequence Diagram Reverse E ngmeenn:, 

4.4. Aplikasi Server 
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Aplikasi server dibuat dengan menggunakan teknologi ISAPI yaitu ISAPI 

extension. Karena itu aplikasi server yang dibuat akan memiliki extension DLL 

dan diletekkan dalam proses liS . 

Sebagaimana aplikasi client, aplikasi server ini memihki beberapa obyek 

yang digunakan untuk menyimpan data. Obyek-obyek tersebut adalah : 

1. CCDMEntity, merupakan obyek yang menyimpan informasi tentang 

entitas. Beberapa obyek CCDMEntity berada dalam satu obyek collection 

(kumpulan dari beberapa obyek) yaitu CDMEntityList. 

2. CCDMRelation, merupakan obyek yang menyimpan informasi tentang 

relasi yang menghubungkan satu atau dua entitas. Beberapa obyek 
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CCDMRelation berada dalam satu obyek collection yaitu 

CCDMRelationList. 

3. CCDMinheritance, merupakan obyek yang menytmpan informasi 

tentang relasi yang menghubungkan satu atau beberapa entitas dengan 

sebuah entitas yang bersifat lebih general atau entitas induknya. Beberapa 

obyek CCDMlnehritance berada dalam satu obyek collection yaitu 

CCDMlnheritanceList. 

4. CCWorksheet, merupakan obyek yang menytmpan informasi tentang 

worksheet yang sedang aktif saat itu. Beberapa obyek CCWorksheet 

berada dalam satu obyek collection yaitu CCWorksheetList. 

5. CCDMUser, merupakan obyek yang menyimpan informasi tentang data 

pengguna yang sedang aktif dan sedang berada dalam mode multi user. 

Beberapa obyek CCDMUser berada dalam satu obyek collection yaitu 

CCDMUserList. 

6. CCDMID, merupakan obyek yang menyimpan data counter lD terakhir 

dari masing-masing obyek diagram. Beberapa obyek CCDMID berada 

dalam satu obyek collection yaitu CCDMIDList. 



ISAPIExtension 
r---- ---~ 
~cWorks heetlist 
(>CUserList 

"create Works heetO 
"'createUserO 
• GetDiagramO 
• Ge1MessageO 
• Get\JserListO 
• GetWorkListO 
• LoginO 
• LogoutO 
• openFromRepositoryO 
• RemoveUserO 
• saveToRepositoryO 
• sendMesageO 
• setDiagramO 
• RemoveWorksheetO 

_./ 

' 

I 

CCWorks heetList 
f-

• AddW>rksheetO 
• RemoveWorksheetO 
• updateWorksheetO 

'---

CCWorksheet 
....... 
~W>rksheetName 

CCDMinheritanceList ~Pwd -
~vEntity 
~vRelation <>---- • AddlnheritanceO 

fl 
~vlnheritance • RemovelnheritanceO 

• updatelnheritanceO ~striD 
~timeSet (> CCDMUserList ~ 

? \ 
CCDMEntitylist CCDMRelationList 

.._AddEntityO • AddRelationO 

CCDMUser 

~nickname 
~worksheet 
~status 
~strMessage 
~strmsgSender 

1 

• RemoveEntityO 
• u pdate EntityO 

• RemoveRelationO 
• updateRelationO 

• setMessageO 
• Ge1Message0 

0 

CCDMEntity CCDMRelation 

~ID ~ID 
~Value ~Value 

{:!;mh!n· 4 .. 33 Arsiteh1ur Aplil<as1 Server 

CCDMinheritance 

~ID 
~Value 
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Secara garis besar apiikasi server ini berfungsi untuk mengatur permintaan 

yang dikirimkan oieh ciient. Fungsi tersebut dapat di bagi menjadi : 

l . Mengatur permintaan citent. 

2. Mengatur penggunaan repository dalam database. 
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3. Mengatur konkurensi data yang dikirimkan oleh client. 

4. Mengatur komunikasi antar pengguna. 

Proses-proses yang terjadi dalam aplikasi server adalah sebagai berikut: 

1. Membuat atau menambah dan menghapus worksheet. 

2. Menambah dan menghapus penggtma. 

3. Menyimpan data diagram dalam repository. 

4. Menambah, menghapus dan meng-update data diagram. 

5. Menerima dan mengirim pesan yang digtmakan dalam komunikasi an tar 

pengguna 

Proses-proses diatas mempakan basil interaksi atau komunikasi dengan 

aplikasi client. lnteraksi dengan aplikasi cilent dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram berikut ini : 

Menerima Update Data Worksheet 

Mengirim data diagram untuk t 
di•impao di cepo,iln<v 

1 

7-'""ogicim Update Data \1\/orl<'"eet 

""ogicim Pe•~~-~ ~ ( 
""- ClientModule 
) 

Menerima Pesan / 

(~~ 

Mengirim Data Worksheet Baru 

Mengirim Data Worksheet yang 
Dihapus 

Mengirim Data Pengguna yang 
Dihapus 

Mengirim Data Pengguna Baru 

Gam bar 4.34 Proses interaksi aplikasi server dan aolikas1 Citen 
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4.4.1. Menambah Dan Menghapus Worksheet 

Aplikasi server memiliki collection CCWorksheetList yang menampung 

semua worksheet yang sedang aktif pada server. Aplikasi server melakukan proses 

penambahan worksheet pada CCWorksheetList pada saat server menerima request 

dari client pada saat pengguna login dan membuat worksheet barn pada client. 

Server akan memeriksa apakah worksheet yang diminta untuk dibuat mempunyai 

nama yang sam a dengan worksheet yang sedang aktif pada saat itu. Jika memiliki 

nama yang sama maka aplikasi server akan mengirimkan informasi bahwa 

worksheet yang diminta sudah ada. 

[ : CDMEdit:J L=IE::J 
: CCWork.shee~ 

Login() 
> I 

Y Create Worksheet() 

n<E I 

U .AddWorksheet() 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

>0 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.35 Sequence Diagram Penambahan Worksheet 

Penghapusan worksheet dilakukan oleh server pada saat pengguna yang 

berstatus sebagai administrator logout dari worksheet yang bersangkutan. 

Penghapusan worksheet ini mengakibatkan semua pengguna yang bergabung 

dalam worksheet tersebut secara otomatis akan logout dari worksheet. 

Diagram penghapusan worksheet dalam aplikasi server adalah sebagai 

berikut : 
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rCDMEdito~ L ISAPIExtension : CCWorksheetList 

Logout() 

~ 
RemoveWorksheet() 

J< 
~ R'mo~WO<ksh"t()"l:J 

Gam bar 4.36 Sequence Diagram Penghapusan Worksheet 

4.4.2. Menambah Dan Menghapus Pengguna 

Pengguna yang sedang online dengan server akan dimasukkan dalam 

daftar pengguna yaitu berupa obyek collection CCDMUser. Penambahan 

pengguna dilakukan oleh server setelah menerima request dari client pada saat 

pengguna login, baik pengguna tersebut membuat worksheet barn maupun join 

terhadap worksheet yang telah ada. Pengguna tidak boleh login lebih dari satu kali 

dalam worksheet yang sam a. 

[ : COME~ L=APIExtens10n 

Login() 
> I 
0 
: CreateUser() 

F MdU•e'() 

u 
I 
I 
I 
I 
I 
' 

: CCDMUserList 

I 

i 
I 
I 
I 

Gambar 4.37 Sequence Diagram Penambahan Pengguna 
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Server melakukan penghapusan pengguna dari collection CCDMUser 

ketika pengguna tersebut logout dari worksheet. Penghapusan pengguna juga 

dilakukan pada saat pengguna yang berstatus sebagai administrator logout dari 

worksheet. Jika hal ini terjadi maka seluruh pengguna yang tergabung dalam 

worksheet tersebut akan terhapus. 

r CDMEditor J l: IS.A.PIExtens:j 

Logout() 

L : CCDMUserlist 

1J n<E RemoveUser() 

U Deleteuser() 

~ 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Gambar 4.38 Sequence Diagram Penghapusan t-engguna 

4.4.3. Menyimpan Data Diagram Dalam Repository 

Penyimpanan yang dilakukan oleh server adalah penyunpanan data 

diagram dalam database repository. Pada proses ini server mengubah obyek-

obyek diagram seperti entitas, relasi, dan turunan kedalam bentuk XML. Masiing-

masing obyek diagram mempunyai format XML tersendiri. Data dalam bentuk 

XML tersebut kemudian disimpan dalam database. Masing-masing pengguna 

yang berada dalam mode multi user dapat menyimpan diagramnya dalam 

database. 



: CDMEditor I : ISAPIExtension 

~ 
I 
I 

SaveToRepository() 
> I 
0 

Gambar 4.39 Sequence Diagram Penyimpanan Data Diagram dalam repository 

4.4.4. Menambah, Menghapus Dan Meng-update Data Diagram 
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Aplikasi server memiliki beberapa obyek untuk menyimpan data diagram. 

Obyek-obyek tersebut berupa collection atau kumpulan dari obyek diagram. 

Request penambahan, penghapusan maupun update data diagram yang dikirimkan 

oleh pengguna akan mempengaruhi data diagram dari penggtma yang lain yang 

sedang memakai worksheet yang sama. 

Proses diatas digambarkan seperti diagram berikut ini : 

: CDMEditorJ I : ISAPIExtension 

SetDiagram () 

GetDiagram () 

Gam bar 4.40 Sequence Diagram Update Data Diagram 
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4.4.5. Menerima Dan Mengirim Pesan 

Pesan yang dikirimkan oleh pengguna akan dikirimkan oleh client ke 

server melalui form dialog komunikasi. Pengiriman pesan yang terlah diterima 

oleh server dilakukan bersamaan dengan pengiriman update data obyek model ke 

client. 

~ CDMEditor I ~APIExtension '------:_c_coMuse~ 

I 
I 

~ 

SendMesage() 

1j 
SetMessage() ' I 

>o 
~ GetDiagram() 

> I 
0 GetMessage() I I > I 

~ 0 I I 

Gambar 4.41 Sequence Diagram Komunikasi antar Penggun:: 

4.5. Struktur Repository 

Rancangan struktur repository dalam database disusun seperti model 

diagram konseptual berikut ini : 
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V/'SJ 
Pdm_Rei_Cot_C T)lle VA::IJ 

Prirraryl(ef BL 

Pdm_Ret_Ret_Column Foreignl<sy BL 
AIIOI.Null BL 
Desalplim VA1COO 

Worksheett..Jser 
Cdn'J..ID Ust 

Cdn101:jSt - V!$!1J). eritance_Enbty 

Annotation VA 1COO 
Cdm_Fiag N1 

~ lnhChi+Ent1ty 

Pdm_Ra<iion I Cdm_Ertity 
Pdm Raaion 10 VA10 L...L___- Cdm.Ef*MO VAlO 
Narre V/'SJ 
Code V/'SJ 
Parente ode V/'SJ 
ChiJcr::ode V/'SJ 
Child_ Min N3 
Child_ Max VA3 

~Reat1on1 

Pdm_Tablo_cc; 

I 1Cdm!Dllst_Wol1<she Narra VA!YJ 

Cdm enn ty ():= Code Y/>SJ 
- Desalplirn VA 1COO 

Anrotation VA 1COO 
Retation_E_.-nt--'ity'-1-H XMLValue VA1C00 

)N)rklheel 

V\brteheet!Q liA!9 
?asv.ord vm 

Parent_ Marda1ory BL 
Desription VA1COO 
Cdm_Flag N1 
Anrotation VA1COO Cdm_EnLPdm_ Ta 

* PdmTab!e~~_Table ~ ~~le_Worksheet 
NaiTe V/'SJ 

Pdm_Table~ Code V/>SJ 
PK~!r~int VN!J ~- .J 

Coi_ Ent1ty 

Cdm_Pdm_Rel 

Desaiptim VA1COO 
Anrolation VA 1COO 
XMLValue VA1COO 
Cdm_Fiag N1 

Cdm_Rel~tion 

Vmff¥iorllo YAW 
Narre VA50 
C®e VA50 
Clfg_M~ory 8L 
o-g_Deperdetit BL 
org_Dorrirant BL 

Cdm_Re'-I_~Pd_m __ -T-ab-------o--J .DesLM!Irdi!Jl!'Y !31. 
Pest ~ncl'ilnt BL 
DesL D<:rnir'Blt BL 

" cardinautv 
-----------------0--IDesaiptirn 

N1 
VA1COO 

VA10Xl 
VA1COO 

Annotation 
XMLValue 

Gam bar 4.42 SL"Jkt ur n1odel kcnsep Reposit('~ ' 

~on_Entity~ 
Cdm Cdurm 

CoUP - YA11J ,_ 
NaiTe VNYJ 
Code V/100 
T)lle YP3J 
l>ritreryKey BL 
AIIOI.Null BL 
Oescriplim VA1COO 

lvlrolalion VA 1® 

:-,.1odel konseptual diatas kemudian dikonversi kedalam bentuk model fisik 

menghasilkan model yang dapat dilihat pada lampiran A dengan tabel-tabel 

sebagai berikut: 
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1. Tabel Users, merupakan tabel untuk menympan data pengguna. Setiap 

pengguna yang akan menggunakan aplikasi ini harus memiliki login 

yang disimpan dalam kolom Name dan password yang disimpan dalam 

kolom Password. 

2. Tabel Worksheet, merupakan tabel untuk menyimpan data worksheet 

yang digtmakan oleh masing-masing pengguna. 

3. Tabel Cdm=Entity, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data obyek-obyek entitas. 

4. Tabel Cdm=Column, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data kolom dalam obyek entitas. 

5. Tabel Cdm=Relation, digunakan untuk menyimpan obyek-obyek 

yang berupa relasi. 

6. Tabel Cdm=Inheritance, digunakan untuk menyimpan obyek-obyek 

tunman. 

7. Tabel Cdm=Inh=Child, digunakan untuk menyllTipan data obyek 

entitas yang menjadi turunan dari obyek dalam tabel Cdm =Inheritance. 

8. Tabel Cdm=ID=List, pada saat pengguna melakukan penyimpanan 

dalam repository maka client akan mengirimkan data counter ID 

terakhir dari obyek-obyek dalam worksheet. Data counter ID ini akan 

disimpan dalam tabel Cdm = ID =List. 

9. Tabel Pdm_Table, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data obyek tabel baik yang berasal dari proses forward 
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engineering maupun dari basil pemodelan dengan menggunakan PDM 

Editor. 

10. Tabel Pdm_Column, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data kolom dari obyek tabel yang ada pada tabel 

Pdm Table. 

11. Tabel Pdm=Relation, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data relasi model fisik baik yang berasal dari proses 

forward engineering maupun dari proses pemodelan fisik dengan 

menggunaan PDM Editor. 

12. Table Pdm=Rel=Column, merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan data kolom yang merupakan foreign key sesuai dengan 

relasi model fisik yang ada pada tabel Pdm=Relation. 

4.6. Komunikasi Client Server 

4.6.1. Polling Data 

Metode yang digunakan dalam komunikasi client server dalam aplikasi ini 

adalah metode poll. Dalam metode ini client akan mengirimkan request secara 

periodik ke server dan server segera mengirimkan sebuah nilai kembalian yang 

akan digunakan oleh client. Frekuensi pengiriman request dalam aplikasi ini di set 

selama 3 detik. Format data yang digunakan dalam komunikasi client server disini 

adalah XML. 
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4.6.1. Struktur XML Aplikasi 

Ukuran file XML yang digunakan dalam komunikasi client server 

mempengaruhi akselerasi dari aplikasi . Semakin besar ukuran file XML yang 

dikirim maka akan menambah beban kinerja sistem. 

4.6.1.1. Struktur XML Diagram 

Obyek-obyek dalam diagram (seperti entitas, relasi dan turunan) 

dikonversi kedalam bentuk XML sebelum disimpan kedalam file lokal atau ke 

repository. Format masing-masing obyek adalah sebagai berikut : 

1. Entitas 

<entitylist> 
<ent> 

<property> 
<name> nama enti~ </name> 
<code> code-enti~ </code> 
<id> id_entity </id> 
<gen> f~ag generate </gen> 
<desc> des~ription entity </desc> 
<annot> annotation=entity </annot> 
<interface> 

<top> posisi top dari entity </top> 
<left> posisi ~eft da;i entity </left> 
<height> tinggi ezrtity <!height> 
<width> panjang-entity </width> 
<backcolor> wa~a entity </backcolor> 
<forecolor> varna-border entity </forecolor> 
<textcolor> warn~tu~is~_entity </textcolor> 

</interface> 
<columns> 

<column> 
<id> id ko~om </id> 
<name> ~ama_ko~om </name> 
<code> code ko~om </code> 
<datatype> tipe data ko~om </datatype> 
<primarykey> f~~g~~imary_ko~om </primarykey> 
<allownull> f~ag_nu~~_ko~am </allownull> 

</column> 
</columns> 

</property> 
<lent> 

</entitylist> 
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2. Relasi 

T erdapat beberapa komponen yang membangun sebuah relasi dimana 

dalam aplikasi client direpresentasikan dalam beberapa node. Berikut ini 

adalah gambaran sebuah relasi : 

Pada Relation _1 terdapat 4 node dan 1 link, 2 node melekat pada Entity _1 

dan 2 node yang lain melekat pada Entity ~2 . 2 node tersebut adalah 

pertama node untuk menampilkan gambar jenis relasi atau yang dalam 

aplikasi ini disebut dengan cardinality (seperti one to one, one to many 

dan many to many) dan yang kedua adalah node untuk menghubungkan 

node pertama dengan link. 

Dalam struktur script dibawah mt terdapat beberapa istilah, 

diantaranya : 

1. Node=arrow=org, merupakan node yang digunakan untuk 

menampilkan gambar jenis relasi atau cardinality yang terletak pada 

node original atau node asal (yang dimaksud asal disini adalah node 

pertama pada waktu mouse di click untuk membuat relasi atau 

turunan). 

2. Node=arrow=dest, merupakan node sama dengan Node=arrow=org 

tapi node ini berada pada node destination atau node tujuan (yang 
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dimaksud dengan node tujuan disini adalah node yang menjadi tujuan 

pada saat mouse di drag untuk membuat relasi atau turunan). 

3. Node=arrow=pos=org, merupakan node yang menghubungkan 

4. Node=arrow=pos=dest, merupakan node yang menghubungkan 

<relationlist> 
<rel> 

<property> 
<name> nama re~asi </name> 
<code> code-re~asi </code> 
<id> id re~~si </id> 
<desc> description re~asi </desc> 
<annot> annotation-re~asi </annot> 
<cardinal> kode c~dina~ity </cardinal > 
<naobid> id nod~ arrow org base</naobid> 
<naodep> f~~g d~enden~y n~de arrow org</naodep> 
<naoman> f~ag-mandatory ~ode ~rrow ~rg </naoman> 
<nadbid> id n~de arrowdest base <7nadbid> 
<naddep> f~~g d~nden~y node arrow dest </naddep> 
<nadman> f~ag=mandatory_~ode_~rrow_dest </nadman> 
<interface> 

<naoid> id node arrow org</naoid> 
<naodir> k~de a~ah node arrow org </naodir> 
<naoija> inde~ jenis g~ar n~de arrow org</naoija> 
<naoja> jenis gamba;-node a~row ~rg </;aoja> 
<naole ft > posisi ~eft nod; arro~ org </ naoleft> 
<naotop> posisi top n~de a;row o~g</naotop> 
<nadid> id node-arr~w de~t </n;did> 
<naddir> k~de a~ah node arrow dest </naddir> 
<nadija> ind~ jedis g~ar n~de arrow dest </nadija> 
<nadja> jenis gambar-node a;row dest <fnadja> 
<nadleft> posisi ~eft nod; arro~ dest </nadleft> 
<nadtop> posisi top n~de ~row d~st </nadtop> 
<npo id> id_node:arr~w_po;_org 7/npoid> 
<npdid> id_node_arrow_pos_dest </npdid> 

</interface> 
</property> 

</rel> 
</relationlist> 

3. Turunan 

<inheritancelist> 
<inh> 

<property> 
<name> nama inheritance </name> 



<code > kode inheritance </code> 
<id> id inh~ritance </id> 
<d€sc> description inheritance </desc> 
<annot> annotation-inheritance </annot> 
<mutually> flag mutually </mutually> 
<parentid> id_p~ent </parentid> 
<interface> 
<left> posisi left inheritance </left> 
<top> posisi top i~eritance </top> 
</interface>- -
<childs> 

<child> 
<id> id link child </id> 
<childid> id-entity child </childid> 
<parentid> id_enti~_parent </parentid> 

</child> 
</chi lds> 

</property> 
</inh> 

</inheritancelist> 

4. IDObject 
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Script IDObject berisi tentang informasi counter 10 terakhir dari entitas, 

relasi, dan turunan. 

<idobj> 
<property> 

<inhid> counter id inheritance </inhid> 
<entid> counter-id-entity </entid> 
<relict> counter~id=relation </relict> 

</property> 
</idobj> 

4.6.1.2. Struktur XML Update Diagram 

Pada saat pengguna rnelakukan suatu aktifitas atau action dalarn aplikasi 

client, rnaka aplikasi client akan menyimpan action tadi dalarn sebuah obyek yang 

telah dijelaskan pada subbab sebelurnnya yaitu ChangedObject. Selanjutnya 

action tersebut akan dikonversi kedalam bentuk XML. Action yang di lakukan 

pengguna terdiri dari : 

1. Add, action ini memmjukkan adanya proses penarnbahan obyek. 
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Berikut ini adalah contoh script yang dibuat pada saat menambahkan 

sebuah entitas. 

<add> 

</ add> 

<ent> 
<id>1</id> 
<property> 

<name>Entity 1</name> 
<code>ENTITY- 1</code> 
<i d>1</id> 
<gen>True</gen> 
<desc></desc> 
<annot></annot> 
<inteface> 

<top>1725</top> 
<1eft>4965</left> 
<heigh t>BOO</height> 
<width>900</width> 
<backcolor>16777215</backco1or> 
<forecolor>16711680</forecolor> 
<textcolor>O</textcolor> 

</intaface> 
<columns> 
</columns> 

</property> 
</ent> 
<idobj> 

<property> 
<inhid>O</inhid> 
<entid>l</entid> 
<relid>O</relid> 

</prop<.rty> 
</idobj> 

Setiap penambahan obyek akan selalu diikuti oleh penambahan counter id 

yang diikutsertakan dalam script. 

2. Delete, merupakan action yang menunjukkan bahwa terjadi penghapusan 

obyek pada diagram. Contoh script untuk action ini adalah sebagai 

berikut: 

<delete> 
<ent> 

<id>l</id> 
<prope r ty></property> 

<lent> 
</delete> 
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Penghapusan obyek hanya memerlukan informasi ID. Sedangkan 

informasi tentang property tidaklah diperlukan dalam action ini. 

3. Update, action ini menunjukkan adanya proses update data obyek. 

Contoh script action update adalah sebagai berikut: 

<update> 
<ent> 

</Gnt> 
</update> 

<id>2</id> 
<property> 

<name>Entity 2</name> 
<code>ENTITY-2 </code> 
<id>2</id> 
<gen>True </gen> 
<desc></desc> 
<annot></annot> 
<inteface> 

<top>2895</top> 
<left>4470</left> 
<height>825</height> 
<width>l260</width> 
<backcolor>16777215</backcolor> 
<forecolor>l6711680</forecolor> 
<textcolo r>O</textcolor> 

</inteface> 
<columns> 
</columns> 

</property> 

4.6.1.3. Struktur XML Hasil Forward Engineering 

<file> 
<tablelist> 

<table> 
~ properti tab~e 
<columnlist> 

<column> 
~ properti co~umn 
<collists> 

<collist> 
~ properti co~~ist 

</collist> 
</collists> 

</column> 
</columnlist> 

</tabl€> 
</tablelist> 
<rellist> 

<r€lation> 



~ properti relation 
<relcolumns> 

<r elcolumn> 
~ properti relcolumn 

</relcolumn> 
<relcolumns> 

</relation> 
</rellist> 

</file> 
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Tanda ~ properti menunjukkan isi dari properti obyeknya yang sudah 

dikonversi menjadi strinJ?. 

4.6.1.4. Struktur XML Hasil Reverse Engineering 

Struktur XML yang di hasilkan pada saat proses penyimpanan sebagai file 

lokal sama dengan struktur XML hasil proses penyimpanan seperti yang telah 

dijelaskan pada subbab sebelumnya. 
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BABV 

IM.PLEMENTASI PERANGKA T LUNAK 

5.1. Pembuatan Aplikasi Client 

Aplikasi client yang dibangun dalam tugas akhir ini adalah sebuah 

komponen ActiveX Control yang digunakan dalam browser Internet Explorer. 

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. 

Dalam pembuatan komponen ini digunakan sebuah komponen bantu yaitu 

Addflow. Addflow digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 

penggambaran obyek-obyek diagram seperti entitas,relasi dan turunan. 

Berikut ini adalah penjelasan tentang program atau code yang dibuat untuk 

membangun aplikasi client. Penjelasan ini akan dilakukan secara singkat dan 

hanya mengambil point-point penting dalam aplikasi dengan menunjukkan 

penulisan code secara VB-like karena untuk menjelaskan semua code akan 

memakan waktu dan penjelasan yang sangat panjang. 

5.1.1. Variabel Global 

1. eEntities, merupakan koleksi dari obyek CDMEntity. 

2. rRelations, merupakan koleksi dari obyek CDMRelation. 

3. ilnheritances, merupakan koleksi dari obyek CDMinheritance. 

4. iinhChilds, merupakan koleksi dari obyek CDMlnhChild. 

5. chgObjCol, merupakan koleksi dari obyek ChangedObject. 

6. EntitylD, berisi cotmter ID CDMEntity. 
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7. RelationiD, berisi counter 10 CDMRelation. 

8. NodeArrowOrgiD, berisi counter ID Node Arrow Org. 

9. NodeArrowDestiD, berisi counter ID Node Arrow Dest. 

I 0. NodeArrowPosOrgiD, berisi counter ID Node Arrow Pos Org. 

11. NodeArrowPosDestiD, berisi counter ID Node Arrow Pos Dest. 

12 . counterNodelnherit, berisi counter ID CDMinheritance. 

13. Conn, merupakan flag apakah pengguna berada pada mode single user 

dengan nilai "LOCAL" atau mode multi user dengan nilai "ONLINE". 

14. StatusDiagram, rnerupakan flag apakah pengguna sudah login atau 

logout. 

15. userName, berisi nama pengguna dalarn worksheet. 

16. userPwd, berisi password pengguna dalam worksheet. 

17 . work Name, berisi nama worksheet yang sedang digunakan. 

18. workPwd, berisi password worksheet yang sedang digunakan. 

19. strSchema, berisi nama schema database yang digunakan. 

20. strPwdSchema, berisi password schema database. 

21. strService, berisi nama service untuk database. 

22. strServer, berisi alamat uri aplikasi server. 

5.1.2. Fungsi Dan Prosedur Yang Menangani Komunikasi Data. 

'=========== Fungsi untuk mengirim request ke server ============= 
Public Function SendXML(url As Stri n g , xmlData As String , bAsync 

As Boolean) As String 
Dim mXMLReq As New XMLHTT P30 
Dim X As String 
On E~~o~ GoTo E~~o~l 

mXMLReq . Open " POST ", url , bAsync 
mXMLReq . send xmlData 



SendXHL = rnXl~LReq . responseText 
Exit Function 

Errorl : 
SendXML = Err . Number & " " & Err.Description 

End Function 

5.1.3. Fungsi Dan Prosedur Yang Berhubungan Dengan Worksheet. 

' ============== Fungsi untuk ~ogin ke worksheet =============== 
Function Login() As String 

Dim Str As String 
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param = strSchema & " & " & strPwdSchema & " & " & strService & 

" & " & userName & " & " & userPwd 
Str = SendXML(strServer & " ?Login", param, False) 

Login = Str 
End Function 

' ============== Prosedur untuk ~ogout dari worksheet ============= 
Sub Logout () 

Dim Str As String 
param = strSchema & "& " & strPwdSchema & " & " & strService & 

" &" & userName & " &" & userPwd 
Str SendXML(strServer & " ?Login", param, False) 

End Sub 

' ========= Fungsi untuk membuat user baru da2am worksheet ======== 
Function CreateUser() As String 

Dim Str As String 
Str SendXML(strServer & " ?CreateUser ", workName & " & " & 

workPwd & " &" & userName , False) 
CreateUser = Str 

End Function 

'========= Fungsi untuk membuat worksheet ======== 
Function CreateWorksheet()As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML(strServer & " ?CreateWorksheet ", workName & " &" & 

workPwd & " &" & userName, False) 
CreateWorksheet = Str 

End Function 

'========= Fungsi untuk mengambi2 da£tar worksheet ======== 
Function GetWorksheetList() As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML(strServer & " ?GetWorkList ", "", False) 
GetWorksheetList = Str 

End Function 

'========= Fungsi untuk mengambi~ daftar user ======== 
Function GetUserList() As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML(strServer & " ?GetUserList ", workName , False) 
GetUserList = Str 

End Function 

'========= Fungsi untuk mengirim data ke server ======== 
Function SetModel() As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML(strServer & " ?SetDiagram" , cdmWorksheet & " & " & 

userName & " &" & strXML , False) 



Set:Nodel St:r 
End Function 

' ========= FUngsi untuk mengambi~ data dari server ======== 
Function GetModel() As String 

Dim Str As String 
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Str = SendXNL(strServer & " ?GetDiagram", cdmWorks h eet & " & " & 

userName & '' &'' & '' ok '', False) 

Get:Nodel = St:r 
End Function 

' ========= Fllngsi untuk menghapus user dari worksheet on~ine 
Function RemoveUser() As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML (strServer & " ?RemoveUser ", cdmWorksheet & " & " & 

userName , False) 
RemoveUser = St:r 

End Function 

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi ini harus mengisi fonn seperti 

login berikut ini : 

Loq.n , .''~ 

0 i~I6:iii~JJ:~:~~ 
0 MuRi User---------- --------, 

0 -Jo1ro in' 'orl. heet 

0 C e"te '''ork~heet 

Q Open lc f>MI 

Login User 

User name 

Password 

Join in : 

Passv•.'ord : 

Refresh 

I
D,tabase 
Server : 

User : 

Service : 

http: //localhost/ServerT A/CDMServer.dl 

saenal 

ta 

Cancel j 

Gambar 5.1 Form Login 

Field Server pada Database merupaKan IOKasi apnKasi server, s:::~~"~ --

database repository diisi pacta fie! User dengan nama service dan passwordnya. 
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Fonn ini kemudian akan menjalankan fungsi Login() seperti yang telah ditulis 

diatas. 

5.1.4. Fungsi Yang Berhubungan Dengan Penyimpanan. 

' ========= Fungsi untuk menyimpan data ke repository ===== 
Function SaveToRepository ( ) As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML ( strServer & " ?SaveToReposi tory", strService & 

"& " & workName & " &" & userName & " &" & strXML , False) 
SaveToRepository = Str 

End Function 

' ========= Fungsi untuk mengambil data dari repository ===== 
Function OpenToRepository() As String 

Dim Str As String 
Str = SendXML (strServer & " ?OpenFromRepository", strService & 

"&" & workName & " &" & userName , False) 
OpenToRepository = Str 

End Function 

Pengguna yang telah login kedalam aplikasi dapat menynnpan atau 

membuka file baik lokal maupun di repository. Pengguna membuka file yang 

telah tersimpan dengan menggunakan fonn: 

Open Diagram ,··;~; 

[@loc,IFI• 
File Name : 

0 Repository --------------------, 

fielresh 

QK .Cancel 

Gam bar 5.2 Fonn Membuka file 



5.1.5. Fungsi Dan Prosedur Yang Berhubungan dengan Data XML. 

' ==== FUngsi unruk konversi data obyek ke dLm benruk XML ===== 
Function GetScriptObject( ) As String 

Dim i As Integer 
Dim strEnt As String , strRel As String , strinh As String , 

strXML As String , striD As String 
Dim myEntity As CDMEntity 
Dim myRelation As CDMRelation 
Dim myinheritance As CDMinheri tance 

strXML 
strXML 

strEnt 

"<?xml version= " & 111111 1 . 0 """ & " ?> " & vbCrLf 
strXML & " <object> " & vbCrLf 

" <entitylist>" & vbCrLf 
Fori = 1 To eEntities . Count 

Set myEntity = eEntities . Item(i) 

strEnt strEnt & " <ent> " & vbCrLf 
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strEnt strEnt & " <property> " & 
GetPropertyEntity(myEntity) & " </property> " & 
vbCrLf 

strEnt = strEnt & " </ent> " & vbCrLf 
Next i 
strEnt strEnt & " </entitylist> " & vbCrLf 

strRel "<relationlist> " & vbCrLf 
For i = 1 To rRelations . Count 

Set myRelation = rRelations . Item(i) 

strRel = strRel & " <rel> " & vbCrLf 
strRe1 = strRel & " <property> " & 

GetPropertyRelation(myRelation) & " </property> " & 
vbCrLf 

strRel = strRel & " </rel > " & vbCrLf 
Next i 
strRel strRel & " </relat i onlist> " & vbCrLf 

strinh. "<inh.eritancelist>" & vbCr Lf 
Fori= 1 To iinheritances . Count 

Set myinheritance = iinheritances . Item(i) 

strinh strinh & " <inh> " & vbCrLf 
strinh strinh & " <property> " & 

GetPropertyinheritance(myinheritance) & 
" </property> " & vbCrLf 

strlnh = strlnh. & " </inh.> " & vbCrLf 
Next i 
strinh = strinh & " </inheritancelist> " & vbCrLf 

" <idobj> " & vbCrLf 
striD & " <propertyid> " & vbCrLf 

striD 
striD 
striD striD & " <inhid> " & counterNodeinherit & " </inhid> " & 

vbCrLf 
striD 
striD 
striD 
striD 

striD 
striD 
striD 
striD 

& 

& 

& 

& 

"<entid> " & EntityiD & " </entid>" & vbCrLf 

"<relid> " & RelationiD & " </relict> " & vbCrLf 

"</propertyid> " & vbCrLf 
" </idobj> " & vbCrLf 



strXML strXML & strEnt & strRel & strinh & striD 

strXML strXML & "</object> " & vbCrLf 

GetScriptObject 
End Function 

strXML 

'==== Prosedur untuk mengkonversi data XML ke dl.m bentuk obyek 

Sub ConvertFromXML(strXML As String) 
Dim XMLDoc As New FreeThreadedDOMDocument30 
Dim XMLNode As IXMLDOMNode , entNode As IXMLDOMNode 
Dim XMLRel As I XMLDOMNode , entRel As IXMLDOMNode 
Dim XMLlnh As lXMLDOMNode , entlnh l'.s lXMLDOMNode 

Dim myEntity As New CDMEntity 
Dim myRelation As New CDMRelation 
Dim myinheritance As New CDMinheritance 

Dim i As Integer 

XMLDoc.async = False 
XMLDoc . validateOnParse 
XMLDoc.loadXML strXML 

True 

Set XMLNode = XMLDoc . selectSingleNode( " //idobj " ) 
If Not XMLNode Is Nothing Then 

Set entNode = XMLNode . ch ildNodes . Item(i) 
ConvertidOBj entNode 

End If 

Set XMLNode = XMLDoc . selectSingleNode( " //entitylist " ) 
If Not XMLNode Is Nothing Then 

Fori = 0 To XMLNode . childNodes . Length - 1 
Set entNode = XMLNode . childNodes . Item(i) 
Set myEntity = ConvertToEntity(entNode) 
eEntities.Add , , , , , , , , myEntity 

Next i 
End If 

Set XMLRel = XMLDoc.selectSingleNode{ " //relationl ist " ) 
If Not XMLRel Is Nothing Then 

Fori= 0 To XMLRel . childNodes . Length- 1 
Set entRel = XMLRel . childNodes.Item(i) 
Set myRelation = ConvertToRelation(entRel) 
r:Relations . Add , , , , , , , , , , , , , , , 

myRe l ation 
Next i 

End If 

Set XMLRel = XMLDoc.selectSingleNode( " //inheritancelist " ) 
If Not XMLRel Is Nothing Then 

For i = 0 To XMLRel.childNodes . Length - 1 
Set entlnh = XMLRel.childNodes . ltem(i) 
Set myinheritance ConvertToinheritance(entinh) 
iinheritances .Add , , , , , myinheritance 

Next i 
End If 

End Sub 
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5.1.5. Fungsi Dan Prosedur Yang Berhubungan Dengan Obyek Diagram. 

Operasi yang terjadi pada obyek diagram adalah penambahan, 

penghapusan dan perubal1an dimana obyek diagram disini dapat berupa entitas, 

relasi, dan turunan. Penambal1an obyek diagram dilakukan dengan memilih obyek 

yang akan ditambahkan melalui toolbox seperti berikut ini : 

Gambar 5.3 Toolbox 

?enghapusan obyek dilakukan dengan menggunakan toolbox diatas atau 

dengan menggunakan tombol Delete pada Keyboard dengan memilih obyek yang 

akan dihapus terlebih dahulu. 

Perubahan obyek diagram dapat berupa perubahan property, posiSl, 

maupun wama serta informasi tentang obyek lain yang mempunyai hubungan. 

Proses perubahan data property masing-masing obyek dilakukan dengan 

menggunakan fonn berikut ini : 

llill Enlit y Properties, , · 4~-

~-

Worksheet : 

Name : 
Code: f-=--~~-~-====~=~~=l 

--------

Gam bar 5.4 Form Perubahan Entitas 



Relationship Properties ' ,·:',;i~ti~ ' 
Definition 1j D e~cription l Annotation 1 

llntity_1 

~ , llntity_Z 

Entity_1 Entity_2 I 
Name: !Relation_1 1.-:J Code: IRELJI.TION_1 I..:J 

Cardinalilty 

0 One toOne 0 One to Many 0 Many toOne 0 Many to Many 

Entity_1 to Entity_2-----------, 

r Mandatory r r F ,1endent r Domtnant 

Entity_2 to Entity_1----------, 

r Dependent r Domtnant 

lc::::.:.:::::~.~:. :: ::.::::: .l 

Gambar 5.5 Form Perubahan Rclasi 

Inheritance Properties ·' .:\'ill, 

Definition ~ Description l Annotation J 

N-am_e_:~~l~nh=e=rit=an=c=~=,============================~~~-=~1 
Code: IINHERITANCE_1 j_:j 
Super-type entdy (parent) : 

Entity_1 

Super-type entity (parent): 

Enttl" :: 1 

Child 

I P Generate Parent I p G'""'te Qilj,., 
r. Inherit All Attribute ('" Inherit Only Primary Attribute 

OK Cancel 

Gambar 5.6 Form Perubahan Turunan 

Cancel 
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' ========= Prosedur untuk menambab sebuab obyek entity 
Sub AddEntity() 

EntityiD = EntityiD + 1 
eEntities .Add EntityiD, Y, X 

drawEntity AddFlow , eEntities . Item(CStr(EntityiD)) 

addChangedObject CStr (EntityiD) , " ENTITY", "ADD ", 
eEntities . Item(CStr(EntityiD)) . Name 
' menambah info perubahan data 

If Conn = " ONLINE" Then 
If Not SetModel Then Exit Sub 

End If 
End Sub 

'========= Prosedur untuk menambah sebuah obyek relationship 
Sub AddRelation() 

vArahMouse = GetDirectionMouse(nNodeOrg, nNodeDest) 
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ReliD = addLink(AddFlow , imglstArrow, vArahMouse , nNodeOrg , 
nNodeDest) 

addChangedObject ReliD, " RELATION ", "ADD ", 
rRelations.Item(Re l iD) . Name ' menambah info perubahan 
data 

End Sub 

'========= Prosedur untuk menambah sebuah obyek inheritance 
Sub Addinheritance() 

counterNodeinherit = counterNodeinherit + 1 

iinheritances . Add CStr(counterNodeinherit) , vTopinherit , 
vLeftinherit , Mid(nNodeOrg . Key , 2) 

IndexChildinherit = 1 

addChangedObject CStr(counterNodeinherit) , " INHERITANCE", 
"ADD ", 

iinheritances . Item(CStr(counterNodeinherit)) .Name 
'menambah info perubahan data 

End Sub 

'========= Prosedur untuk menghapus sebuab obyek entity 
Sub RemoveEntity() 

addChangedObject CStr(Index) , " ENTITY ", " DELETE " 
eEntities . Remove Index 

End Sub 

'======== Prosedur untuk menghapus sebuab obyek relationship 
Sub RemoveRelation() 

aAddflow . Nodes . Remove ( "NAO_ " & vindex) 
aAddfloV~ . Nodes.Remove ( "NAD_" & vindex) 
aAddfloV!.Nodes . Remove ( " NAPO" & vindex) 
aAddflow . Nodes . Remove ( "NAPD " & vindex) 
rRelations . Remove vindex 

addChangedObject CStr(vindex) , " RELATION ", " DELETE " 
End Sub 

'========= Prosedur untuk menghapus sebuah obyek inheritance 
Sub Removeinheritance() 

aAddflow . Nodes.Remove ( " NI " & vindex) 



ilnheritances . Remove vlndex 

addChangedObject CStr(vindex) , " INHERITANCE ", "DELETE " 
End Sub 

' ========= Prosedur untuk mengupdate sebuah obyek entity ===== 
Sub UpdateEntity() 

ResizeEntity AddFlow, imglstArrow , nNodeSelected , " SIZE " 

End Sub 

' - ----- Prosedur untuk mengupdate sebuah obyek re~ationship 

Sub UpdateRelation() 
Dim vRelation As CDMRelation 

For Each vRelation In rRelations 
If "NAD_ " & vRelation . NADID = nNodeUpdate.Key Then 

vRelation.NADLeft = nNodeUpdate . Left 
vRelation.NADTop = nNodeUpdate . Top 
vRelation . NADDirection = vDirection 
addChangedObject CStr(vRelation . ID), " RELATION" , 
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"UPDATE ", vRelation . Name ' menambah info 
perubahan data 

Elseif " NAO_ " & vRelation .NAOID = nNodeUpdate . Key Then 
vRelation . NAOLeft = nNodeUpdate.Left 
vRelation . NAOTop = nNodeUpdate . Top 
vRelation . NAODirection = vDirection 
addChangedObject CStr(vRelation . ID), " RELATION ", 

"UPDATE", vRelation.Name ' menambah info 
perubahan data 

End If 
Next 

End Sub 

' ======= Pxosedur untuk mengupdate sebuah obyek inheritance 
Sub Updateinheritance() 

Dim vinheritace As CDMinheritance 

For Each vlnheritace In iinheritances 
If "NI_" & vinheritace.ID = nNodeUpdate.Key Then 

vinheritace . Left = nNodeUpdate.Left 
vlnheritace . Top = nNodeUpdate . Top 
addChangedObject CStr(vinheritace.ID), " INHERITANCE ", 

"UPDATE ", vinheritace . Name 
End If 

Next 
End Sub 

5.1.6. Fungsi Dan Prosedur Yang Berhubungan Forward Engineering. 

, ______ _ 
-------, ______ _ 
-------

Function 

FUngsi untuk memeriksa apakah diagram bisa dikonversi ke 
mode~ £isik atau tidak ===== 
CheckDiagram() As Boolean 

For i = 0 To UBound(vEntityListDep) 
vEntityListDepTemp = vEntityListDep 
If IsLoopDependent(vEntityListDepTemp , i) Then 

MsgBox "Error : Entity depend on one another'! 1
", 



vbExclamation 
CheckDiagram = False 
Exit Function 

End If 
Next i 

End Function 

'======= Prosedur untuk mengkonversi obyek diagram yang 
'=======digenerate ke model £isik 
Sub CreatePDMObject() 

For Each eEntity In eEntities 
PDMTableiD = PDMTableiD + 1 

Next 

Set tPDMTable = CopyEntityToTable(eEntity) 
tPDMTable.ID = PDMTableiD 
tPDMTables.Add , , , , , , , , , , , , , tPDMTable 

For Each rRelation In rRelations 
With rRelation 

OnetoMany Then 
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If . Cardinality 
Set tTableP GetPDMTab l e ID(rRelation . NAOBaseiD) 

Set tTableC GetPDMTable ID(rRelation . NADBaseiD) 

If eEntities.Item(rRelation.NAOBaseiD) . IsGenerate_ 
And 

eEntities.Item(rRelation . NADBaseiD) . IsGenerate_ 
Then 

rPDMRelations . Add rPDMRelations . Count + 1 , 
.Code , . name , tTableP . Code , tTableP . ID , 
tTableC.Code , tTableC.ID, IIf(.NAOMandatory , 
1 , 0) , " n ", IIf( . NADMandatory , True , False) , 
. Description , . Annotation , 1 , .ID 

End If 
End If 

End With 
Next 
For Each iinherit In iinheritances 

Set tTableP = GetPDMTable_ID(iinherit . ParentiD) 

Next 
End Sub 

If eEntities . Item(iinherit . ParentiD) . IsGenerate Then 
For Each iinheritC In iinherit . InhChilds 

Next 
End If 

Set tTableC = GetPDHTable_ID(ilnheritC . ChildlD) 
If eEntities . Item(iinheritC . ChildiD) . IsGenerate_ 

Then 
' == Add Reference == 
InhChildCount = InhChildCount + 1 

End If 

'======= Prosedur untuk menkonversi obyek diagram yang 
'=======berhubungan dengan obyek yang tidak digenerate 
Sub CreateObjectPDMModified() 

For Each vColTab In vTableListFor(i) .vCols 
ColCode = vColTab . Code 
For Each vColTabTemp In tTable.Columns 

If vColTab.Code = vColTabTemp.Code Then 
vColiD = vColiD + 1 
vColTab.name Left(tTable2.Code , 3) & vColiD & 

" " & vColTab . name 
vColTab . Code Left(tTable2 . Code , 3) &. vColiD & 

& vColTab.Code 



End If 
Next 

With vColTab 
. ID = tTable . Columns . Count + 1 
. Tab1eRef = tTable2 . Code 
. ColumnRef = ColCode 
tTable . Columns.Add , , , 

End With 
I f I I 

, , vColTab 

AddColumnList_Code tTable2 , ColCode , vColTab . Code , 
tTable.Code 

Next 
End Sub 

pRel . RelColumns . Add ColCode , vColTab . Code 
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' - ----- FUngsi untuk mencari foreign key yang primary dari tabe~ 
Function GetForeignKeyPrimary () As Boolean 

For Each vColTab In vTableListFor(i) . vCols 
ColCode = vColTab . Code 
For Each vColTabTemp In tTable . Columns 

If vColTab . Code = vColTabTemp . Code Then 
vColiD = vColiD + 1 
vColTab . name Left(tTable2 . Code , 3) & vColiD & 

" " & vColTab . name 
vColTab.Code Left(tTable2 . Code , 3) & vColiD & 

& vColTab . Code 

End If 
Next 

With vColTab 

Next 

. ID = tTable.Columns . Count + 1 

.TableRef = tTable2.Code 

.ColumnRef = ColCode 
tTable.Columns . Add , , , 

End With 

, , vColTab 

AddColumnList_Code tTable2 , ColCode, vColTab.Code , 
tTable . Code 

pRel . RelColumns.Add ColCode , vColTab.Code 

End Function 

'======= FUngsi untuk mencari foreign key tabe~ 
Function GetForeignKey () As Boolean 

For Each cRel In rRelations 

Next 

If eEntities . Item(cRel . NADBaseiD) . IsGenerate And 
eEntities.Item(cRel.NAOBaseiD) . IsGenerate Then 
Set tTable1 GetPDMTable_ID(cRel . NAOBaseiD) 
Set tTable2 = GetPDMTable ID(cRel.NADBaseiD) 

SetForeignKey cRel . name , tTablel , tTable2 , 
cRel . NAOMandatory , False 

Set tTable = GetPDMTable(cRel . name) 

'=== add Reference ' 

End Function 

' ======= Prosedur untuk mengbapus obyek mode~ fisik yang tidak di 

'======= generate 
Sub RemoveUnGenerated() 

For Each vEnt In eEntities 
If Not vEnt.IsGenerate Then 

For Each vTab In tPDMTables 



Next 

Next 
End If 

End Function 

If vTab.name = vEnt.name Then 
tPDMTables . Remove CStr(vTab . ID) 
Exit For 

End If 

5.1.7. Fungsi Dan Prosedur Yang Berhubungan Reverse Engineering 

Public Function GenerateCDMObject() As Boolean 
Dim vTable As PDMTable , vTableTemp As PDMTable 
Dim vRel As PDMRelation 
Dim vCol As PDMColumn 
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Dim vColList As PDMColList 
Dim vTableiD_MM() As String 
Dim Refered As Boolean,Flagged As Boolean,InhNotAdd As Boolean 
Dim i As Integer, vCountinhChild As Integer 

Dim vEntity As CDMEntity 
Dim vRelation As CDMRelation 
Dim vinheritance As CDMinheritance , vinhTemp As CDMinheritance 
Dim vinhChild As CDMinhChild 

If Not eEntities Is Nothing Then Set eEntities = Nothing 
If Not rRelations Is Nothing Then Set rRelations = Nothing 
If Not iinheritances Is Nothing Then Set iinheritances=Nothing 
If Not iinhChilds Is Nothing Then Set iinhChilds = Nothing 

If gTables . Count = 0 Then 
MsgBox " No Table in wor:ksheet 1. " , vbExclamation 
Exit Function 

End If 

ReDim vTableiD_MM(O) 
For Each vTable In gTables 

If IsDoubleRelation(vTable . ID) Then 
For Each vCol In vTable.Columns 

Next 

If vCol . Pr:imar:yKey And vCol . For:eignKey Then 
If vCol . ColLists . Count > 0 Then 

Refered = True 
Exit For 

End If 
Else 

Refered 
Exit For 

End If 

True 

If Not Refered Then 
If vTableiD_MM(O) <> '"' Then 

ReDim vTableiD_MM(UBound(vTableiD_MM) + 1) 
End If 
vTableiD_MM(UBound(vTableiD_MM)) = vTable . ID 

End If 
Refered = False 

End If 



Next 

'=== generate entity dari tabel yang berasal dari entity 
For Each vTable In gTables 

If vTable.Cdm_Flag = 1 Then 
Flagged = False 

Next 

For i = 0 To UBound(vTableiD_MM) 
If vTableiD_MM(i) = CStr(vTable.ID) Then 

Flagged = True 
Exit For 

End If 
Next i 

If Not Flagged Then 
Set vEntity = CopyTableToEntity(vTable) 
eEntities.Add , , , , , , , , vEntity 

End If 
End If 

'=== generate entity dari tabel baru 
For Each vTable In gTables 

If vTable . Cdm_Flag = 0 Then 
Flagged = False 

Next 

For i = 0 To UBound(vTableiD_MM) 
If vTableiD_MM(i) = CStr(vTable . ID) Then 

Flagged = True 
Exit For 

End If 
Next i 

If Not Flagged Then 
Set vEntity = CopyTableToEntity(vTable) 
vEntity.ID = LastiDEnt + 1 
vTable . Cdm_Entity_ID = vEntity . ID 
eEntities . Add , , , , , , , , vEntity 

End If 
End If 

'=== generate relation dari reference dari relation 
•--- generate inheritance dari reference 
For Each vRel In gRelations 

Flagged = False 
If vRel . Cdm_Flag = 1 Then 

For i = 0 To UBound(vTableiD_MM) 
If vTableiD_MM(i) = CStr(vRel.ChildiD) Then 

Flagged = True 
Exit For 

End If 
Next i 

If Not Flagged Then 
Set vRelation = CopyRefToRelation(vRel) 

139 

rRelations .Add 
End If 

I I I I I I I I I 
vRelation 

Elseif vRel.Cdm_Flag = 2 Then 
InhNotAdd = False 
For Each vinhTemp In iinheritances 

If vinhTemp . ParentiD= 
eEntities.Item(CStr(vRel.ParentiD)) . ID Then 

InhNotAdd = True 
Exit For 



End If 
Next 

If Not InhNotAdd Then 
Set vinheritance = CopyRefToinh(vRel) 
Set vinhChild = New CDMinhChild 
vinhChild . ID = vRel.Cdm InhChild ID 
vinhChild.ChildiD = 

eEntities .Item (CStr(vRel.ChildiD)) . ID 
vinhChild . ParentiD = 

eEntities .Item (CStr(vRel . ParentiD)) . ID 

vinheritance . InhChilds . Add , , , vinhChild 

iinheritances.Add , , , , , vinheritance 
Else 

Set vinhChild = New CDMinhChild 
vinhChild.ID = vRel.Cdm InhChild ID 
vinhChild . ChildiD = 

eEntities.Item(CStr(vRel.ChildiD)) . ID 
vinhChild . ParentiD = 

eEntities.Item(CStr(vRel.ParentiD)) .ID 

Next 

vinhTemp.InhChilds.Add , , , vinhChild 
End If 

End If 

•--- generate relation dari reference baru 
For Each vRel In gRelations 

Flagged = False 
If vRel . Cdm_Flag = 0 Then 

For i = 0 To UBound(vTableiD MM) 
If vTableiD_MM(i) = CStr(vRel . ChildiD) Then 

Flagged = True 
Exit For 

End If 
Next i 

If Not Flagged Then 
Set vRelation = CopyRefToRelation(vRel) 
vRelation.ID = LastiDRel + 1 

vRelation.ID 
vRelation . ID 
vRelation.ID 
vRelation. ID 
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vRelation . NAOID 
vRelation . NADID 
vRelation . NPOID 
vRelation.NPDID 
rRelations . Add I I I I I I I I I f I , , , , vRelation 

Next 

For 

End 
End If 
If 

generate relation dari table 
Each vTable In gTables 
Flagged = False 
For i = 0 To UBound(vTableiD_MM) 

If vTableiD_MM(i) = CStr(vTable . ID) 
Flagged = True 
Exit For 

End If 
Next i 

Then 

If Flagged Then 
Set vRelation CreateRelMToM(vTable) 



Next 

If vTable . Cdm_Flag <> 2 Then 
vRelation.ID = Last i DRel + 1 
vRe lation . NAOID = vRe l ation . ID 
vRelation.NADI D = vRelation . ID 
vRelation . NPOI D = vRelation . ID 
vRelation . NPDID = vRelation . ID 

End If 
rRelations . Add 

End If 
I I I I I I I I f I 

End Function 

141 

, , , , , vRelation 

5.2. Pembuatan Aplikasi Server 

Aplikasi server dalam tugas akhir ini diimplementasikan dengan ISAPI 

Extension yang dibuat dengan menggunakan bahasa pe1mograman Visual C++ 

6.0. Aplikasi ini terdiri dari beberapa class yang telah disebutkan dan dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Class utama dalam aplikasi server ini adalah 

CCDMServerExtention yang berisi fungsi-fungsi yang akan diproseskan oleh 

server dijalankan. 

Sebagaimana aplikasi client, penjelasan mengenai fungsi-ftmgsi penting 

yang terdapat dalam aplikasi server akan dituliskan secara singkat. Berikut ini 

adalah penjelasan mengenai variabel dan fungsi-ftmgsi yang ada pada class 

utama. 

5.2.1. Varibel Global 

1. cWorksheetList, merupakan obyek yang berisi daftar atau koleksi 

worksheet yang sedang aktif. 

2. cUserList, merupakan obyek yang berisi daftar atau koleksi pengguna 

yang sedang menggtmakan worksheet yang sedang aktif. 



5.2.2. Fungsi-Fungsi Dalam Class Utama 

IIIII Fungsi un tuk membuat wor ksheet IIIII 
void CCDMServer Extension : :CreateWorksheet(CHttpServerContext 
*pCtxt, LPCTSTR work , LPCTSTR pwd , LPCTSTR nick) 
[ 

CCWorksheet WS , WS ; 
CCDMUser Us ; 
CString mWork , mNick , temp , WSname , temp2 , mPwd; 

WS . WorksheetName = mWork ; 
WS . TimeCreate = time(&tNow) ; 
WS . intUser = 0 ; 
WS . UserCount = 1 ; 
WS . Pwd = mPwd ; 

cWorkSheetList->Add(WS ) ; 

Us . nickname = mNick ; 
Us.status = "ADMIN"; 
Us.worksheet = mWork ; 
Us.TimeCreate = time(&tNow) ; 

cUserList->Add(Us) ; 

*pCtxt << _ T ( "OK" ) ; 

IIIII Fungsi untuk membuat User IIIII 
void CCDMServerExtension: :CreateUser(CHttpServerContext *pCtxt , 
LPCTSTR work, LPCTSTR pwd , LPCTSTR nick) 
{ 

CCWoJ:ksheet WS ; 
CCDMUser Us , UsC; 
CString mWork , mNick , UsName ; 
Us . nickname = mNick ; 
Us . worksheet = mWork; 
Us . status = " JOIN "; 
Us . TimeCreate = time(&tNow) ; 
cUserList - >Add(Us) ; 
*pCtxt << _ T ( "OK" ) ; 

IIIII Fungsi untuk mendapatkan daftar User IIIII 
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void CCDMServerExtension : :GetUserList(CHttpServerContext *pCtxt , 
LPCTSTR work) 
{ 

intList = cUserList->GetSize() ; 
i=O; 
while (i < intList ) 
( 

vUser = cUserList->GetAt(i) ; 
WorkName . Format(vUser . worksheet) ; 
WorkName.MakeUpper() ; 

if (WorkName==mWork) 
{ 

UserName.Format(vUser.nickname) ; 
UserStatus.Format(vUser.status) ; 



i++ ; 

UserNode = docPtr->createNode(varTyp , 
_T( " user " ) , "" ) ; 

DOMElementPtr->appendChild(UserNode) ; 
propNode = docPtr->createNode(varTyp , 

T ( " name " ) , "" ) ; 

propNode->text = _bstr_t(UserNamel ; 
UserNode->appendChild(propNode) ; 
propNode = docPtr->createNode(varTyp , 

_T("status " ) , "") ; 
propNode->text = bstr t(UserStatus) ; 
UserNode->appendChild(propNode) ; 

strOut . Format(docPtr->xml) ; 
*pCtxt << strOut ; 

IIIII Fungsi untuk mendapatkan daftar Worksheet IIIII 
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void CCDMServerExtension: :GetWorkList(CHttpServerContext *pCtxt) 
( 

intList = cWorkSheetList->GetSize() ; 
i=O; 
while (i < intList ) 
( 

WS = cWorkSheetList->GetAt(i) ; 
WSname . Format(WS . WorksheetName) ; 
WorkNode = docPtr->createNode (varTyp , _ T ( "work " l , 

"" ) ; 

WorkNode->text = bstr_t(WSname) ; 
DOMElementPtr->appendChild (WorkNode) ; 
i++; 

strOut . Format(docPtr->xml) ; 
*pCtxt << strOut; 

IIIII Fungsi untuk mengambil Obyek model IIIII 
void CCDMServerExtension : : GetDiagram\CHttpServerContext* pCtxt , 

LPCTSTR work , LPCTSTR user , LPCTSTR status) 

II strOutput merupakan hasil konversi data kedalam bentuk 
II XML 
strOutput.Format(DOMDocPtr->xmll ; 
*pCtxt << (CString) strOutput ; 

IIIII Fungsi untuk melakukan action pada diagram IIIII 
void CCDMServerExtension: :SetDiagram(CHttpServerContext* pCtxt , 
LPCTSTR work, LPCTSTR user , LPCTSTR chgObj) 
( 

II proses penambahan , penghapusan dan update data dilakukan 
II dalam fungsi ini 

II strAct merupakan flag apakah action yang dilakukan oleh 
II pengguna berhasil dilakukan atau tidak 

*pCtxt << strAct; 
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IIIII Fungsi untuk menyimpan ke dalam Repository IIIII 
void CCDMServerExtension : : SaveToRepository(CHttpServerContext* 
pCtxt , LPCTSTR service , LPCTSTR work , LPCTSTR nick , LPCTSTR strXML) 
{ 

II Proses penyimpanan kedalam repository 

II strErr berisi informasi apakah penyimpanan berhasil atau 
II tidak 

*pCtxt << T(strErr ) ; 

IIIII Fungsi untuk mengambil data dari repository IIIII 
void CCDMServerExtension: :OpenFromRepository(CHttpServerContext* 
pCtxt , LPCTSTR service , LPCTSTR work , LPCTSTR nick) 

l 
II Proses pengambilan data dari repository dan di konversi 
II dalam bentuk XML 

II data dalam bentuk XML disimpan dalam variabel strXML ; 
*pCtxt << strXML; 

1//1/ Fungsi untuk menghapus User 1///1 
void CCDMServerExtension: : RemoveUser(CHttpServerContext *pCtxt , 
LPCTSTR work , LPCTSTR nick) 
{ 

CCWorksheet myWorksheet ; 
CCDMUser Us ; 
i=O; 
intList = cUserList->GetSize(); 
while (i<intList ) 

Us = cUserList->GetAt(i) ; 
UsName = Us.nickname ; 
UsName.MakeUpper() ; 
UsWork = Us . ~orksheet ; 

UsWork.MakeUpper() ; 
if ( (UsName == mNick) && (UsWork 
{ 

i++; 

cUserList->RemoveAt(i) ; 
break ; 

*pCtxt << T( "OK " ) ; 

mWork)) 

////1 Fungsi untuk Login IIIII 
void CCDMServerExtension : :Login(CHttpServerContext *pCtxt , LPCTSTR 
user, LPCTSTR pwd , LPCTSTR service , LPCTSTR nick , LPCTS TR nickpwd) 

II Proses login pengguna 

II sts berisi informasi apakah pengguna berhasil login atau 
II tidak 

*pCtxt << sts ; 



IIIII Fungsi untuk Logout IIIII 
void CCDMServerExtension : :Logout(CHttpServerContext *pCtxt , 
LPCTSTR work , LPCTS TR nick) 
{ 

II Proses logout penggun a 
II Pengguna dihapus dari daftar dalam cUserList 

5.3. Pembuatan Repository 
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Repository database oracle di server dibuat dengan menjalankan script 

database yang dapat dilihat dalam lampiran B. 

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi tugas akhir ini hams terdaftar 

dalam tabel USERS dimana pengaturan pendaftaran pengguna dilakukan oleh 

siapaptm yang mempunyai kewenangan dalam sistem ini. 

5.4. Kebutuhan Sistem 

Penggunaan aplikasi case tool ini memerlukan sistem yang disesuaikan 

dengan sistem yang digtmakan pada saat pengembangan. Sistem m1 

dikembangkan dengan menggunakan komputer dengan spesiftkasi : prosesor Intel 

Petium II 300 MHz, RAM 1 28 dan harddisk 20 Gbyte. Spesifikasi ini merupakan 

komposisi sistem hardware minimum. Penggunaan aplikasi ini dengan 

menggunakan spesifikasi yang lebih tinggi tentunya akan dapat menambah kinerja 

aplikasi dan diharapkan dapat bekerja secara optimal. 

Aplikasi ini berjalan di lingkungan Microsoft Windows 2000 Server 

sebagai sistem operasi aplikasi servemya. Untuk aplikasi client penggtmaan 

Microsoft Windows 98 sudah mencukupi. Aplikasi case tool ini menggunakan 

Internet Information System (liS) sebagai web servemya dan menggtmakan 

database Oracle 8i. Ada beberapa ActiveX Control yang hams diinstall di 
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komputer client yaitu Addflow dan Sheridan Sofware. Aplikasi client yang dibuat 

dalam tugas akhir ini berupa komponen ActiveX Control yang berjalan dalam 

sebuah halaman html dengan menggtmakan Internet Explorer 5.0. 

'l F:\ Y1sual Stud1o \ YB98\ Chent.html - M1crosort Internet EKplorer --------------
File Edit View Favorites Tools Help 

4-Back • 

Address 

I ~ Eile r!!/ ;_dlt · ~ arrange l'E Eormat ' t!elp ~ Message 

I D ~ ~ ~ ~ ~ ~ 1 ~ 1 -'I ¢,1 T.?l I§> I 'i' I <§•I aoo l .oo I o011 1 
~ 
......1 

·l'i'r.1~ 
-
~ ld ...... ••• .. ,., .. .. ,., .. .•. . ..... 

:X E] 

~ Ja 

•l j ~r 

Done II r ;MY Computer 

Gam bar 5. 7 Aplikasi Client pada sebuah browser 

'. plikasi yang cilguiiak.an dalam pengembangan perangkat iunak mi 

adalah: 

I. Visuai Basic 6.0 untuk pembuatan apiikasi citent yaitu komponen 

ActiveX ControL 
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2. Visual C++ 6.0 untuk pernbuatan aplikasi server yaitu ISAPI 

Extension. 

3. Adobe Photoshop 5.5 untuk pernbuatan gambar dan icon. 



BAB VI 

UJI COBA DAN EV ALUASI 
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BABVI 

UJI COBA DAN EV ALUASI 

Di bagian sebelumnya telah dijelaskan mengenai perancangan dan 

implematasi perangkat lunak. Dalam bab ini akan dibahas mengenai ujicoba 

terhadap aplikasi yang telah dibuat. Aplikasi yang telah selesai dibuat akan diuji 

dengan berbagai macam kondisi. 

6.1.Lingkungan Uji Coba 

Uji coba terhadap sistem yang telah dibuat dilakukan di Laboratoriwn 

Rekayasa Perangkat Lunak Teknik Informatika ITS dengan menggtmakan dua 

buah komputer yang terhubung melalui intranet. Satu komputer sebagai komputer 

client untuk menjalankan aplikasi client dan satu komputer sebagai kmputer 

server yang digtmakan untuk menjalankan aplikasi client dan server. Masing

masing kompouter berada pada lingkungan dengan spesiflkasi sebagai berikut: 

Spesifikasi sistem: 

}- Microsoft Windows 2000 

}- Oracle 9i, untuk komputer server 

,_ Visual Basic 6 

>- Visual C++ 6 

);;- Komponen AddFlow 2 dan SSDataWidget 3 

Spesifikasi hardware: 

- Komputer I (aplikasi server) 

,_ Pentiwn 4 2,4 GHz 



>- 512MB RAM 

- Komputerll (aplikasi client) 

).- Pentimn 4 2,4 GHz 

).- 480 MB RAM 

6.2.Skenario Uji Coba 
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Pada uji coba ini diberikan beberapa skenario yang ditujukan untuk 

mengetahui fungsionalitas dari perangkat lunak yang dibuat. Uji coba 

dilaksanakan untuk menguji kesesuaian perangkat lunak dengan desain fitur yang 

ingin dibuat. Pada uji coba ini akan dipilih fitur-fitur yang utama yang antara lain 

memodelkan basis data konseptual , manajemen model, sifat online-real time, 

komunikasi antar pengguna, konkurensi data, forward dan reverse engineering. 

Pemodelan basis data konseptual dan manajemen model diuji dengan skenario 

perancangan model basis data konseptual secara single user. Komunikasi antar 

pengguna, sifat oline-realtime dan konkurensi data diuji dengan skenario 

perancangan model basis data konseptual secara multi user. Forward dan reverse 

engineering diuji dengan skenario forward dan reverse enginering pada 

pemodelan secara multi user. Berikut 3 skenario yang diujikan , yaitu: 

1. Perancangan basis data konseptual secara single user. 

2. Perancangan basis data konseptual secara multi user. 

3. Forward dan reverse engineering pada perancangan basis data 

konseptual secara multi user. 
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6.2.1. Uji Coba Skenario 1 

Pada hari Rabu tanggal 19 Mei 2004, sebuah toko memesan sebuah 

perangkat lunak retail untuk mengolah data transaksi yang sudah dilakukan. 

Untuk itu seorang analis merancang sebuah sistem informasi berupa diagram basis 

data konseptual. Setelah melalui beberapa proses interview dengan pihak toko, 

didapatkan bahwa ada beberapa entitas yang diperlukan dalam merancang 

diagram yaitu Supplier, Customer, Pengadaan, Penjualan, dan Barang. Entitas 

Barang memiliki subclass yaitu Buku dan Non Buku. 

Pada skenario ini ujicoba dilakukan tmtuk mengetahui, apakah benar 

bahwa perangkat lunak yang telah dibuat dapat digunakan untuk merancang basis 

data konseptual dan apakah manajemen model yang dilakukan berjalan sesuaJ 

dengan perancangan. 

Pertama-tama yang dilakukan adalah menggambar semua obyek diagram 

yang diperlukan baik itu entitas, relasi maupun turunan. Atribut dalam entitas, 

jenis relasi atau cardinality, maupun property turunan yang ada. Perubahan wama 

pada entitas dapat dilakukan untuk mempermudah pengenalan entitas tertentu. 

Setelal1 proses perancangan atau penggambaran diagram basis data 

konseptual dilakukan maka diagram yang ada pada aplikasi client tampak seperti 

gambar berikut ini dimana gambar ini dapat disesuaikan dengan keinginan 

pengguna. 
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Supplier P8ngadaa.n Cus;;:to:m.er 

1 .. 1.15 
Supp~:i.eriD Al.O NoTransBel.:i. Al.O 

~a.m.a.Supp~:i.er A30 --Hel.ohon_7 T9~Tra.n.:=:Be.li D 

A~am.atSuppliE!!!r ASO HarqaB'!!.l.i N.lO 

Cu.st om.e rID A.l 0 

N-m&C~sto~er A30 

Al.~atCustomer ASO 

~ ~::::::J y 
~t:.; :-..t:.; 

Relaron_3 ............ 
:::><:: EJ 
~ eta + 

I Ba.ra.n.g l 

Relaton_5 

Pe:njual.an. 

I RodeBaran.~ A.l ~~ Tgl.TransJual. D 

• HarqaJual. Nl.O 

r------,/ 
Buku 

Ju.du.l. A60 ASO 
Pen.ga.rang ASO 
Pen.erh:i.t AOO 
Ket&rangan A100 

Gam bar 6.1 Diagram Konseptllill Skenarin · 

Diagram yang telah dibuat kemudian disimpan da\am file lokal dengan 

menekan toolbar dengan icon disket atau melalui menu File -> Save -> File 

dengan lokasi file di "C:\TEMP\Skenario.xml". Untuk membuktikan apakah file 

yang telah disimpan dapat dibuka dan tampil dengan bentuk diagram seperti 

semula, maka diagram tersebut dihapus dulu dengan menekan toolbar dengan icon 

kertas. Melalui menu File -> Open File akan dirnunculkan dialog untuk membuka 

file yang telah disimpan sebelumnya. Dialog tersebut akan tampak seperti berikut 

tm: 

Open Dldt)rarn )'£~ 

0 Loc"l File----------------, 

File Name : IC:\TEMP\Skenerio1 .xrrV 

0 Repository----------------, 

flelresh 

0 MukiUser 

.QK J;;"ncel 

Gambar 6.2 Dialog Open File 
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Diagram yang dibuka melalui dialog diatas tampil dengan susunan 

diagram seperti gambar dibawah ini . 

Supplier 

SupplieriD 

•r.rn~at Na.m.aSupplier 

r-- Alam.atSupplier 

~ D 
'+' .. , +:·:+ .. ,., . .•. .•. 
:X EJ 
Eta Js 

Pengadaan 

AlO NoTran.sBeli 
I 

A30 Relation_T Tgl TransBeli 

ASO HargaBeli 

~ 

""+"-' + 
I Barang 

!KodeBarang 

' 

,----------,/ 
iluku 

Judul A60 
Penga.rang ASO 
Penerbit A60 
Keterangan AlOO 

Custom.er 

AlO Custom.eriD -
0 Nam.a.Custom.er 
NlO Alam.atCustom.er 

Relat on_5 
( 

Penjualan 

I 
Alql ~ 

NoTransJual 

.::) TglTransJual 

Ha.rga.Jual 

Non Buku 

NamaBarang ASO 

Gambar 6.3 Diagram Konseptual yang dibuka melalui dialog Open 

AlO -
.1.30 
.1.50 

AlO -
0 
NlO 

_.:«n skcnario pertama dapat dilihat bahwa perangkat lunak dapat 

digunakan untuk merancang sebuah diagram basis data secara konseptual. 

Diagram yang dibuka setelah disimpan tampak sama seperti diagram yang dibuat 

pertama kali . Hal ini menunjukkan bahwa manajemen model perangkat lunak 

dalam hal ini penyimpanan dan pengambilan kembali data diagram berjalan 

dengan baik. 

6.2.2. Uji Coba Skenario 2 

Pada hari Kamis tanggal 20 Mei 2004, analis pada skenario 1 (pengguna 

1) meminta masukan dari salah seorang rekannya (pengguna 2) atas desain 
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diagram yang telah dibuatnya. Pengguna 1 membuka diagramnya secara multi 

user melalui dialog 'Open File' agar dapat diakses oleh pengguna 2 melalui 

intranet. Pengguna memberi nama worksheetnya 'SKENARI02' dan 

menyimpannya dalam repository. 

Pada ujicoba yang kedua ini untuk mengetahui apakah perangkat ltmak 

yang dibuat mampu berkerja secara online realtime, dapat menjaga konkurensi 

data, dan dapat berkomunikasi dengan pengguna lain. Pada ujicoba yang kedua 

digunakan diagram yang sama dengan skenario 1. 

Hal pertama yang dilakukan oleh pengguna 2 adalah melakukan join 

dalam worksheet yang telah dibuka tersebut. Pengguna 1 membuka form dialog 

komunikasi untuk berkomunikasi dengan pengguna 2. 

(" AIIUser 

r. User Name l SAENAL 

[saenal"] halo 
[saiful]ya 

3 B.efresh 

[saenal'] coba kamu lihat diagram itu ada yang kurang apa nggak 
[saiful] sepertinya kamu kurang entitas STOK, gimana? 
[saenal"] coba kamu aja yang nambahkan. 
[saiful] OK 

Gam bar 6.4 Media Komunikasi dengan penggtma lain 
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Dari hasil kornunikasi dengan pengguna 1, pengguna 2 rnenambahkan 

sebuah entitas yaitu STOK beserta atributnya. Diagram yang dihasilkan tampak 

sebagai berikut. 

Supplier Pengadaan Cu!5tora.er 

SupplieriD AlO NoTransBeli AlO - - -
NamaSupplier A30 Relation_'Z - TglTransBeli D 

= Alam.atSupplier ASO Ha.rqa.Beli NlO 

CustomeriD AlO 

Na.m.aCustomer A30 
Alam.atCustoaer ASO 

~ g ~ .... , .. , 
R+3 .. , .... .. , .. .... , '"'' 

:>< o 
~ Ja + 

I Stok L I BAran<;~ I 
I JU!IIlahSt ok NEj :;.><Relation_7 IRocl,eBaranSf A!;_Ofl 

Rela on_5 

Penjualan 

AlO 

Tgl TransJual D 

HarqaJual NlO 

ouku Non Buku 
Judul A60 NamaBarang ASO 
Penqarang A.SO 
Penerbit A60 
Keteranqan A.lOO 

Gam bar 6.5 Diagram Konseplual setelal1 ditambahl'-a.'1 scbuah obl·ck entit:r 

0 erubahan ini langsung diketahui oleh pengguna 1 yang ditunjukkan 

dengan diagram yang ada pada pengguna 1 sama dengan diagram diatas. Tetapi 

entitas STOK dihapus oleh pengguna 1 dan hal ini dilakukan juga oleh pengguna 

2 dalam waktu yang bersarnaan. Penggtma 1 dapat menghapus entitas stok, 

sedangkan penggtma dua tidak dapat menghapusnya karena sudah dihapus oleh 

pengguna 1. Hal ini ditunjukkan dengan tarnpilnya pesan pada editor pengguna2. 

X 

1-.!) Invalid process!, The object has been deleted by another user! 

OK I 

Gam bar 6.6 Pesan pemberitahuan 
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Dari hasil studi kasus di atas telah terbukti seorang pengguna yang berada 

pada mode multi user melakukan perubahan pada diagram akan mengakibatkan 

perubahan yang sama pada diagram dengan worksheet yang sama dalam interval 

waktu yang singkat (kurang lebih 3 detik). Dari sini bisa disimpulkan bahwa 

perangkat lunak yang dibuat telal1 mampu bekerja secara online dan realtime 

(mendekati realtime). Munculnya informasi penghapusan obyek yang dilakukan 

oleh pengguna lain ditujukan untuk menjaga konkurensi data sehingga tidak ada 

penghapusan obyek yang dilakukan bemlang kali. Hal ini menunjukkan bal1wa 

perangkat lunak ini memperhatikan konkurensi data pada mode multi user. 

Fasilitas Chatting yang disediakan oleh perangkat lunak bekerja dengan baik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak ini dapat diglmakan untuk 

berkomunikasi dengan pengguna lain. 

6.2.3. Uji Coba Skenario 3 

Pada hari Jumat tanggal 21 Mei 2004 worksheet yang dibuat oleh analis 

yang bertindak sebagai administrator dalam hal ini adalah pengguna 1 dibuka 

secara multi user. Pengguna 1 akan melakukan proses forward engineering dari 

model konsepn1al menjadi model fisik. 

Pada ujicoba yang ketiga ini bertujuan unruk mengetahui apakah proses 

forward dan reverse engineering berjalan dengan baik. Hal ini dilakukan dengan 

melakukan forward engineering kemudian dilakukan perubahan pada model fisik. 

Model fisik ini kemudian di kembalikan menjdai model konsepn1al melalui proses 

reverse engineering dengan menggunakan perangkat lunak PDM Editor. 
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Berikut adalah diagram yang dibukan oleh pengguna 1. 

Supplier Pengadaan Customer 

Suppli er iD AlO NoTransBeli AlO - - -
NamaSu pplier A3 0 Relation_T Tgl TransBeli D 

F-'- AlamatSupplier ASO HargaBeli NlO 

Cus t omeriD Al O -
Nam.aCusto:m.er A3 0 

AlamatCustom.er A50 

~ ld ,, 
'+' '+' 

"~""-' 
. ,., .. .. , ..• .•. ••• 
X EJ 
~ Je + 

I Ba rang l 
fKodeBar an!i! Al~j' . 

Rela on_5 

Penjua.lan 

No Trans Jual Al O 
' -
' TglTransJual D 

HargaJual NlO 

elation_g 

,.---/ 
~Jon Buku 

J u dul A60 ~lamaBarang ASO 
Pengarang ASO 
Penerbit A60 

Keterangan Al OO 

Gambar 6. 7 Diagram Konseptual pacta Skenario 3 

Diagram pada worksheet dengan nama SKENARI02 ini digenerat:-

menjadi model fisik melalui menu File -> Generate Physical Model. Worksheet 

ini berada pada mode multi user sehingga hasil proses forward engineering 

disimpan dalam database repository. 

Pengguna 1 kemudian meminta pengguna yang lain (penggtma 2) untuk 

melihat basil forward engineering melalui PDM Editor. Diagram yang dibuka oleh 

pengguna 2 tampak pada PDM Editor seperti gambar berikut. 
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1r SUPPLIER 
PENGADAAN CUSTOMER 

NOTRANSBBLI CHAR(lO) CUSTOHERID 
~ .•. , SUPPLIERID CHAR(lO) 

CHAR(lO) 

~ +t·l+ ' NAHASUPPLIBR CHAR(3!l)al ~ ~O~EB}lR}ING CHAR(l.O) NAHACUSTOHER CHAR(30) 

,..::.:!:.!. ALAHATSUPPLIBR CHAR(SO) STJPPLIERID CHAR(lO) ALAHATCUSTOHBR CHAR(50) 

+t:+ :X TGLTRANSBBLI DATE , .. 
HARGABBLI NUMBER 

El Eta 
PROP 0 

Relat on_ S 

... -.-.. Relat on_3 

BAWIG 
PBNJUALAN 

KODl1BARANG CHAR(lO) 
NOTRANSJUAL CHAR(lO) -1\ lation e::ODEBARliNG CHAR(10) 

,~, ~u 
CUSTCWERID CHAR( 1. 0) 

TGLTRANSJUAL DATE 

HARGAJUAL NUMBER 

BUKU 
NON BUKU 

KODEBARliNG CHAR(l.O) 
KODEBARliNG CHAR(lO) 

JUDUL CHAR(60) 

PENGARANG CHAR(SO) 
NMABARANG CHAR(SO) 

PENERBIT CHAR(60) 

KETKRANGAN CHAR(lOO) 

Gambar 6.8 Diagram Fisik hasil fonvard engineering 

:>engguna 2 menambahkan tabel STOK pada model fisik diatas dan 

tampak pada diagram sebagai berikut. 

SUPPLIBRID 

NAHASUPPLIBR 

ALA.HATSUPPLil!R 

KODEBARliNG 

JUHLAHSTOK 

KODEBMUW/G 

JUDUL 

PENGARANG 

PBNERBIT 

KETERANGAN 

CHAR ( 10) 

CHAR(60) 

CHAR(SO) 
CHAR(60) 

CHAR(lOO) 

STJPPLIERID 

TGLTRANSBBLI 

HARGABBLI 

CHiiR (lO) 

DATE 

NUMBER 

CUSTOHERID 

NAHACUSTOI'IER 

ALAW.TCUSTOHER 

Gam bar 6.9 Diagram fisik setelah dimodiftkasi 

CHAR(lO) 

CHAR(30) 

CHP.R(SO) 
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Dari diagram fisik yang telah bembah ini, pengguna 2 melakukan reverse 

engmeenng untuk menghasilkan model konseptual. Pengguna 2 kemudian 

meminta penggtma 1 untuk membuka model konseptual pada worksheet 

SKENARJ02 . Model konseptual yang dibuka oleh pengguna 1 melalui perangkat 

lunak ini tampak sebagai berikut. 

= 1--k=:-::-<a.e,1 Tgl TransBeli 
HargaBeli 

Penerbit A60 
Keterangan AlOO 

Gambar 6.10 Diagram Konseptual hasil reverse engineering 

.J2lam diagram diatas tampak bahwa model konseptual ini hampir sama 

dengan model konseptual pada waktu pertama kali dibuka dan hanya mendapat 

tambahan entitas Stok sesuai dengan pembahan yang dilakukan oleh pengguna 2 

pada model fisik menggunakan PDM editor. 

Dari ujicoba yang ketiga telah terbukti bahwa ketika hasil forward 

engineering yang mengalami pembahan berupa penarnbahan obyek tidak akan 

mempengaruhi obyek yang lain. Hal ini tarnpak pada obyek turunan yang pada 

proses forward engineering berubah menjadi referensi dan pada saat dilakukan 
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reverse engineering refersensi tersebut kembali bembah menjadi obyek tumnan. 

Hal ini dikarenakan adanya infonnasi turunan yang dibawa oleh obyek referensi 

model fisik pada saat proses forward engineering. Sehingga pada saat proses 

reverse engineering dilakukan maka obyek refersensi yang mempunyai infonnasi 

tunman akan dikembalikan menjadi obyek tunman. 

Pada ujicoba yang ketiga ini terbukti bahwa perangkat lunak yang dibuat 

mampu melakukan proses forward engineering. Begitu pula dengan fasilitas 

reverse engineering yang ditambahkan pada PDM Editor dapat bekeija dengan 

baik. 

6.3.Analisa Hasil Ujicoba 

Ujicoba dilakukan untuk menguji perangkat lunak yang sudah dibuat, 

apakah sudah sesuai dengan fitur yang telah dirancang atau tidak. Studi kasus 

pada ujicoba disesuaikan agar bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Pada ujicoba yang pertama yaitu menggambarkan diagram model basis data 

konseptual berjalan dengan baik. Diagram yang terbentuk dapat disimpan dalam 

file lokal dan dapat ditampilkan kembali kedalam bentuk diagram. 

Pada ujicoba yang kedua, dimana diagram dibuka dengan mode multi user 

sehingga pengguna lain dapat mengakses atau join kedalam worksheet yang 

dibuat. Antar pengguna dapat melakukan komunikasi chatting dengan 

menggtmakan fasilitas yang telah disediakan. Pembahan pada diagram yang 

dilakukan oleh satu pengguna dalam satu worksheet dapat diketahui atau dapat 

mengakibatkan pembahan yang sempa pada diagram pengguna yang lain dalam 

worksheet yang sama. Penghapusan obyek secara bersamaan akan menampilkan 



160 

pesan pemberitahuan akan adanya penghapusan obyek oleh pengguna yang lain. 

Penghapusan yang diproses oleh server adalah penghapusan yang dilakukan 

pertama kali . Sedangkan penghapusan oleh pengguna yang lain pada obyek yang 

sama sesudah penghapusan pertama akan diabaikan dan diberikan pesan 

sebagaimana diatas. 

Pada ujicoba yang ketiga, dimana fitur yang diuji adalah forward dan 

reverse engineering. Hasil proses forward engineering dapat dibuka melalui PDM 

Editor yang mempakan perangkat lunak untuk memodelkan basis data fisik. 

Model fisik ini dapat diubah dan dilakukan proses reverse engineering dari model 

fisik menjadi model konseptual. Hasil yang didapatkan adalah model konseptual 

yang mirip dengan model konseptual sebelum dilakukan proses forward 

engineering, kecuali jika pembahan terjadi pada model fisik akan mengakibatkan 

model konseptual pada saat setelah dilakukan reverse engineering mengikuti 

pembahan yang terjadi. 

Mengacu pada hasil ketiga uji coba tersebut, terbukti bahwa fitur-fitur yang 

telah dibuat memang yang diperlukan. Kombinasi faktor pemodelan basis data 

konseptual , pemodelan basis data fisik, sifat online realtime, konkurensi data, 

komunikasi dengan penggtma lain serta manajemen model mempakan salal1 satu 

solusi tmtuk membantu meningkatkan kinerja analis dalam merancang sebuah 

sistem informasi. 

Kesimpulan akhir, bahwa dengan adanya perangkat lunak pemodelan basis 

data konseptual untuk RDBMS Oracle berbasis web ini dapat membantu proses 

desain basis data konseptual untuk nantinya digenerate manjadi model fisik 
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dengan RDBMS Oracle yang pada umumya dilakukan oleh perangkat ltmak 

secara single user yang tidak dapat digunakan untuk mendesain jarak jauh. 



BAB VII 

PENUTUP 



7.1. Kesimpulao 

BAB VII 

PENUTUP 

Berdasarkan analisa basil uji coba perangkat lunak maka dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perangkat ltmak ini dapat digunakan untuk merancang sebuah diagram entity 

relationship secara konseptual berbasis web. 

2. Arsitektur yang paling sesuai untuk perancangan dan pembuatan aplikasi 

pemodelan ini adalah arsitektur 3-tier. Untuk User Jnteiface Layer digunakan 

ActiveX Control yang diimplementasikan dalam web browser. Di lingkungan 

server, komponen-komponen yang tercakup dalam Business Logic Layer 

adalah liS dan aplikasi ISAPI DLL. Untuk Database Layer digunakan 

RDBMS Oracle dengan memakai koneksi ADO. 

3. Forward engineering dari model konseptual ke model fisik dan reverse 

engineering dari model fisik ke model konseptual dilakukan dengan 

mengkonversi obyek diagram menjadi data XML serta menyimpan informasi 

obyek diagram tersebut dalam XML. Proses konversi ini dilakukan dengan 

menggunakan algoritma yang telah dijelaskan pada bab IV 

4. Masalah konkurensi antar pengguna dapat diatasi dengan pengecekan terhadap 

setiap pembal1an data yang dikirim. Pengecekan dilakukan pada aplikasi 

server dengan memeriksa apakah ada update data yang datang bersamaan. Jika 
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ada, maka update data yang belakangan masuk disesuaikan dengan update 

data yang sekarang valid. Aplikasi tidak memperbolehkan terjadi update data 

pacta data yang sedang diproses. 

7.2. Saran 

Berdasarkan basil evaluasi yang dilakukan terhadap sistem, ada beberapa saran 

yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan aplikasi ini, yaitu : 

1. Proses forward engineering tidak hanya digunakan untuk database Oracle, 

namun lebih ke arab multi database. 

2. Mengimplementasikan komponen-komponen skema database yang lebih 

detail yang bel urn tercakup dalam aplikasi ini. 
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----- ---· ---------------- - ----

LAMPIRAN B Script Pembuatan Repository 

============================================================ 
Database name: 
DBMS name: 
Created on : 

Table: USERS 

REPOSITORY 
ORACLE Version 8 
51912004 3:57 PM 

create table USERS 

) 

I 

NAME 
PASSWORD 

VARCHAR2 ( 2 0) 
VARCHAR2 ( 2 0) 

constraint PK USERS primary key (NAME) 

Table : WORKSHEET 

not null, 
null 

create table WORKSHEET 
( 

I 
I 

WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null, 
PASSWORDW VARCHAR2(20) null 
constraint PK WORKSHEET primary key (WORKSHEETID) 

Table: CDM ENTITY 

create table CDM ENTITY 
( 

l 
I 

CDM ENTITYID VARCHAR2(10) not null , 
WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null, 
ENT NAME VARCHAR2(50) null 
ENT CODE VARCHAR2(50) null 
ENT DESC VARCHAR2(1000) null 
ENT ANNOTATION VARCHAR2(1000) null 
VALUE ENT VARCHAR2(1000) null 
constraint PK CDM ENTITY primary key (CDM_ ENTITYID, WORKSHEETID) 

Index: CDM ENTITY FK 

create index CDM ENTITY FK on CDM ENTITY (WORKSHEETID asc) 
I 

Table: CDM RELATION 

create table CDM RELATION 
( 

CDM RELATION ID 
CDM CHILD WORKID 

VARCHAR2 ( 1 0) 
VARCHAR2 ( 10) 
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not null , 
not null, 



CDM CHILD ENTITYID - -
CDM PARENT WORKID 
CDM PARENT ENTITYID 
REL NAME 
REL CODE 
ORG MANDATORY 
ORG DEPENDENT 
ORG DOMINANT 
DEST MANDATORY 
DEST DEPENDENT 
DEST DOMINANT 
CARDINALITY 

VARCHAR2 ( 10) 
VARCHAR2 ( 1 0) 
VARCHAR2 ( 1 0) 
VARCHAR2 (50) 
VARCHAR2 (50) 
NUMBER(l) 
NUMBER(l) 
NUMBER(l) 
NUMBER(l) 
NUMBER(l) 
NUMBER( 1) 
NUMBER(l) 

not null , 
not null , 
not null , 
null 
nul l 
not null , 
not null, 
null 
null 
null 
null 
not null 
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constraint CKC CARDINALITY CDM RELA check ( 
CARDINALITY 

REL DESC 
REL ANNOTATION 
VALUE REL 

in (1 , 2 , 3 , 4)) , 
VARCHAR2 (1000) 
VARCHAR2(1000) 
VARCHAR2(1000) 

constraint PK CDM RELATION primary 
CDM CHILD_WORKID , 
CDM_PARENT ENTITYID) 
) 

I 

CDM_CHILD_ENTITYID , 

Index: RELATION ENTITYl FK 

null 
null 
null 

key (CDM_RELATION ID , 
CDM_PARENT_WORKID , 

create index RELATION ENTITYl FK on CDM RELATION (CDM_PARENT_WORKID 
asc, CDM PARENT ENTITYID asc) 
I 

Index: RELATION ENTITY2 FK 

create index RELATION ENTITY2 FK on CDM RELATION (CDM_CHILD_WORKID 
asc , CDM CHILD ENTITYID asc) 
I 

Table: CDM INH CHILD 

create table CDM INH CHILD 
( 

CDM INHID VARCHAR2(10) 
CDM INH P WORKID VARCHAR2(10) 
CDM INH PARENT ENTITYID VARCHAR2(10) 
CDM INH C WORKID VARCHAR2(10) 
CDM INH CHILD ENTITYID VARCHAR2(10) 
CDM INHCHILDID CHAR(lO) 
constraint PK CDM INH CHILD primary 

CDM INH_P_WORKID, CDM_INH_PARENT ENTITYID , 
CDM_INH_CHILD_ENTITYID , CDM_INHCHILDID) 
) 

I 

Index : INHCHILD ENTITY FK 

not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 

key (CDM_INHID , 
CDM_INH_C_WORKID , 

create index INHCHILD ENTITY FK on CDM INH CHILD (CDM_INH_C_WORKID 
asc , CDM INH CHILD ENTITYID asc) 
I 

Index: INH INHCHILD FK 
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===============================================~============ 

create index INH_INHCHILD FK on CDM_INH CHILD (CDM_ INH_P_WORKID asc , 
CDM INH PARENT ENTITYID asc , CDM INHID asc) 
I 

============================================================ 
Table : CDM INHERITANCE 

============================================================ 
create table CDM INHERITANCE 
( 

CDM INHID VARCHAR2(10) not null , 
WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null, 
CDM ENTITYID VARCHAR2(10) not null , 
INH NAME VARCHAR2(50) null 
INH CODE VARCHAR2(50) null 
INH DESC VARCHAR2 (1000) null 
INH ANNOTATION VARCHAR2(1000) null 
INH MUTUALLY NUMBER(1) null 
VALUE INH VARCHAR2(1000) null 
constraint PK CDM INHERITANCE primary key (CDM_INHID , WORKSHEETID , 

CDM ENTITYID) 
) 

I 

Index: INHERITANCE ENTITY FK 

create index INHERITANCE ENTITY FK on CDM INHERITANCE (WORKSHEETID 
asc , CDM ENTITYID asc) 
I 

Table : PDM TABLE 

create table PDM TABLE 
( 

) 

I 

PDM TABLE ID VARCHAR2(10) not null , 
WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null , 
PDM TABLE NAME VARCHAR2(50) null 
PDM TABLE CODE VARCHAR2(50) null 
PDM TABLE PKCONSTRAINT VARCHAR2(50) null 
PDM_TABLE_DESC VARCHAR2(1000) null 
PDM TABLE ANNOTATION VARCHAR2(1000) null 
PDM TABLE VALUE VARCHAR2(1000) null 
CDM TAB FLAG NUMBER ( 1) null 
CDM WORKSHEETID VARCHAR2(10) null 
CDM ENTITYID VARCHAR2(10) null 
CDM_REL_C_WORKID VARCHAR2(10) null 
CDM REL C ENTITYID VARCHAR2(10) null 
CDM_REL_P_WORKID VARCHAR2(10) null 
CDM REL P ENTITYID VARCHAR2(10) null 
CDM RELATION ID VARCHAR2(10) null 
constraint PK PDM TABLE primary key (PDM_TABLE ID , WORKSHEETID) 

Index : PDM TABLE WORKSHEET FK 

create index PDM TABLE WORKSHEET FK on PDM TABLE (WORKSHEETID asc) 
I 
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Index : CDM ENT PDM TAB FK 

create index CDM ENT PDM TAB FK on PDM TABLE (CDM_WORKSHEETID asc , 
CDM ENTITYID asc) 
I 

Index : CDM REL PDM TAB FK 

create index CDM REL PDM TAB FK on PDM TABLE (CDM_REL_C_WORKID 
CDM REL P ENTITYID 

- - - - -
CDM_REL_C_ENTITYID asc , CDM REL P WORKID asc , 
CDM RELATION ID asc) 
I 

Table : PDM COLUMN 

create table PDM COLUMN 
( 

WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null , 
PDM TABLE ID VARCHAR2(10) not null , 
PDM_COLUMN_CODE VARCHAR2(50) not null , 
PDM COLUMN NAME VARCHAR2(50) null 
PDM COLUMN TYPE VARCHAR2(30) null 
PDM COLUMN PK NUMBER(l) null 
PDM COLUMN FK NUMBER(l) null 
PDM_COLUMN_ALLOWNULL NUMBER(l) null 
PDM COL DESC VARCHAR2(1000) null 
PDM COL ANNOTATION VARCHAR2(1000) nu l l 

asc , 
asc , 

constraint PK PDM COLUMN primary key (WORKSHEETI D, PDM TABLE ID, 
PDM COLUMN_CODE) 
) 

I 

Index : PDM TABLE COL FK 

create index PDM TABLE COL FK on PDM COLUMN 
PDM TABLE ID asc) 

(WORKSHEETID as c , 

I 

Table : PDM RELATION 

create table PDM RELATION 
( 

PDM RELATION ID VARCHAR2(10) not null , 
PDM CHILD WORKID VARCHAR2(10) not null , 
PDM CHILD TABLE ID VARCHAR2(10) not null , 
PDM PARENT WORKID VARCHAR2(10) not null , 
PDM_PARENT_TABLE_ ID VARCHAR2(10) not null , 
PDM RELATION NAME VARCHAR2(50) null 
PDM RELATION CODE VARCHAR2(50) null 
PDM REL PARENT CODE VARCHAR2(50) null 
PDM REL CHILD CODE VARCHAR2(50) null 
PDM REL CHILD MIN NUMBER(3) null 
PDM REL CHILD MAX VARCHAR2(3) null 
PDM REL PARENT MAND NUMBER(l) null 
PDM REL DESC VARCHAR2(1000) null 
PDM REL ANNOTATION VARCHAR2(1000) null 
CDM REL FLAG NUMBER(l) null 

constraint CKC CDM REL FLAG PDM RELA check ( 
CDM REL FLAG is null or (CDM_REL FLAG in (1 ,2) )) , 



CDM RELATION ID VARCHAR2(10) 
CDM CHILD WORKID VARCHAR2(10) 
CDM CHILD ENTITYID VARCHAR2(10) 
CDM PARENT WORKID VARCHAR2(10) 
CDM PARENT ENTITYID VARCHAR2(10) 
CDM INHID VARCHAR2(10) 
CDM INH P WORKID VARCHAR2(10) 
CDM INH PARENT ENTITYID VARCHAR2(10) 
CDM INHCHILDID CHAR(lO) 
CDM INH C WORKID VARCHAR2(10) 
CDM INH CHILD_ENTITYID VARCHAR2(10) 
constraint PK PDM RELATION primary 

PDM CHILD_WORKID, PDM_CHILD_TABLE_ID, 
PDM_PARENT_TABLE_ID) 
) 

I 

null 
null 
null 
null 
null 
null 
null 
null 
null 
null 
null 
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key (PDM_RELATION ID , 
PDM_PARENT_WORKID , 

============================================================ 
Index : PDM TABLE RELATION2 FK 

create index PDM_ TABLE_RELATION2 FK on PDM RELATION (PDM_PARENT WORKID 
asc, PDM PARENT TABLE ID asc) 
I 

Index: PDM TABLE RELATION! FK 

create index PDM_TABLE_RELATIONl FK on PDM RELATION (PDM_CHILD_WORKID 
asc , PDM CHILD TABLE ID asc) 
I 

Index : CDM PDM REL FK 

create index CDM_PDM REL_FK on PDM_RELATION (CDM_ CHILD_WORKID asc, 
CDM CHILD_ENTITYID asc , CDM PARENT WORKID asc, CDM PARENT ENTITYID 
asc, CDM RELATION ID asc) 
I 

Index : INH PDM REL FK 

create index INH PDM REL FK on PDM RELATION 
CDM INH PARENT ENTITYID asc, CDM INHID asc , 
CDM INH CHILD ENTIT~ID asc , CDM INHCHILDID asc) 
I 

Table: CDM COLUMN 

create table CDM COLUMN 

CO LID VARCHAR2 ( 1 0) 
WORKSHEETID VARCHAR2 ( 10) 
CDM ENTITYID VARCHAR2 ( 1 0) 
COL NAME VARCHAR2 (50) 
COL CODE VARCHAR2 (50) 
COL TYPE VARCHAR2 ( 3 0) 
PRIMARYKEY NUMBER(l) 
ALLOWNULL NUMBER (1) 
COL DESC VARCHAR2 (1000) 
COL ANNOTATION VARCHAR2(1000) 

(CDM_INH_P_WORKID 
CDM INH C WORKID 

not null , 
not null , 
not null, 
null 
null 
not null , 
not null , 
not null , 
null 
null 

asc, 
asc , 



constraint 
CDM ENTITYID) 
) 

I 

PK CDM COLUMN 
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primary key (COLID , WORKSHEETID , 

============================================================ 
Index: COL ENTITY fK 

create index COL ENTITY FK 
CDM ENTITYID asc) 

on CDM COLUMN (WORKSHEETID asc , 

I 

============================================================ 
Table : PDM REL COLUMN 

create table PDM REL COLUMN 
( 

PDM COL C WORKID VARCHAR2(10) 
PDM COL C TABLE ID VARCHAR2(10) 
PDM_COL_C_CODE VARCHAR2(50) 
PDM COL P WORKID VARCHAR2(10) 
PDM COL P TABLE ID VARCHAR2(10) 
PDM COL P CODE VARCHAR2(50) 
PDM CHILD viORKID VARCHAR2 (10) 
PDM CHILD TABLE ID VARCHAR2(10) 
PDM_PARENT_WORKID VARCHAR2(10) 
PDM PARENT TABLE ID VARCHAR2(10) 
PDM RELATION ID VARCHAR2(10) 
PDM REL COL ID VARCHAR2(10) 
constraint PK PDM REL COLUMN primary 

PDM COL_C_TABLE_ID , PDM_COL_C_CODE , 
PDM_COL_P_TABLE_ID , PDM_COL_P_CODE, 
PDM_CHILD_TABLE_ID , PDM_PARENT_WORKID , 
PDM_RELATION_ID, PDM REL COL_ID) 
l 
I 

Index: PDM REL REL COLUMN FK 

not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 
not null , 

key (PDM_COL_C_WORKID , 
PDM COL _P_WORKID , 
PDM _CHILD _viORKID , 

PDM_PARENT_TABLE ID , 

create index PDM REL REL COLUMN FK on PDM REL COLUMN (PDM CHILD WORKID - - -
asc , PDM CHILD TABLE ID asc , PDM PARENT WORKID asc , 
PDM PARENT TABLE ID asc , PDM RELATION ID asc) 
I 

Index : PDM REL COL COLUMNl FK 

create index PDM REL COL COLUMNl FK 
- - - -

(PDM COL P WORKID 
I - - - asc , PDM COL P TABLE ID asc , 

Index : PDM REL COL COLUMN2 FK 

create index PDM REL COL COLUMN2 FK 
(PDM COL C WORKID asc , PDM COL C TABLE ID asc , 
I - - -

Table : CDM ID LIST 

create table CDM ID LIST 

on PDM REL COLUMN 
PDM COL P CODE asc) 

on PDM REL COLUMN 
PDM COL C CODE asc) 



) 

I 

WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null , 
CDMIDLIST VARCHAR2(500) not null , 
constraint PK CDM ID LIST primary key (WORKSHEETID , CDMIDLIST) 

Index: CDMIDLIST WORKSHEET FK 
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create index CDMIDLIST WORKSHEET FK on CDM ID LIST (WORKSHEETID asc) 
I 

=~========================================================== 

Table: WORKSHEETUSER 

create table WORKSHEETUSER 

NAME VARCHAR2(20) not null, 
WORKSHEETID VARCHAR2(10) not null , 
constraint PK WORKSHEETUSER primary key (NAME , WORKSHEETID) 

) 

I 

Index: WORKSHEETUSER FK2 

create index WORKSHEETUSER FK2 on WORKSHEETUSER (NAME asc) 
I 

Index: WORKSHEETUSER FK 

create index WORKSHEETUSER FK on WORKSHEETUSER (WORKSHEETID asc) 
I 

alter table CDM ENTITY 
add constraint FK CDM ENTI CDM ENTIT WORKSHEE 

(WORKSHEET I D) 
references WORKSHEET (WORKSHEETID) 

I 

alter table CDM RELATION 

foreign key 

add constraint FK CDM RELA RELATION CDM ENTil foreign key 
(CDM_PARENT_ENTITYID , CDM_ PARENT_WORKID) 

references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID , WORKSHEETID) 
I 

alter table CDM RELATION 
add constraint FK CDM_RELA_RELATION CDM ENTI2 foreign key 

(CDM_CHILD_ENTITYID , CDM_CHILD_WORKID) 
references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID , WORKSHEETID) 

I 

alter table CDM INH CHILD 
add constra2_nt FK CDM INH INHCHILD CDM ENTI 

(CDM_INH CHILD ENTITYID , CDM_INH_C_WORKID) 
references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID, WORKSHEETID) 

I 

alter table CDM INH CHILD 
add constraint FK CDM INH INH INHCH CDM INHE - - - -

(CDM INHID, CDM_INH_P_WORKID, CDM INH PARENT ENTITYID) 

foreign key 

foreign key 



references 
CDM ENTITYID) 
I 

CDM INHERITANCE 

alter table CDM INHERITANCE 

(CDM_INHID , 

add constraint FK CDM INHE INHERITAN CDM ENTI 
(CDM_ENTITYID, WORKSHEETID) 

references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID , WORKSHEETID) 
I 

alter table PDM TABLE 
add constraint 

(WORKSHEETID) 
FK PDM TABL PDM TABLE WORKSHEE 

references WORKSHEET (WORKSHEETID) 
I 

alter table PDM TABLE 
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WORKSHEETID , 

foreign key 

foreign key 

add constraint FK PDM TABL CDM ENT P CDM ENTI foreign key 
(CDM_ENTITYID, CDM_WORKSHEETID) 

references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID , WORKSHEETID) 
I 

alter table PDM TABLE 
add constraint FK PDM TABL CDM REL P CDM RELA foreign key 

(CDM_RELATION_ID, CDM_REL_C_WORKID , CDM REL C ENTITYID , 
CDM_REL_P_WORKID, CDM_REL_ P_ENTITYID) 

references CDM RELATION (CDM_RELATION ID , CDM_CHILD WORKID , 
CDM_CHILD ENTITYID , CDM_PARENT_WORKID , CDM_PARENT_ENTITYID) 
I 

alter table PDM COLUMN 
add constraint FK PDM COLU PDM TABLE PDM TABL 

- - foreign key 
(PDM_TABLE ID, WORKSHEETID) 

references PDM TABLE (PDM_TABLE_ID , WORKSHEETID) 
I 

alter table PDM RELATION 
add constraint FK PDM RELA PDM TABLE PDM TAB2 foreign key 

(PDM_PARENT TABLE ID , PDM_PARENT_WORKID) -
references PDM TABLE (PDM_TABLE_ID , WORKSHEETID) 

I 

alter table PDM RELATION 
add constraint FK PDM RELA PDM TABLE PDM TABl foreign key 

(PDM_CHILD_TABLE ID , PDM_CHILD~WORKID) 
references PDM TABLE (PDM_TABLE ID , WORKSHEETID) 

I 

alter table PDM RELATION 
add constraint FK PDM RELA CDM PDM R CDM RELA foreign key 

(CDM_RELATION_ID, CDM_CHILD_WORKID , CDM_CHILD_ENTITYID , 
CDM_PARENT WORKID , CDM_PARENT_ENTITYID) 

references CDM RELATION (CDM_RELATION_ID , CDM_CHILD_WORKID , 
CDM CHILD ENTITYID , CDM_PARENT_WORKID , CDM_PARENT_ENTITYID) 
I - -

alter table PDM RELATION 
add constraint FK PDM RELA INH PDM R CDM_ INH foreign key 

(CDM_INHID, CDM_INH_P_WORKID , CDM_INH_PARENT_ENTITYID , 
CDM_INH_C_WORKID , CDM_INH_CHILD_ENTITYID , CDM_ INHCHILDID) 

references CDM INH CHILD (CDM_INHID , CDM_INH_P_WORKID, 
CDM_INH_PARENT_ENTITYID , CDM_INH_C_WORKID , CDM_INH_CHILD ENTITYID , 
CDM_INHCHILDID) 



I 

alter table CDM COLUMN 
add constraint FK CDM COLU COL ENTIT CDM ENTI 

(CDM_ENTITYID , WORKSHEETIDJ 
references CDM ENTITY (CDM_ENTITYID , WORKSHEETID) 

I 

alter table PDM REL COLUMN 
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foreign key 

add constraint FK PDM REL PDM REL R PDM RELA foreign key 
(PDM_RELATION_ID , PDM_CHILD_WORKID , PDM CHILD TABLE ID , 
PDM_PARENT_WORKID, PDM_PARENT_TABLE_ ID) 

references PDM RELATION (PDM_RELATION_ID , PDM_CHILD WORKID , 
PDM CHILD TABLE ID , PDM_PARENT_WORKID , PDM_PARENT_TABLE_ID) 
I - -

alter table PDM REL COLUMN 
add constraint FK PDM REL PDM REL C PDM COLUl 

- -
(PDM_COL_P_WORKID, PDM_COL_P_TABLE_ID , PDM_COL_P_CODE) 

references PDM COLUMN (WORKSHEETID , 
PDM COLUMN CODE) 
I - -

alter table PDM REL COLUMN 
add constraint FK PDM REL PDM REL C PDM COLU2 

(PDM_COL_C_WORKID, PDM_COL_C_TABLE_ID , PDM_COL_C_CODE) 
references PDM COLUMN (WORKS HEETID , 

PDM COLUMN CODE) 
I - -

alter table CDM ID LIST 
add constraint FK CDM ID L CDMIDLIST WORKSHEE 

(WORKSHEETID) 
references WORKSHEET (WORKSHEETID) 

I 

alter table WORKSHEETUSER 

foreign key 

PDM TABLE ID , 

foreign key 

PDM TABLE ID , 

foreign key 

add constraint FK WORKSHEE WORKSHEET USERS foreign key (NAME) 
references USERS (NAME) 

I 

alter table WORKSHEETUSER 
add constraint FK WORKSHEE WORKSHEET WORKSHEE 

(WORKSHEETID) 
references WORKSHEET (WORKSHEETID) 

I 

foreign key 


